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"Kebudayaan nasional kita ialah segala puncak-puncak dan 
sari-sari kebudayaan daerah di seluruh kepulauan Indonesia, 
baik yang lama maupun yang baru, yang berjiwa nasional. 
Perkembangan kebudayaan nasional kita harus melalui ja­
lan (yang saya sebut tri-kon): Kontinyu dengan apa yang telah 
silam, konvergen dengan jalannya kebudayaan-kebudayaan lain­
nya dan akhirnya konsentris dalam persatuan yang besar (yaitu 
bersatu namun tetap mempunyai sifat kepribadian). 
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PENGANTAR PIMPINAN PROYEK 
Salah satu kegiatan Proyek Media Kebudayaan Jakarta 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 1982/1983 
adalah pemt>uatan bahan infonnasi kebudayaan me1alui pe­
nyusunan/penerbitan Pustaka Wisata Bud�ya. 
Penulisan Pustaka Wisata Budaya bertujuan : merekam dan 
menyebar luaskan infonnasi tentang aneka ragam budaya In­
donesia, khususnya yang menampilkan ke Indonesiaan dan 
mengandung nilai-nilai budaya yang patut dibanggakan serta 
mempunyai daya tarik bagi pengerribangan wisata budaya serta 
meningkatkan perhatian, minat, dan apresiasi masyarakat ter­
hadap budaya bangsa yang mempunyai potensi sebagai sasaran 
wisata budaya. 
Pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu penyusunan, penyuntingan 
sampai dapat diterbitkannya Pustaka Wisata Budaya ini. Kami 
menyadati basil penyusunan Pustaka Wisata Budaya ini masih 
jauh dati kesempumaan, maka kami mohon saran dan perbaik­
an dati para pembaca demi kesempumaan buku ini. 
Mudah-mudahan . Pustaka Wisata Buday a ini benar-benar 
bennanfaat dalam membantu peningkatan pembinaan dan pe­
ngembangan kebudayaan nasional. 
Proyek Media Kebudayaan Jakarta 
Pemimpin, 






Bagi suatu bangsa seperti bangsa Indonesia ini, membangun 
bukanlah masalah kecil. Masalah pembangunan adalah masalah 
yang sangat besar. Apalagi kalau yang dimaksudkan adalah 
membangun manusia seutuhnya. Itu berarti membangun di se­
dang kehidupan manusia, derrii kesejahteraan lahir .dan batin. 
Membangun manusia seutuhnya berarti juga membangun 
secara kultural, meliputi bidang-bidang sosial, ekonomi, politik, 
pertahanan dan keamanan, agama, dan sebagainya. Gerak pem­
bangunan sebagai pengisian kemerdekaan adalah juga merupa­
kan keharusari dalam kehidupan kita, demi kehidupan kita se­
bagai suatu bangsa. 
Pembangunan manusia seutuhnya bagi kita tidak lain ada­
lab pembangunan yang berdasarkan falsafah Pancasila dan Un­
dang-undang Dasar 1945. 
Untuk pelaksanaan pembangunan bangsa, membangun ma­
nusia Indonesia seutuhnya memerlukan pemikiran yang luas dan 
mendalam secara terus menerus. 
Di dalam melaksanakan program-program pembangunan, 
kita tidak bisa tidak mengharapkan dan memerlukan keJja sama 
secara gotong royong. Karena itu juga memerlukan peran serta, 
partisipasi dari seluruh masyarakat Indonesia. 
Partisipasi juga memerlukan pemikiran yang kritis dan ke­
sadaran ikut berkarya yang tulus dan ikhlas serta penuh rasa 
tanggung jawab. Sebab partisipasi yang tidak disertai pikiran 
yang kritis, produktif dan kreatif akan kurang artinya. 
Begitu juga partisipasi tanpa dilandasi rasa tanggung jawab 
akan mudah tersesat dalam tindakan yang merugikan. Selanjut­
nya, partisipasi dalam pembangunan bisa kita bagi melijadi dua 
jenis: praktis maupun teoritis. Praktis artinya perbuatan nyata 
yang berguna bagi pelaksanaan pembangunan itu. 
Teoritis berarti sumbangan berupa pemikiran ilmiah yang 




Karena pem bangunan yang kita kehendaki itu adalah di 
segala bidang, maka semua bidang profesi adalah penting andil­
nya. Bila setiap warga negara memberikan danna baktinya ke­
pada pernbangunan, sesuai dengan bidang dan kemampuannya, 
itu artinya partisipasi telah dilakukan. Itulah makna kegotong­
royongan yang kita kehendaki, dengan semboyan: "Berat sama 
dipikul, ringan sam a dijinjing". · · · 
Watak suka bergotong royong itu sejak dahulu kala telah 
ada dalam kehidupan bangsa kita, di mana pun ia hidup dan ber­
ada. Sekarang kita tinggal menyalakannya, meningkatkannya 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan pembangunan kita 
bersama. . . . . 
Dalam pada itu perlu stlalu kita sadari bahwa masyarakat 
kita itn majemuk adanya, seperti tercakup dalam kata "Bhineka 
Tunggal lka" .  Kemajerriukan itu temyata bukan merupakan se­
suatu yang migatif. Sebaliknya, kemajemukan itu merupakan 
s_uatu kekayaail bud�ya dan. potensi yang sangat besar artinya. 
· · : Kemajemuk�n · metnang merigakibatkan adanya perbedaan. 
'Perbedaan · i.atar belakang, karakter dan kebutuhan hidup. 
Tetapi perbedaan itu akhimya · merupakan kekuatan, setelah 
dipadukan oleh nasib dan sejarah yang sarita. 
Kesadaran Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu Bahasa merupa­
kan patri. bagi tegaknya bangsa Indonesia dalam mengarungi 
sejarah kehidupanrtya. "'. · · · · 
. Kebulatan tekag_ untuk .. Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu 
· Bahasa" itu juga hanis diartikan bahwa bangsa Indonesia ber­
te�ad untuk selalu hidup bersatu padu. Hidup dalam keutuhan, 
tidak boleh ada suku bangsa yang hilang atau punah. Tidak bo­
leh ada bangsa yang memecah belah persatuan kita, sebab kita 
tidak menghendaki hilangnya kemerdekaan bangsa Indonesia 
seluruhnya atau sebagiannya. 
< 
,'- .• 
Sebagai kelarijutan dari'jiwa Sumpah Pemuda itu, kita juga 
tidak menginginkan adanya satu bagian kecil pun dari kultur 
atau _kebudayaan kita yang punah. Kepunahan, bagaimana pun kecilnya masyru:akat atau budaya kita, berarti mengurangi 
keutuhan hidup kita sebagai suatu kebudayaan atau sebagai 
suatu bangsa yang berdaulat, merdeka. 
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Arsitektur, dalam kehidupan banpa kita juga bukan soal 
yang kecil. Bila kita membangun manusia Indonesia yang se­
utuhnya, maka pembangunan di bidang arsitektur pun tidak 
boleh tertinggal. Arsitektur merupakan bagian terpadu dari 
kebudayaan nasional kita. 
Sebagai akibat dari kem�emukan bangsa kita, maka Jn..; 
donesia juga memiliki kem�emukan di bidang arsitektur. Dan 
ini adalah suatu kekayaan, karunia Ilahi yang tiada taranya. 
Rupsak atau punahnya suatu arsitektur dalam kebudayaan 
kita, adalah pertanda lenyapnya sebagian dari tubuh bangsa ki­
ta. Bila itu terjadi, kita mel\iadi bangsa yang cacat. 
Selal\iutnya, bila cacat yang juga merupakan penyakit itu 
kita biarkan akan m.erembet mengancam seluruh tubuh bangsa 
kita. Sedangkan pem�nan, antara lain, juga berarti membe­
rantas dan menaqkal adanya penyakit yang akan membinasakan 
kehidupan bangsa kita seluruhnya. Di tengah arus pembangunan 
yang terus me�u dan di tengah pergaulan antar bangsa yang se­
makin ditopang oleh berbagai alat komunikasi yang semakin 
modem, sudah tentu arus budaya asing juga masuk .. 
Sedang kita bukanlah bangsa yang tertutup. Maka bisa �a 
pengaruh kebudayaan asing merasuki budaya bangsa kita. Te­
tapi hal itu tidak perlu kita risaukan. Selama kita kuat meJijaga 
tradisi yang baik dan luhur, peradaban kita tidak akan musnah 
tersaing peradaban asing. 
Masalahnya kemudian ialah, bahwa kekuatan, daya tahan 
a tau ketahanan itu perlu kita bina teru•menerus. Makin hari · 
kita harus semakin banyak berbuat, bekerja keras dan belajar 
keras meningkatkan partisipasi dan prestasi demi pembangunan. 
Mungkin saja, kata-kata pembangunan bisa membosankan 
kita. Tetapi kata itu sangat penting maknanya, apabila dipahami 
dan dihayati serta disadari bahwa itu adalah satu keharusan bagi 
masyarakat yang ingin terus hidup. 
Arsitektur adalah satu aspek dari kehidupan dan kultur kita, 
dan arsitektur Minangkabau adalah satu aspek dari arsitektur 
Indonesia. MeJaksanakan pembangunan Indonesia dan memba-
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ngun manusia Indonesia seutuhnya haruslah, dengan sendirinya 
juga membangun di bidang arsitektur kita dan di dalamnya ter­
cakup arsitektur Minangkabau, bagian tidak terpisahkan dari 
kebudayaan nasional kita. 
Dalam kaitan dan tujuan seperti itulah, buku ini ditulis. 
Namun nilai buku ini sangat kecil, terlalu kecil dibanding de­
ngan tujuan yang begitn besar dan mulia. Buku ini hanyalah 
satu usaha untuk memancing diskusi yang lebih luas, menuju 
tercapainya sumbangsih pemikiran yang lebih bemilai. 
. PENDAHULUAN 
Hubungan antara manusia dengan rumahnya tidaklah sema­
ta-mata hubungan kultural. Lebih dari itu juga merupakan hu­
bungan instinktif. Manusia mempunyai dorongan untuk menja­
ga kelangsungan hidupnya. Karena itu ia harus mempertahankan 
dirinya dari tekanan alam dan bahaya lainnya agar tetap hidup. 
Mempertahankan hid up dan kelangsungan keturunannya je­
las merupakan bagian dari naluri manusiawi yang sangat pen­
ting. Kegiatan seperti itu menyangkut hidup dan matinya manu­
sia, bukanlah kegiatan yang remeh. 
Karena itu, selain makan dan pakaian, papan (rumah tempat 
tinggal) juga merupakan kebutuhan dasar manusia dalam hidup­
nya. Namun, dalam pada itu, rumah juga mempunyai nilai k.ul­
tural. Setelah manusia berhasil mempertahankan eksistensinya 
ia akan meningkat kepada kebutuhan yang lain. 
Manusia tidak hanya sekedar membangun, tetapi memba­
ngun dengan selera yang makin meningkat, karena sifat : kebu­
tuhan hid up manusia juga selalu meningkat. 
Kita bisa membayangkan, dahulu kala, manusia untuk mem­
pertahankan hidupnya harus tingg� di dalam gua. Gua merupa­
kan pilihan yang paling mudah pada tataran hidup yang masih 
awal. Gua memberikan kehangatan. Gua melindungi manusia 
dari terpaan angin.' Gua juga menyelamatkan manusia dari se­
ngatan sinar matahari yang panas dan terik. 
Berbarangan dengan perkembangan zaman, berkembang pu­
la peradaban. Maka manusia, berangsur-angsur, kemudian me­
ninggalkan gua sebagai rumahnya. Kapan manusia mulai me­
ninggalkan gua, tidak ada catatan yang pasti mengenai waktu­
nya. Kita tidak punya data yang pantas dipercayai ketepatan­
nya. 
Setelah manusia memilih menetap, tidak lagi sebagai noma­
den, rumah mulai dipikirkan. Bentuknya tentu saja amat aeder­
hana, bagi kita, manusia zaman sekarang ini. Namun menetap 
pada waktu itu, tidaklah terlalu lama. Begitu daerah yang ditem­
pati tidak lagi dipandang cukup menghasilkan keperluan hidup­
nya, manusia bergerak lagi, pindah tempat. 
�-··· .��� ...  • • •  •4 --- � .. 
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Tetapi pindah tempat, tidak hanya semata-mata masalah 
ekonomi penyebabnya. Maulab kepercayaan juga ikut mempe­
npruhi, apakah manusia harus pindah atau tidak. 
Sebapi salah satu contoh, sampai denpn tahun 70-an, suku 
anak daJam di Indonesia, yakni suku Kubu, masih merasa perlu, 
bahkan harus pindah, bila IIlah satu dari keluarga mereka ada 
yang meninggal karena sakit. Meninggalnya seseorang dari kelu­
arga mereka, c:tian8PP aebagai pertanda bahwa mereka tidak 
diizinkan lagi menetap di tempat itu. Tentu masib ada pertim­
bangan lain YaDI juga ikut menentukan, apakah mereka boleh 
tinggal atau hams pindah. 
Perkembangan kebudayaan berjalaD terus, sesuai dengan 
kodrat masyarakat manusia itu sendiri. Diri cara hidup berkela- · 
na atau menaembara, kemudian umat manusia memasuki Za­
man Bertani. Tentu .;a perubahan dari mengembara hingga 
menetap, atau dari berburu dan memungut buah-bliahan, hingga 
bertani memerlukan waktu YaDI amat panjang, ribuan tahun. 
Dalam masyarakat yana telah mengenal cara bertani, kegunaan 
rumah semakin Qlendapatkan bentuknya. Bertani berarti mene­
tap dalam satu tempat yang telah dipilib. Tanah untuk menetap 
tentu dipilib tanah yana produktif, yakni yang bisa diperguna­
kan untuk bertani. 
Maka rumah merupakan unsur penting dalam kehidupan 
masyarakat. Rumah juga merupakan tempat keluarga inti Se­
kaligus nunah juga merupakan tempat menyimpan alat-alat per­
tanian, jup tempat menyimpan bersih. dan lwiil dari bertani. 
Bertani berarti mengerjakan tanah. Losikanya, barang siapa 
yang mempuilyai tenaaa ker,ja (produktif) akan sangup me­
naer.iakan lahan yq lebih luas. Makin luu laban yang digarap, 
aecara rasional bila cliperhituftlka, huil tani mereta juga sema­
ldn besar. 
Maka tidak mustahll bila terjadi, barang siapa mampu me­
nguasai tanah makin luas, maldnbesar jumlah tenaga kerjanya, 
mikin luas pula tanah yang dikuasainya. Deilpn kata lain, sia­
pa kuat, dialah YaDI bertanah luas. Dan bertanah luas dengan 
pengbaailaD tani yang besar, berarti meuapunyai kemampuan 
ekonomi )'8118lebih tiDaL 
. 
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Kelanjutannya, mereka yang berekonomi Jebih makmur ten­
tu Jebih mampu mendirikan rumah yang lebih besar, lebih ba­
gus, lebih memenuhi persyaratan dan kebutuhan. Maka timbul­
lah perbedaan ukuran rumah-rumah dalam masyarakat, karena 
perbedaan ekonominya. 
Namun, masalah perumahan belum merupakan masalah 
yang meruncing pada saat itu. Sebab pada zaman dahulu, per­
bandingan tanah dengan penduduk belum seperti sekarang ini. 
Jumlah penduduk tidak besar, sehingga kepadatan per kilo me­
ter persegi belum merepotkan. Makinbesar jumlah manusia, rna­
kin P,enduduk membesar, makin tidak sepadan lagi perbanding­
an penduduk dengan areal tanah. 
Maka semakin lama, semakin tinggi taraf kepadatan pendu­
duk, semakin rumit masalah perumahan bagi masyarakat yang 
bersangkutan. 
Ternyata penduduk makin lama makinbertambah. Pertam­
bahan penduduk biasanya setaraf dengan perkembangan kemak­
muran masyarakat itu. Dengan ditemukannya berbagai obat 
yang bermanfaat untuk menanggulangi penyakit, makin kecil 
angka kematian. Sementara angka kelahiran terus menanjak. 
ltu berarti jumlah penduduk terus membengkak. Makin besar 
jumlah penduduk, makin besar keperluan akan tanah. Baik ta­
nah untuk bertani maupun tanah untuk pemukiman. 
Dari Zaman Pertanian, masyarakat beranjak memasuki Za­
man lndustri. Dimulai dengan Revolusi lndustri, yang bergerak 
dari Inggris ke seluruh dunia, dengan menimbulkan berbagai 
dampak, baik yang positif maupun yang negatif. Dengan berdi­
rinya pabrik-pabrik, maka tanah selain diserap untuk bertani 
juga diserap untuk mendirikan pabrik-pabrik di mana-mana. 
Itu berarti tanah pemukiman juga makin berkurang. Maka 
timbulah akibat yang harus dihadapi masyarakat: sulitnya 
mencari tanah untuk perumahan. Kesulitan itu amat terasa ter­
utama untuk lapisan masyarakat yang kebanyakan. Semakin 
kecil kemampuan ekonominya, semakin sulit mendirikan rumah 
tinggal. 
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Demikianlah, masalah perumahan tetap dihadapi masyara­
kat manusia dari zaman ke zaman. Dengan kata lain, masalah 
perumahan adalah masalah yang sama tuanya dengan manusia 
itu sendiri. 
Seorang pemikir ahli tentang masa depan (futurolog), yang 
bernama Alvin Toffler, membagi zaman dalam kehidupan ma­
nusia dengan sebutan gelombang, gelombang pertama, gelom­
bang kedua dan gelombang ketiga. 
Gelombang pertama adalah, gelombang perubahan pertama, 
yang bisa juga disebut revolusi pertanian. Adapun gelombang 
kedua adalah Revolusi Industri. Gelombang pertama memerlu­
kan waktu ribuan tahun. Sedang gelombang kedua hanya ber­
langsung selama kurang lebih tiga ratus tahun, kemudian disusul 
gelombang ketiga. Menurut Alvin Toffler, gelombang ketiga itu 
akan berlangsung selama beberapa dasa warsa (decade). 
Ternyata, masalahperumahan, dan melekat rnasalah arsitek 
tur di dalamnya, sejak sebelum gelombang pertama, hingga ge­
lombang ketiga, terus �a merupakan masalah dalam kehidupan 
umat manusia. 
Masalah perumahan tidak hanya menimpa negara-negara 
miskin saja. Tidak hanya merupakan masalah bagi negara-negara 
yang belum dan sedang berkembang, tetapi juga bagi negara-ne­
gara maju dan negara-negara kaya. 
Di negara-negara miskin, kesulitan rumah terjadi karena ke­
banyakan masyarakat tidak mampu mendapatkan tanah dan 
ngadakan biaya untuk membangun rumah tinggal. Di negara-ne­
gara kaya, bagaimana pun kaya, kekayaan tetap saja belurn adil 
dan merata, sehingga banyaklah penyewa-penyewa rumah yang 
seringkali mengeluh karena tingginya harga sewa, yang juga se­
makin meningkat dari waktu ke waktu. 
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Masalah Perumahan di Indonesia. 
Indonesia yang merupakan negara kepulauan ini menurut 
taksiran kasar, berpenduduk kurang lebih 150 juta jiwa. Terba­
nyak dari penduduk kitiJ, hidup di pedesaan. Menurut perkiraan 
pula, lebih dari 80% penduduk kita hidup di desa. Hanya kurang 
lebih 20% saja, penduduk hidup di kota. 
Bagi masyarakat kota, masalah perumahan lebih ruwet di­
bandingkan di pedesaan. Sebab di kota tanah lebih sulit didapat 
dan karenanya jauh lebih mahal di bandingkan di pedesaan. Per­
kembangan selarijutnya menunjukkan, di kota semakin banyak 
manusia tanpa rumah. Lalu lahir istilah manusia "tuna wisma". 
Sebagian dari penduduk kota yang tidak memiliki rumah 
hidup sebagai penyewa rumah. Yang tidak/mampu lagi memba­
ngun rumahnya di tanah yang bukart hak--1'ilereka. Ini menirnbul­
kan istilah "rumah liar", yakni dibangun tanpa izin di tanah 
orang lain atau di tanah milik negara, yang seringkali memba-
1hayakan si penghuni sendiri. Selain itu, tidak jarang rumah liar 
I 
�tu menimbulkan gangguan atau bahaya bagi ketertiban masya-
rakat umum. Misalnya rumah yang dibangun separijang rei kere­
ta api. Juga rumah-rumah liar yang dibangun di pinggiran sungai 
sehingga tidak j�ng menimbulkan bahaya banjir. 
Semakin padat penduduk kota, semakin tinggi dan rumit vo­
lume masalah perumahan dengan segala akibatnya. Maka dari 
itu kepadatan penduduk harus terus ditanggulangi. Beberapa 
langkah yang diambil pemerintah adalah usaha melaksanakan 
pemerataan penduduk dengan jalan transmigrasi. Usaha mengu­
rangi ledakan penduduk juga dilakukan dengan melaksanakan 
program keluarga berencana (KB). 
Dalam usaha memenuhi kekurangan rumah tinggal bagi ma­
syarakat juga telah dilakukan dengan sungguh-sungguh, misal­
nya dengan membangun rumah murah oleh Perumnas. Juga di­
bangun rumah susun, untuk memenuhi kebutuhan yang sema­
kin terasa mendesaknya. 
Dalam keadaan darurat, tentu saja, yangpenting ialah segera 
membangtin rumah tinggal sebanyak mungkin. 
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Jumlahlah yang paling penting, dalam menghadapi persoalan 
yang telah begitu mendesak di bidang perumahan. Mungkin 
persyaratan yang dipentingkan ialah, kesehatan rumah dan 
Jingkungannya, yang diharapkan akan mampu melindungi 
kesehatan atau keselamatan para penghuninya. 
Masalah keindahan, bentuk atau arsitekturnya, untuk se­
mentara kita nomor duakan. Sebab keindal1an biasanya tidak 
murah harganya. Dan bila rumah itu tidak murah lagi, berarti 
tidak bisa dijangkau oleh masyarakat luas untuk membelinya. 
Haruslah kita akui, bahwa rumah murah itu pun dijual kepada 
masyarakat dengan cara angsuran, agar mereka dapat dengan 
segera menghuni rumah yang diadakan oleh pemerintah kita. 
Dengan cara itupun, persoalan belum akan selesai dalam waktu 
singkat. Pembangunan harus berjalan terus, dimana pembangun­
an rumah untuk masyarakat luas secara bertahap terus dilak­
sanakan. 
Jelas bisa kita lihat, membangun rumah bukanlah masalah 
yang mudah. Kegiatan ini menyangkut berbagai unsur kehi­
dupan yang harus diperhatikan baik-baik. Segi ekonominya, se­
gi lingkungannya, segi daya tahan dan kesehatannya, semua 
harus mendapat perhatian yang memadai. Tidak hanya itu 
saja. 
Membangun rumah juga harus diperhitungkan berbagai fa­
silitas yang memerlukan kebutuhan vital dan primer bagi peng­
huninya .. Misalnya keperluan akan listrik, air minum, jalan 
raya, lembaga pendidikan yang memerlukan gedung-gedung ter­
sendiri, rumah ibadah dan sebagainya. 
Juga pembangunan perumahan menyangkut juga masalah 
perencanaan yang baik, kaitannya dengan tata kota. Belum lagi 
yang akan menyangkut masalah pemerintahan, keamanan dan 
sebagainya. Itulah sebabnya mengapa mengatasi masalah pe­
rumahan menuntut banyak waktu, energi dan biaya. 
Adanya berbagai kesulitan dan kebutuhan yang menan:..' 
tang itu, diperlukan kebijakan yang setepat mungkin. Waktu 
yang mendesak, biaya yang sangat besar, kesulitan mendapat­
kan tanah dan lokasi yang tepat, perlu diimbangi dengan jalan 
keluar yang baik. Y akni jalan keluar yang mengandung risiko 
sekecil.mungkin. Artinya jangan sampai pembangunan yang kita 
lakukan itu menimbulkan akibat sampingan yang mem1>eratkan. 
'Akibatnya, kita harus terus-menerus mimghadapi akibat sam­
pingan itu, sehingga tahap pem bangunan seterusnya menjadi 
terganggu. 
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Masalah Arsitektur Asing. 
Betapa pun sederhananya, sebuah bangunan pastilah mem­
punyai arsitektumya sendiri. Sebuah · rumah yang dibangun, 
otomatis, memiliki arsitektumya pula. 
Demikian juga, pada waktu kita membangun rumah yang 
bagaimana pun murahnya, arsitektumya juga terkait secara de­
ngan sendirinya. Kita saja membangun tanpa atau kurang mem­
perhatikan mutu keindahan. Tetapi setiap kali kita membangun 
rumah,juga menciptakan satu arsitektur. 
Lalu bagaimana kita harus menghadapi masaiilh perumahan 
yang sangat mendesak itu; kita harus memilih arsitektur asing 
atau arsitektur tradisional? Kita boleh memilih sesuka hati kita 
sendiri, namun syarat bahwa harganya haruslah semurah mung­
kin, supaya terjangkau oleh daya beli masyarakat luas. , . 
Ka1au demikian, pertanyaanny.a berbunyi sebagai berikut, 
dengan harga yang sama murahnya, kita alcim pilih arsitektur 
asing atau arsitektur tradisional kita sendiri? Jawabnya me­
mang terbukti tidak sederhana. Kita harus melakukan pertim-
bangan sebaik-baiknya. . 
Untuk itu, marilah kita pikirkan baik-baik. Kita mulai de­
ngan membicarakan arsitektur asing, baru kemudian pilihan 
kedua, yakni arsitektur tradisional. 
· 
Kalau kita k'atakan arsitektur asing, itu berarti arsitektur 
yang kita timba dari bangsa atau negara lain·. Bila kita memilih 
arsitektur asing, kita akan menghadapi keasingan ganda, atau ke­
asingan lipat dua. 
Pertarna, si pemakai (konsumen) belum mengerti apa dan 
bagaimana arsitektur asing itu. Berapa besar biay�ya, apa aki­
bat sampingan,nya, kita belum lagi tahu. Sebagai konsumen arsi­
tektur asing, orang hanya menurut saja. Bila kita membangun 
dengan arsitektur asing, kita tidak bisa lain kecuali menurut sa­
ja kepada sang arsitek dan pelaksana pembangunan. Satu-satu­
nya yang boleh diketahui konsumen ialah, jumlah biaya yang 
harus dibayarnya. Tidak lebih dari itu. 
Keasingan kedua, ialah keasingan pihak arsitek itu sendiri 
terhadap arsitek asing yang ditawarkan kepada konsumenhya. . 
Andaikata pun ia telah mempelajari arsitektur yang ditawarkan 
kepada konsumennya itu, pastilah dalam taraf yang terbatas. 
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Kenyataan menunjukkan bahwa arsitek kita sekedar me­
ngambil alih saja model dari luar, tanpa pengenalan yang men­
dalam mengenai Jatar belakang kultural arsitektur tersebut. 
Akibatnya ialah, tidak ada kecocokan dan kebetahan bagi kon­
sumen arsitektur terhadap karya yang diambil alih dari modal 
asing tersebut. 
Belum lagi adanya masalah di segi ekonomis. Model yang 
dipilih atau ditiru dari negeri asing, biasanya diambil dari negeri 
negeri magu. Dari segi ukuran cukup besar dan dari segi bahan 
yang digunakan juga cukup tinggiharpn�a sehingga men elan 
biaya yang tinggi. 
Mengambil rumah mahal sebagai model pembangunan pe­
rumahan kita tentu tidak mengena. Sebab yang kita butuhkan 
adalah rumah murah yang sehat. 
Kecocolam Anitektur Tradisional. 
Maxwell Fry dan Jane Drew, dalani bukunya yang berjudul 
Tropical Architecture halaman 17, menulis, bahwa arsitektur 
adalah suatu seni yang personal. Tentu SC\ia pemyataan itu tidak 
sepenuhnya benar. Mengapa? 
Kesirnpulan itu hanya berlaku dalarn arsitektur asing atau 
arsitektur modem Barat. Dalam arsitektur tradisional Minang 
misalnya, hal itu tidak berlaku. Arsitektur tradisional bisa di­
masukkan dalarn golongan "arsitektur tanpa arsitek." Dalam 
arti, arsitektur tradisional tersebut diciptakan oleh masyarakat, 
tanpa perlu lagi dicari siapa arsiteknya yang pertarna. 
Adalah suatu yang unik, bahwa arsitektumya dapat dike­
nali dengan baik, namun kita tidak perlu mengetahui siapa ge­
rangan arsiteknya. Itu hanya terjadi dalam arsitektur tradisional. 
Mungkin sebaliknya yang· terjadi dengan arsitektur asing, kita 
tabu siapa penciptanya; namun kita tidak mudah memahami­
nya. 
Kita sulit memaharni arsitektur tersebut, sebab memang 
asing dari segi bentuk, fungsi maupun keindahannya. Ini bisa 
dimengerti sebab arsitektur Barat memang tidak cocok untuk 
manusia Tirnur, dan sebaliknya. 
· 
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Tetapi arsitektur Barat juga tidak hanya tidak cocok untuk 
masyarakat Timur. Bahkan orang Barat sendiri tidak jarang 
melontarkan kritik terhadap kepincangan-kepincangannya yang 
menimbulkan berbagai dampak negatif. 
Ada kecaman, arsitektur Barat kini melahirkan rumah yang 
bukan rumah, menghasilkan house yang bukan home. Misalnya 
arsitektur yang menelan banyak stroom listrik bagaikan sebuah 
kapal laut dan harus selalu dingin bagaikan dalam ruangan pesa­
wat terbang. 
Dalam arsitektur Barat, juga tidak jarang terjadi, kreativi­
tas sang arsitek dibatasi oleh sifat-sifat bahan bakunya. Misal­
nya sebuah gedung yang terbuat dari balok-balok baja. Maka 
mau tidak mau, arsiteknya harus tunduk pada sifat-sifat balok 
baja dan bahan utama lainnya yang dihasilkan oleh pabrik pem­
buatnya. 
Ini sungguh jauh berbeda dengan arsitektur tradisional. 
Arsitektur tradisional kita dikuasai sepenuhnya oleh konsumen­
nya. Sebab sang konsumen, sebagai pemakai memang tidak 
asing dengan arsitektur tradisional tersebut. Masyarakat kita ta­
hu benar apa yang diperlukan, bisa merancang dan melaksana­
kannya hingga selesai. 
Seorang masyarakat Minang tahu benar apa yang diperlu­
kan, bagaimana membangunnya dan beberapa besar biaya yang 
harus dikeluarkannya. Juga hasil akhir merupakan basil cipta­
an yang akrab dan dengan tepat bisa dinikmatinya. 
Kini kita kembali kepada permasalahan yang semula, de­
ngan biaya yang sama, kita memilih arsitektur asing atau arsi­
tektur tradisional yang tidak asing bagi kita? Jawabnya yang 
rasional sudah jelas, lebih baik kita memilih arsitektur tradisi­
onal yang lebih cocok dengan kebutuhan masyarakat kita, le­
bih cocok dengan iklim dan lingkungan kita. Juga lebih cocok 
dengan gaya hidup dan kemampuan ekonomi kita! 
Sebagaimana kita lebih cocok dengan kebudayaan kita, 
maka kita pun lebih cocok dengan arsitektur tradisional kita 
sendiri. Kritik di atas berasal dari seorang yang bemama Brent 
C. Brolin yang menuliskan alam pikirannya mengenai arsitektur 
dengan judul tajam, The Failure of Modern Architecture. ( Ke­




Kalau orang Barat �a sudah mengecarn kepincangan arsi­
tektur Barat haruskah kita meninggalkan arsitektur tradisional 
' ' . . . .  
kita dan memilih arsitektur Barat itu? 
ftfasih Ada Waktu. 
. Bagaimana pun juga, kita masih mempunyai waktu untuk 
melestarikan arsitektur tradisional kita. Bertolak dari pemikiran 
yang telah diuraikan, arsitektur tergantung kepada masyarakat­
nya. Selama masih ada masyarakat Minang," masih ada juga ke­
sempatan arsitektur Minang untuk bertahan hidup. 
� Sedikitnya ada dua cara yang bisa ditempuh segera. Perta­
ma, masyarakat Minang itu sendiri kita ajak meningkatkan usa­
ha pelestarian arsitektur tradisional Minangkabau. Terutarna 
masyarakat Minang yang berada di tanah Minang. 
Kedua, masyarakat pendatang (transmigran) ke daerah Mi­
nang dan sekitarnya, bisa diusahakan agar menyuburkan kern ba­
li arsitektur tradisional Minangkabau dalarn membangun rumah 
tinggal mereka itu. 
Mungkin saja ada yang bertanya, "Mungkinkah orang In­
donesia bukan Minang menggunakan arsitektur Minangkabau?" 
Jawabnya sederhana sekali: Bisa saja. Mengapa? Kalau kita 
masyarakat Indonesia banyak yang bisa tinggal dalam arsitektur 
Barat, mengapa tidak bisa tinggal dan menikmati arsitektur tra­
disional yang masih satu kebudayaan yang sarna?. 
Yang mungkin terasa berat dalarn usaha pelestarian arsitek­
tur tradisional kita ialah, bagaimana menanarnkan keyakinan 
dan kesadaran bahwa arsitektur tradisional kita itulah yang pa­
ling cocok dengan hidup kita. 
Usaha ini memerlukan waktu, tenaga dan semangat yang ti­
dak kenai Ielah dan tiada henti-hentinya. Untuk itu, sangat ber­
manfaat bila ada kehendak :politik (political will) dari mereka . 
kaum perencana, pengambil keputusan dan pelaksana keputusan 
yang langsung berhubungan dengan pembangunan yang sedang 
dan terus akan kita laksanakan itu. 
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ARSITEKTUR MINANG DAN KEBUDAY AAN NASIONAL 
Pengertian Arsitektur. 
C.A. Doxiadis, dalam Inte11Uitional Encyclopaedill of the 
Socill  Sciences, antara lain menulis sebagai berikut : 
"Although the word "architect" derives from the Greek 
phrase meaning 'master builder' in practice "architecture' 
has gradually acquired the connotaion 'art of building'," 
Jadi, semula kata arsitek, yang berasal dari bahasa Yunani 
berarti ahli pembangun, atau ahli bangunan. Tetapi kemudian 
kata arsitektur berangsur-angsur diberi arti "seni bangunan ". 
Selanjutnya, untuk bahan perbandingan, marilah kita 
amati pendapat lain yang tertulis dalam Encyclopadedia 
Britanica: 
"Architecture is the art and the tachnique of building, 
employed to fulfill the practical and expressive require­
ment of civilized people. " 
Dengan kata lain, dalam Bahasa Indonesia, arsitektur ada­
lah seni dan teknik bangunan yang diciptakan untuk memenuhi 
keperluan manusia yang berbudaya (beradab). 
Pengertian Masyarakat Minangkabau. 
Masyarakat Minangkabau adalah masyarakat yang tinggal 
dan hidup di suatu daerah yang termasuk dalam pangkuan per­
sada Tanah Air kita, Republik Indonesia. Dengan kata lain, ma­
syarakat Minangkabau adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 
masyarakat Indonesia. Tetapi siapakah masyarakat Miangkabau 
itu? 
Encyclopaedie van Nederlandsch Oost-lndie, halaman 738 
dst, yang dikutip oleh Prof. Mr. Nasroen mengatakan sebagai 
berikut: 
"Dalam sejarah Minangkabau, terdapat suatu masa, yang 
sungguhpun tidak dapat ditentukan dengan · pasti, tetapi 
yang dapat diduga dalam abad ke 14, ke 15, dalam J:nana 
kerajaan lama yang bernama Minangkabau, meliputi seluruh 




antara keriljaan Manjuto dan Sungai Singkel pada sebelah 
. barat. Teras dari kerajaan yang besar ini terdiri dari kerajaan 
Minangkabau yang asli (Alam Minangkabau), yang kira-kira 
meliputi daerah Padang Darat sekarang dan· raja-raja dari 
kerajaan inilah, yang memperbesar daerah pengaruhnya dari 
barat sampai ke timur, yaitu kerajaan lnderapura, lnderagiri, 
dan Jambi." 3). 
'(Catatan: Ejaan kutipamtisesuaikan oleh periulis buku ini 
SS). 
Untuk perbandingan dan kejelsasannya, maka selanjutnya 
kita kutip pendapat Dr. Mochtar Nairn : 
"Orang Minangkabau yang merupakan satu di antara kelom­
pok etnis utama bangsa Indonesia menempati bagian tengah 
pulau Sumatera sebagai kampung halamannya, yang bahagi­
an besarnya sekarang merupakan Propinsi Sumatera Barat. 
Sekalipun secara statistik orang Minangkabau hanya berupa 
kira-kira 3% dari seluruh penduduk Indonesia, mereka ada­
lab kelompok etnis utama yang keempat sesudah orang Ja­
wa, Sunda dan Madura; sedangkan di pulau Sumatera sendi­
ri mereka merupakan kelompok etnis yang terbesar dengan 
jumlah penduduk seperempat dari seluruh penduduk pulau 
Sumatera." 4) 
Dr. Nairn selanjutnya juga menerangkan, dalam bukunya 
yang terbit tahun 1979 itu, bahwa penduduk Sumatera Barat 
(saat itu) berjumlah tiga juta jiwa, dengan catatan, hanya 5% 
penduduk yang bukan Minangkabau. 
Kini tibalah waktunya untuk menegaskan apa yang dimak­
sud dalam tulisan ini, mengenai arsitektur Minangkabau Seni 
dan teknik bangunan yang diciptakan masyarakat Minangkabau, 
dalam upayanya mencukupi kebutuhan hidupnya selaku masya­
rakat beradab. · 
Pengertian Kebudayaan. 
Edward ·a. Tylor, seperti dikutip A. L. Kroeber, menerang­
·;.. kan, bahwa kebudayaan adalah: 
. ' 
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"Culture or civilzation is that complex whole which inclu­
des knowledge, belief. art, morals, law, 1 customs, and any 
other capabilities and habits acquired by man as a member 
of society." 5) 
Dengan kata lain, kebudayaan atau peradaban adalah meru­
pakan keseluruhan yang rumit, mencakup ilmu pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum adat kebiasaan dan kemampu­
an-kemampuan serta kebiasaan yang diperlukan masyarakat se­
bagai warga massyarakat. 
Jelas bahwa dalam pengertian tersebut tercakup berbagai 
macam, berbagai hal yang merupakan kegiatan dan basil 
kegiatan manusia dalam hidupnya sebagai mahluk masya­
rakat. 
Karena itu, berdasarkan uraian Kroeber, kita bisa mengarti­
kan begini:" Kebudayaan adalah basil kegiatan hid up man usia 
untuk mencapai kesempurnaan hidupnya, baik lahir maupun 
batin sebagai insan masyarakat". 
Jadi apakah itu berupa lagu (musik), lukisan (seni rupa), 
mobil (teknologi), undang-undang (hukum), tata krama (etika), 
bangunan gedung (arsitektur) semuanya tercakup dalam penger­
tian kebudayaan. 
Jadi dari uraian di atas jelas bahwa yang berkebudayaan itu 
adalah manusia. Yakni manusia dalam hidupnya sebagai insan 
masyarakat. Kata masyarakat perlu diperhatikan, sebab tidak 
ada manusia yang hidup sendirian, di luar masyarakat. Hanya 
dengan dan dalam masyarakatnya itulah manusia berkembang, 
berkebudayaan atau berperadaban. Juga dalam uraian di atas di­
tekankan kata "lahir" dan "batin", sebab manusia kenyataan­
nya merupakan kesatuan utuh antara lahir dan batinnya. Lahir 
dan batin tidak bisa dipisahkan, hanya bisa dibedakan untuk 
memudahkan pengertian. 
Ada pun yang dirnaksud dengan kebudayaan nasional di sini 
ialah kebudayaan Indonesia sebagai suatu bangsa (nation}. In· 
donesia sebagai suatu bangsa merupakan hirnpunan; kumpulan 
atau perpaduan dari berbagai suku bangsa. 
antara kerajaan Palembang dan sungai Si"k disebelah tirnur dan 
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Negara Indonesia memang baru "tercipta" sejak tanggal 17 
. Agustus 1945 .. Tetapi Indonesia sebagai suatu masyarakat (bang­
sa) te1ah lama ada dan telah berkebudayaan tinggi sejak berabad 
abad yang lalu. 
Indonesia terdiri dari berbagai suku, maka dengan sendiri­
nya juga sebagai kebudayaan, Indonesia terdiri dari berbagai je­
nis kebudayaan suku bangsa. Maka dari itu, dalam kata kebu­
dayaan nasional Indonesia, tercakup di dalamnya berbagai ke­
budayaan suku-suku bangsa kita. 
Nampak dengan jelas bahwa Indonesia bukanlah satu warna, 
satu suku, melainkan terdiri dari berbagai suku bangsa yang ber­
beda-beda namun terpadu dan satu dalam satu negara kesatuan, 
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang­
Undang Dasar 1945. 
Berdsarkan pengertian yang demikian itulah, maka dalam 
kebudayaan nasional tidak hanya berarti kebudayaan Jawa, 
Sunda,. atau Bali saja. Juga bukan kebudayaan Madura, Sula­
wesi, Aceh ·saja. Kebudayaan Indonesia adalah jumlah, perpa­
duan dari semua kebudayaan suku bangsa yang ada. Kebudaya­
an Indonesia adalah kebudayaan dari seluruh bangsa Indonesia. 
Jadi dengan merdekanya kita semua, dengan lahirnya Repu­
blik Indonesia sejak 17 Agustus 1945, kebudayaan-kebudayaan 
daerah bukannya mati dan tumpas, tetapi sebaliknya, berkem­
bang bersama, saling aktif mendorong maju bertum buh bersa­
ma. Maka dalam pengertian kebudayaan nasional Indonesia, 
adalah kebudayaan-kebudayaan daerah yang bertumbuh di da­
lamnya, merupakan unsur utama atau akar-akarnya yang ko­
koh. 
Bila kita lihat sepintas lalu saja, mata kita mampu menang­
kap dan menikmati berbagai jenis arsitektur di Indonesia. Ada 
arsitektur Aceh, Bali, Toraja, Batak, Minang, Jawa dan sebagai­
nya. Di atas telah dikatakan bahwa seni dan ilmu pengetahuan, 
(terma5uk teknologi, tentunya) termasuk dalam kata kebuda­
yaan. 
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Arsitektur merupakan gabungan atau perpaduan antara se­
ni dengan teknologi, maka juga termasuk kebudayaan. Sebab 
arsitektur juga merupakan hasil dari kegiatan manusia dalam 
hidupnya, dalam upaya menyempurnakan hidup manusiawi, 
lahir dan batin. 
Kalau dalam uraiannya Dr. Nairn mengatakan bahwa orang 
minang merupakan salah satu etnis "utama", apa pula arti­
nya? Apakah dikatakan utama karena mempunyai kelebihan 
hak dibanding dengan beberapa suku lainnya? 
Tentu bukan begitu maksudnya. Yang dimaksudkan ialah, 
bahwa orang Minang termasuk bagian bangsa Indonesia yang 
mempunyai andil dalam wadah Indonesia. Andil warna, andil 
perjuangan, andil pemikiran dalam perkembangan masyarakat 
dan kebudayaan bangsa. 
Dengan kata lain, tanpa kebudayaan Minang, kebudayaan 
Indonesia telah berkurang jumlah dan kualitasnya. Begitu 
juga tanpa kebudayaan Bali, misalnya, Indonesia juga akan 
berkurang keindonesiaannya. Tentu saja berlaku juga keku­
rangan itu, hila satu saja suku bangsa dan kebudayaannya 
punah. 
Berdasarkan pemikiran serupa itulah, pengenalan, pema­
haman dan penelitian mengenai masyarakat dan kebudayaan 
Indonesia perlu diteruskan bahkan ditingkatkan. Artinya, pe­
ngenalan dan penelitian serta pembinaan masyarakat dan 
kebudayaan daerah itu harus diteruskan, ditingkatkan. Tanpa 
penelitian, tidak ada pengenalan yang baik. Dan tanpa penge­
nalan yang baik, sedikitnya ada dua akibat buruk. Pertama, 
tidak ada lagi kecintaan terhadap masyarakat dan budaya 
dari suku bangsa bersangkutan. Kedua, kesulitan dalam pem­
bangunan masyarakat serta kebudayaannya. 
Bisa saja pembangunan setiap kali diusahakan atas suatu 
masyarakat dan kebudayaannya. Tetapi tanpa pengenalan, 
pengertian dan pendalaman yang memadai, bahkan bisa me­
nimbulkan akibat yang sebaliknya, merusak! 
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Maka, dalam pembinaan kebudayaan nasional Indonesia, 
di dalamnya adalah juga termasuk pembinaan masyarakat dan 
kebudayaanMinangkabau. 
Di dalam pem binaan yang akan datang, diperlukan ada­
nya langkah-langkah penting yang harus dilakukan. Pertama 
penelitian dibidang sejarah. Yakni sejarah yang menyangkut 
sosio-kultural dari masyarakat Minang. 
Kedua adalah penelitian di bidang Ekonomi dan tekno­
logi. Mengapa? Setiap manusia terikat dengan zamannya ju­
ga dengan lingkungannya. Perkembangan masyarakat juga 
ditentukan oleh kehidupan ekonomi dan teknologinya. 
Khususnya di bidang arsitektur, hal-hal itu tampak de­
ngan jelasnya. Arsitektur Minang mempunyai corak yang 
khas. Karena iklimnya, kehidupan dan sistem masyarakat­
nya, karena kemampuan ekonomi dan teknologinya, masya­
rakat Minang menciptakan arsitekturnya yang khas itu. 
Kita haruslah ingat senantiasa, bahwa manusia sangat 
akrab dengan arsitekturnya. Manusia tidak pernah lepas dari 
arsitekturnya sepanjang hayatnya. Bahkan hingga matinya pun, 
manusia masih terkaitkan dengan arsitekturnya. 
Dalam kaitannya dengan arsitektur Minangkabau, yang 
harus diteliti antara lain adalah : 
1. apa ciri-ciri khas arsitektur Minang? 
2. mengapa orang Minang menciptakan arsitektur demi-
kian? 
3. bagaimana cara penggunaan arsitektur tersebut? 
4. nilai-nilai apa yang terkandung dalam arsitekturnya? 
5. bagaimana perkembangan dan masa depan arsitektur­
nya? 
Di atas telah diterangkan bahwa manusia sangat akrab de­
ngan arsitekturnya. Sebab arsitektur adalah bagian dari kebu­
dayaan. Kebudayaan berujud dalam berbagai hal. Cara b'ertani, 
cara berdagang, cara berpakaian, penyelenggaraan upacara­
upacara, semua merupakan ungkapan budaya masyarakat. 
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Arsitektur juga bennacam ragam jenisnya, sesuai dengan 
kebutuhan masyarakatnya. "Menurut fungsinya kita bisa 
membagi arsitektur menurut jenis gunanya. 
1. Arsitektur pemukiman, yakni yang digunakan sebagai 
rumah tinggal. 
2. Arsitektur komersial, yakni yang digunakan untuk ke­
pentingan perdagangan. 
3. Arsitektur pendidikan, yang dipergunakan untuk sarana 
pendidikan. 
4. Arsitektur keagamaan, yakni yang dipergunakan untuk 
kepentingan upacara keagamaan. 
5. Arsitektur hiburan (rekreasi) yang digunakan untuk ke­
pentingan hiburan (rekreasi). 
Contoh-contohnya adalah sebagai berikut : 
1. Arsitektur pemukiman : rumah tinggal kita, yang kita 
diami siang malam. Biasanya rumah kita juga dilengkapi 
dengan kandang ternak, seperti itik, bebek, ayam, kam­
bing, sapi dan kerbau, juga berikut lumbung tempat me­
nyimpan padi, jagung dan sebagainya. 
2. Arsitektur komersial misalnya gedung bank, rumah ga­
dai, hotel, restauran dan sebagainya. 
3. Arsitektur pendidikan misalnya gedung unversitas, se­
perti Universitas Gajah Mada, Universitas Indonesia, 
Universitas Parahyangan, Universitas Tri Sakti, Universi­
tas Andalas, Institut Teknologi Bandung, Institut Perta­
nian Bogor, Gedung SD, SMP, SMA, STM dan sebagai­
nya. 
4. Arsitektur keagamaan (religius) misalnya masjid, gereja, 
kelenteng, kuil, candi dan sebagainya. 
5. Arsitektur hiburan, misalnya bangunan-bangunan di Ta­
man Ria Remaja Senayan, Taman Hiburan Gambir, geJ 
dung-gedung di Taman lmpian Jaya Ancol (Jakarta), 
dan sebagainya. 
6. Arsitektur bersejarah, seperti museleum, piramid dan se­
bagainya. 
7. Arsitektur medis, seperti bangunan untuk rumah sakit, 
tempat tetirah, peristirahahatan, dan sebagainya. 
18 
Demikianlah. maka di tanah Minang juga terdapat arsitektur 
pemukiman, arsitektur komersial (gedung-gedung pasar), arsi­
t�ktur keagamaan (masjid), arsitektur kenegaraan (gedung pe­
merintah daerah), arsitektur hiburan/pendidikan (gedung mu­
seum) dan sebagainya. Tetapi yang dibicarakan di sini hanyalah 
rumah tiriggal saja, yang berkaitan dengan arsitektur tradisional. 
Proses pembuatan atau terciptanya arsitektur Minang sehingga 
mempunyai corak atau bentuk yang khas sangat penting untuk 
diteliti. Dan penelitian seperti itu nampaknya belum sempat 
dilakukan oleh bangsa kita sendiri. 
Arsitektur suatu masyarakat tentu saja ditentukan oleh ba­
nyak faktor. Misalnya faktor pandangan masyarakat tersebut 
terhadap bangunan yang ditempatinya. Bagaimana pandangan 
hidup masyarakat tersebut, bagaimana kadar pendidikannya 
yang formal atau nonformal. Selanjutnya juga perlu diperhi­
tungkan faktor kemampuan ekonominya, pandangan estetika­
nya, sistem kehidupan kekeluargaannya, pendidikan maupun 
ndat istiadatnya. Faktor alam atau lingkungan juga tidak 
mungkin kita abaikan. 
Ada masyarakat yang gemar menggunakan seng sebagai 
atap rumahnya. Ada juga yang menggunakan ijuk aren, yarig ju­
ga biasa disebut pohon enau. Ada pula rumah yang mengguna­
kan atap dari seng, seperti yang bisa kita lihat sekarang ini. 
Masalah lain yang ikut menentukan karakter bangunan atau 
arsitektur adalah sistem kekeluargaan atau kekerabatan dan ke­
yakinannya. Misalnya, bagian terbesar masyarakat Minang ada­
lah beragama Islam. Ini memberikan dorongan kepada pemilik 
rumah untuk mengadakan ruangan khusus yang dipergunakan 
untuk bersembahyang. Karena agarna yang dianutnya, mereka 
juga memerlukan inembangun masjid atau surau, tempat me­
negakkan shalat. 
Sistem kemasyarakatan yang mementingkan asas musyawa­
rah dan mufakat juga melahirkan adanya atau didirikannya 
111mah-rumah besar atau rumah gadang. Rumah gadang bukan­
lah sesuatu yang tiada berarti. Adanya rumah gadang merupa­
kan bukti bahwa sistem demokrasi dalarn masyarakat Minang 
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hidup sejak zaman dulu kala. Demokrasi adalah salah satu nilai 
budaya dari masyarakat Minang yang sangat berarti dan hakiki 
dalam kehidupan masyarakat tersebut. 
Faktor lain yang menyolok adalah kualitas keindahan dalam 
arsitektur Minang. Bentuk atapnya yang meruncing di atas, kiri 
atau kanan, menyerupai tanduk banteng dengan irama garis 
yang bagus. Juga hadirnya perhiasan berupa ukiran atau pewar­
naan yang merupakan ornamen yang tradisional. Ornamen itu 
juga menunjukkan karakter masyarakat yang mempunyai daya 
cipta dan selera terhadap nilai-nilai kesenian. 
Selain memperindah, terkadang ornamen itu juga berkaitan 
dengan simbol-simbol yang penuh arti bagi masyarakat Minang 
Nilai yang lain yang terkandung dalam arsitektur Minang adalah 
kenyataan bahwa segi kesehatan sangat diutamakan dan sudah 
merupakan kebiasaan yang disadari dari zaman ke zaman. Hal 
itu tampak jelas, sebab rumah-rumah tinggal milik masyarakat 
Minang ditegakkan di atas kaki yang tinggi, sehingga merupa­
kan rumah panggung. 
Rumah panggung memberikan kolong di bawahnya, yang 
berarti ada jarak antara tanah lokasi dengan lantai tempat ber­
pijak para penghuninya. Dengan demikian para penghuni akan 
terbebas dari kelembaban yang berarti juga. menghindari pe­
nyakit yang akan mengganggunya. Masyarakat modern meng­
anggap atau menilai bahwa kebersihan adalah syarat utama 
untuk kesehatan dan kesehatan adalah syarat yang terpenting 
untuk rumah tinggal. 
Dengan demikian terbukti bahwa sudah sejak dulu kala, 
masyarakat Minang mementingkan masalah kebersihan dan ke­
sehatan. Kebiasaan seperti itu juga menuJ'ijukkan bahwa ke­
bersihan telah meJ'ijadi bagian dari kebudayaan masyarakat 
Minang. 
20 
Rumah Minang juga mempunyai sifat yang khas, karena dibangun 
dengan bahan dari kayu. Kayu mempunyai kelebihan dari besi 
atau beton yang terbuat dari pasir dan semen. Memang kayu ti­
dak sekeras logam (besi) atau adukan pasir dengan semen. Teta­
pi rumah kayu juga mampu bertahan berpuluh tahun, tergan­
tung pemeliharaannya. Rumah dari kayu tidak berarti murah 
atau rendah harganya. 
Kayu lebih luwes diberttuk dan menimbulkan kesan lebih lu­
wes dipandang. Selain itu bahan dari kayu bersifat lentur, mu­
dah melenting. Jadi bila terjadi gempa bumi rumah kayu tidak 
mudah hancur atau roboh. Bahan dari kayu itu bisa didapatkan 
dari hutan sekitar kita. Indonesia mempunyai alam dan iklim 
yang baik, sehingga baik di kebun maupun di hutan banyak 
buh pohon kayu yang bermutu baik untuk bahan rumah. 
Ditinjau dari segi ekonomi, rumah kayu baik sekali. Sebab 
dengan bahan kayu, masyarakat kita tidak perlu membeli bahan 
bagunan dari luar negeri (impor). Sebaliknya, karena kekayaan 
hutan kayu, kita bisa menjual kayu hutan dan hasil hutannya ke 
luar negeri. Membeli bahan dari luar negeri akan mengeluarkan 
biaya mahal, dan berarti menghabiskan devisa negara. 
Dengan kata lain, untuk membangun rumah kayu, kita cu­
kup menggunakan bahan-bahan yang terdapat dalam lingkungan 
hidup sekitar kita sendiri. Ini adalah satu keuntungan yang pan­
tas kita syukuri. Kita pantas bersyukur kepada Tuhan Yang Ma­
ha Kuasa, bahwa kita telah dikarunia tanah air yang kaya, subur 
penuh dengan kekayaan alamnya, termasuk hutan dengan ber­
bagai jenis pohon kayu. 
Jelaslah, bahwa sifat masyarakat Minang yang membangun 
rumah dengan bahan kayu, adalah sifat ekonomis yang terpuji. 
Masih. ada lagi segi. positif masyarakat Minang dalam membuat 
rumah. Menurut Prof. Mr. M. Nasroen, dalam bukunya Dasar 
Falsafah ADat Minangkabau, di sana juga berlaku tolong mtmo­
long dalam pembuatan rumah. 
"Dalam hal tolong menolong yangberlaku dalam lingkungan 
tertentu, maka jika seseorang akan melaksanakan sesuatu 
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pekeijaan besar seperti: Adat perkawinan, mendirikan ru­
mah, dengan memberitahukan saja kepada orang-orang yang 
tertentu, maka ia akan mendapatkan bantuan secukupnya 
dari orang-orang itu, sehingga tercapai apa yang dimaksud." 
(halaman 88). 
Arti gotong-royong sangatlah besar, sebab tidak terbatas dalam 
bidang ekonomi saja. Kegotongroyongan menimbulkan keakrab­
an dan keakraban menjauhkan silang-selisih. Maka tolong-men� 
long a tau gotong royong juga menciptakan · suasana serasi (har­
monis), laras dan merupakan pupuk yang subur bagi hidup ber­
dampingan secara damai. 
Demikianlah, rumah masyarakat Minang yang melahlrkan 
dan memperkuat kekhasan dalam arsitektumya, merupakan rna� 
nifestasi dan perpaduan nilai-nilai kultural. Kaitan antara manu­
sia atau orang Minang dengan rurnahnya sangatlah akrab, sebab 
manusia memang senantiasa akrab dengan rumahnya. , 
Dengan demikian arsitektur Minang mernpunyai akar yang 
kuat dalarn kehidupan masy8rakatnya. Sarna akrabnya · seperti 
hubungan antara masyarakat Minang dengan kebudayaannya, 
dengan peradabannya. · ' '" · · ·,, · · · · ' ·  · 
.  
Hingga di sini narnpak sudah dengan jelas, bahwa �mah dan 
arsitektur tradisional Miliang penuh mengaQdung dan se����.S 
merupakan ekspresi kultural masyarakatnya. Di alam- Minang� 
kabau berlaku kata-kata 'mutiara bijaksana .: · 
"Indak lakllng dek paneh, indak lapuak dek hujan." 
(Tidak lekang oleh panas, tidak lapuk oleh hujan). 
Tentu saja, kata-kata mutiara itu tidak sekedar kata. Ia me­
rupakan kenyataan yang memang hidup. Tradisi bemilai, nilai­
nilai budaya masyarakat Minang tidak pemah lekang oleh panas 
dan tidak lapuk karena hujan. Sistem nilai-nilai Minang akan Ia­
puk, hanya bila masyarakat Minang sebagai pendukung budaya­
nya telah lapuk. 
Kelapukan bisa teijadi, bila penelitian, penghayatan dan pe­
ngamanan n:ilai-nilai budaya itu tidak lagi berkesinam bungan. 
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Terputusnya semangat pembinaan dan pengembangan nllai-ni­
Jai Minang, itulah yang akan membuat sepia yang bern.Uili luhur 
merijadi lapuk. Untuk mengataaittya tentu ada jalan, ada cara­
nya. 
Tetapi bagaimana cata mengamankannya? Kebudayaan 
Minang adalah bagian integral dati kebudayaan Indonesia. Ru­
sak 'dan lenyaJ)nya kebudayaan Minang adalah rusak dan lenyap­
nya sebagian kebudayaart lndC)nelili. Maka jika kita ingin mem­
bina dan mengembangkan masyarakat Minang kita juga harus 
membina dan mengembangkan budaya tnasyarakat Indonesia se­
luruhnya . 
-Bila· setiap kebudayaan daerah tetbina dan terkembangkan, 
terbina dan terkembangkan pula budaya nastonal IndoneSia kita 
itu. Masalah kebudayun bukanlah masalah instinktif. Kebuda­
yaan merupakan basil be._.ar dari waktu ke waktu. Ia harus di­
pelajari dan tidak diturunkart secara biologis. Jembatan kebuda­
yaan dari generasi terdahulu (orang tua) kepada aenel'l$1 pene­
hls (anak-cucu) adalah pendidlkan. Pendidibn dapat diperittci 
men,jadt dua Clra. Pertanta �dklikan fonnal dan k�dua pendi­
dikan infomttl (tuu kelas). 
Maka bila nilai-nilai budaya yq hidup dalarn ntasyarakat 
--_ Minang bend* dilestarikaft, tnaka pendidtkanlah yq meme­
gang-kunct utirt\a. Bila pettdidikatt gaga}, maka tujuan penyela­
matan dan Petiletnbanaln eksistenil kebudayaan dan masyara­
kat Minang juga akan terancam keltstariannya. 
BAB II 
ARSITEKTUR MINANG DAN NILAI BUDAY A 
I, 
Pengertian NiJai Budaya. 
Nilai budaya yang dimaksud di sini ialah, segala nilai-nilai 
kultural, yakni nilai-nilai yangberguna bagi hidup manusia lahir 
dan batin. Nilai-nilai budaya itu melekat dalam pikiran dan per­
buatan manusia selaku makhluk masyarakat. 
Arsitektur dalam kehidupan manusia, merupakan satu hasil 
kultural pula. Karenanya dengan sendirinya mengandung nilai­
nilai kultural. Keberadaan manusia melahirkan akibat yang sa­
ngat kuat, bert;�pa kewajiban untuk memenuhi syarat atau kebu­
tuhan keadaannya itu sendiri. Sebagai sesuatu yang berada ma­
nusia "terikat" dalam ruang dan waktu. Maksudnya, di sini, ma­
nusia membutuhkan "papim" selain pangan. Papan adalah tern­
pat tinggal. Sebagai sesuatu yang ada, manusia memerlukan 
tempat, ruang. Tetapi tempat manusia lain dengan tempat ben­
da (mati). Manusia memerlukan tempat yang tidak sekedar 
tempat. 
Dalam mem bangun tempatnya, man usia menggunakan otak 
dan perasaannya. Dengan demikian ia juga memerlukan waktu, 
tenaga dan biaya. ltu semua disebabkan manusia tidak sekedar 
menerima begit.u saja faktor alam sebagai tempat keberadaan­
.nya. Manusia··membentuk sesuatu yang baru, berdasarkan apa 
yang sudah ada. Maka terjadilah apa yang disebut rumah. 
t,� · Kmeria•:tttilah rumah menurut berbagai persyaratan. Misal-
1 tty a ( syarilt balfwa rumah harus melindungi kesehatan man usia, 
sehingga harus bersih, cukup udara segar.' Selain rumah harus 
memenuhi persyaratan kesehatan, juga harus memenuhi selera 
manusia akan keindahan. Sudah meniadi sifat manusia. bahwa 
ia mengarah kepada sesuatu yang disebut keindahan. Meskipun, 
�etiap manusia berbeda seleranya, sehingga be.rbeda pulalah ta­
raf keindahan satu rumah dengan rumah lainl)ya. 
" • Berbartmgan dengan itu 'manusia juga menuntut syarat kese­
lamatan. karen'a itu rumah diusahakan sedapat mungkin kuat, 




Memang sejak pennulaan manusia ada, sejak masyarakat 
yang paling primitif pun, teknologi sudah merupakan bagian 
niutlak dari kehidupan manusia itu sendiri. Benyamin Franklin, 
salah seorang pemikir masyhur, pemah mengatakan bahwa ma­
n usia adalah "binatang pembuat alat". Untuk keperlu�n hidup­
nya manusia memang memerlukan alat. Untuk bertani, untuk 
memasak, membangun pabrik dan sebagainya jelas manusia 
memang memerlukan alat. Kemampuan menciptakan dan 
menggunakan alat itulah yang disebut teknologi. Untuk meman­
cing ikan, diperlukanpancing. Untuk ber buru binatang pada za­
man dulu, diperlukan tombak, panah dan sebagainya. Untuk 
mencari ikan di taut juga diperlukan jaring, jala, sampan dan se­
terusnya. Kecakapan untuk membuat peralatan itu, juga peng­
gunaannya merupakan syarat bagi kehidupan manusia bagi 
kelanjutan eksistensinya. Kecakapan untuk membuat dan 
menggunakan peralatan itulah yang disebut teknologi. Secara 
kasar, bisalah kita katakan bahwa teknologi • adalah "perpan-· 
jangan tangan manusia". Pada paroh kedua dari Abad XX, tek­
nologi diartikan sebagai "the means or actiJ'itY by which man 
seeks to change or to manipulate his environment" (alat atau 
kegiatan yang dipergunakan untuk mengubah atau menguasai 
lingkungan hidupnya). 
Sesuai dengan perkembangan zaman, teknologi secara ber­
angsur-angsur mencapai kedudukannya sebagai ilmu atau disi­
plin yangberdiri sendiri. Makin maju zaman, makin maju kebu­
tuhan hidup manusia, makin rumit pemenuhannya, makin rumit 
pula teknologinya. 
Teknologi semakin lama juga semakin sulit dikuasai manu­
sia, sekalipun pada dasamya ia penemuan manusia itu sendiri. 
Ini bisa dimaklumi, tidak semua masyarakat sama taraf kema­
juan teknologinya. Ada bangsa yang telah mencapai tingkatan 
teknologi yang tinggi, tetapi di lain pihak ada juga bangsa yang 
masih hidup dalam Zaman Ba,tu. 
Makin tinggi teknologi suatu bangsa, biasanya bangsa itu 
makin unggul di bidang perekonomian. Karenaitu suatu bangsa 
yang unggul teknologinya, lebih makmur hidupnya. Hal itu tam-
. ·.,. . . . .. . .· . 
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pak jelas dari beberapa contoh. 
Secara alamiah, inemang ada bangsa kaya dan bangsa mis­
kin. Suatu negara yang tanahnya tandus, tanpa kekayaan alam 
biasanya miskin hidupnya. Ada juga negara yang kaya, karena 
kekayaan alamnya yang melimpah ruah. Ada tambang emas, ba­
tu bara, besi, tembaga dan sebagainya. 
bang di buminya, bisa menjadi bangsa yang kaya. Misalnya Je­
pang sebagai contoh. Jepang tidak mempunyai kekayaan 
alam seperti kita. Tetapi berkat teknologinya, maka Jepang 
jauh lebih kaya dari kita, sekarang ini. 
Sekarang tibalah saatnya untuk bertanya seberapa jauhkah 
kemampuan kita di bidang teknologi? Sebagai suatu masyarakat 
atau sebagai suatu bangsa sebenarnya kita sudah memiliki tek­
nologi yan� baik sejak dahulu kala. 
Masalahnya, perkembangan teknologi kita terhalang oleh 
perjalanan penjajahan, maka tidak. berkembang sewajarnya. Na­
mun demikian tidak berarti bahwa bangsa kita tidak memiliki 
kemampuan di bidang teknologi. Masih banyak bekas-bekas 
atau bukti-bukti yang menunjukkan bahwa kita sejak dahulu 
memiliki teknologi yang bermutu. Adanya candi-candi, keris, 
arsitektur. tradisional adalah bukti kemampuan teknologis kita 
di masa lalu. 
Sehubungan dengan pembicaraan arsitektur tradisional dari 
berbagai masyarakat Indonesia, teknologi sudah tampak dari 
berbagai masyarakat Indonesia, sudah tampak teknologi di ne­
geri kita sudah menjadi bagian dari kebudayaan kita dengan 
tingkatan yang meyakinkan. 
Arsitektur tradisional menunjukkan bahwa teknologi dalam 
pembuatan rumah (tempat tinggal) tidaklah rendah, kalau tidak 
bi� dikatakan sudah tinggi. Baik arsitektur Batak, Jawa, Bali, 
Toraja ataupun Minangkabau, misalnya, sudah tampak tingkat­
an mutunya yang cukup tinggi. 
Rona warna bentuk memang beraneka ragam, tetapi semua­
nya sama-sama telah menunjukkan kadar teknologi yang meya­
kinkan. 
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Dari mana kita bisa mengatakan bahwa teknologi arsitektur 
Mi�an�abau itu sudah cukup tinggi atau meyakinkan? Tentu 
saja, sebab arsitektur Minang bukanlah secara mendadak lahir di 
Indonesia. Seperti halnya arsitektur tradisional Jawa, Batak, Ba­
li, Toraja dan lain-lain, arsitektur Minangkabau juga telah ber­
abad-abad teruji kekuatl.!�nya. Ia setua masyarakat Minang itu 
sendiri. 
Kekuatan dan keteguhannya menghadapi zaman telah ter­
bukti da�:i waktu ke waktu. Teknologi pembuatannya menun­
jukkan keseimbangan antara kekuatan daya topang tiang-tiang 
pokok dengan besarnya bangunan. 
Teknologi rumah adat Minang tentu saja tidak ·bisa diban­
dingkan dengan teknologi gedung bertingkat gaya Barat di mana 
d.an dari zaman mana pun juga. Perbandingan seperti itu tam­
paknya tidak pada tempatnya. tidak ada relevansinya. 
Teknologi gedung bertingkat gaya Barat lahir karena keku­
rangan ruang untuk hidup (tanah). Sedangkan rumah adat lahir 
dari masyarakat agraris yang tidak kekuarangan tempat atau 
ruang untuk hidup. Keduanya jelas membutuhkan teknologi 
yang berbeda, karena Jatar belakang tuntutan yang berbeda pu­
la. Selain itu, sebagai akibatnya juga mempunya1 pengaruh sosial 
yang berbeda pula. 
An tar penghuni sebuah gedung bertingkat jarang teJjadi per­
gaulan akrab dan erat. Mereka kebanyakan saling tidak menge­
nal satu sama lain. Kalau terjadi hubungan, itu kebanyakan hu­
bungan yang bersifat bisnis, yang dasar utamanya adalah perhi­
tungan untung dan rugi. 
Di lain pihak, antar penghuni rumah adat di Minagkabau, 
teJjalin hubungan kekeluargaan, akrab bahkan mesra satu sama 
lain. Keselarasan (hannonitas) merupakan tujuan dan watak da­
lam pergaul� masyatakat penghuni rumah adat · atau pengalUni 
arsitektur tradisional di Minang. 
· 






B. Unsur Keindahan. 
Unsur keihdahan tidak pernah terpisahkan dari unsur teknis 
dalam arsitektur mana pun. Tidak ada arsitektur tanpa unsur 
keindahan di mana pun dan corak arsitektur apa pun juga. Yang 
ada ia!ah perbedaan kadar keindahan satu jenis arsitektur di­
banding arsitektur lainnya. 
Dalam hal ini haruslah diingat bahwa cita keindahan tidak 
selalu' sama. sebalikn1ya selalu berbeda-beda. lni disebabkan ka­
rena cita keindahan berbeda dari satu zaman dibandingkan arsi­
tektur dari zaman lainnya, dari satu gaya ke gaya lainnya. 
Tidak bisa tidak, harus dikatakan dan diingat selalu bahwa 
cita keindahan satu masyarakat lain dengan cita keindahan ma­
syarakat hiinnya pula. Bahkan, bisa pula dikatakan bahwa sele­
ra keindahan satu orang berbeda dengan cita keindahan orang 
lainnya Iagi. Maka dari itu lazim pula dikatakan bahwa cita ke­
indahan itu subjektif adanya. 
Perbedaan cita keindahan berakar jauh dalam perbedaan pe­
mikiran filosofis masing-masing masyarakat. Masyarakat Timur 
mempunyai pandangan filosofis yang berbeda dengan pandang­
an filosofis masyarakat Barat. 
Dalam buku Pencerminan Nilai Budaya dalam Arsitektur 
di Indonesia, yang merupakan laporan Seminar Lingkungan Ma­
hasiswa Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Indonesia. Pe­
nerbit Djambatan, dilukiskan bagan filsafat Timur dan Barat 
yang diperbandingkan. 
FILSAF AT TIMUR : 
LINGKUP Melihat objek dalam ma­
kro kosmos. 
Ingin menyesuaikan diri. 
dengan alam dengan se­
medi untuk mencapai 
· harmoni hidup. 
FILSAFAT BARA T : 
Melihat objek dalam mi­
krokosmos. 






Berkem bang ke arab spi­
ritualis dan mistik. 
Kabur. 








Secara garis lurus. 




Selanjutnya, buku tersebut memberikan keterangan menge-
nai hagan tersebut. Baiklah kita kutip keterangan tersebut: 
"Dari hagan di atas dapat disimpulkan perbedaan dan pene­
kanan wujud karya budaya antara Timur dan Barat. Barat 
menekankan pada nalar (ratio), Ia raison) yang menampil­
kan keindahan visual. · ' ' 
Keindahan yang tersurat dalam kaidah-kaidah estetis seperti 
akan dijelaskan da]am uraian estietika. 
Sebaliknya Timur lebih menekankan pada perasaan bati (le 
coeur) yang jaub lebib sukar dipabami karena keindaban 
yang ditampilkan tersirat di dalam. Tidak ditangkap secara 
visual." **) 
Lebih jauh keterangan hagan tersebut secara tajam menyata-
kan babwa: 
"Akbirnya dapat juga disimpulkan babwa basil karya arsi­
tektur di Timur (Indonesia) pada bangunan tradisional cen­
derung sebagai basil pola alam pikiran mistis. Sedangkan di 
Barat merupakan basil budaya alam pikiran ontologis. 
*) Ira wan Maryono et al, PencermiNln Nillli Budllya dllltzm Arsitektur di lndonesiiJ 
halaman 11, Penerbit Jambatan Jakarta, 1982. 
**) Ibid, halaman 11. 
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·Perkembangan berikutnya terjadi dengan menyusupnya ke­
budayaan Barat lewat penjajahan ratusan tahun di Indone­
sia." ***) 
Demikianlah telah kita bicarakan segi teknik dan segi kein­
dahan dalam arsitektur dan sekelumit kaitannya dengan perbe­
daan filsafat yang mendasari kehidupan masyarakat Barat dan 
Timur. 
Tampaknya perbedaan falsafah antara Barat dan Timur itu 
memang ada, di samping ada juga persamaannya. Mari kita me­
lihat dalam kaitan arsitektur Minang, yang termasuk arsitektur 
Indonesia (yang termasuk Timur), dengan arsitektur Barat. 
Teknologi arsitektur Minangkabau tampak lebih alami. Se­
buah· rumah Minang terbuat dari kayu sebagai bahan utamanya. 
Selain itu rumah Minang tidak memerlukan be ton a tau baja un­
tuk konstruksinya. Selain itu arsitektur Minang juga tidak me­
merlukan instalasi listrik serta AC untuk kepentingan sehari-ha­
ri. ltulah yang dimaksud lebih alamiah. atau seperti yang tertera 
dalam hagan, arsitektur Minang cenderung untuk menyesuaikan' 
diri dengan.alam sekitarnya. 
Sebaliknya dengan arsitektur Barat, yang memerlukan tum­
huh ke atas (vertikal), tidak horisontal, karena kekurangan tern­
pat (ruang) untuk gedung. Beton dan baja sangat diperlukan da­
lam gedung-bedung besar, yang membuktikan bahwa tidak 
mencari penyesuaian dengan alam, melainkan ingin menakluk­
kan alam dengan kekuatan rasionya. 
Selanjutnya kita membicarakan sekelumit unsur keindahan 
dalam arsitektur.Minangkabau dan membandingkannya dengan 
arsitektur Barat. . 
Dalam arsitektur Barat, keindahan merupakan sesuatu yang 






Dahulu kala, mungkin perbedaan itu tidak begitu besar. Sebab 
pada mulanya arsitektur Barat juga tidak harus tinggi dan besar. 
Bangunan tinggi-tinggi, seperti gedung pencakar langit dahulu 
belum merupakan keharusan bagi masyarakat Barat. Kebutuhan 
gedling-bedung besar dan tinggi menjulang terjadi dalam per­
kembangan zaman selanjutnya, setelah timbul ledakan pendu­
duk sehingga kekurangan ruang untuk hidup semakin terasa. 
Sebaliknya dalam arsitektur Minang yang Timur. keindahan 
cenderung tidak tersurat, melainkan tersirat. Lagipula unsur ke­
indahan dalam arsitektur Minang masuk ke dalam detil-detil de­
ngan corak yang simbolis menyertainya. 
Bentuk atap gonjong pada arsitektur Minang jelas melam­
bangkan sesuatu dan om amen yang terbuat secara detailjuga me­
nunjukkan kesubliman dan merupakan hasil pandangan filosofis 
yang mistis. 
Selain unsur teknis dan keindahan, masih ada unsur-unsur 
lain yang terdapat dalam arsitektur Minang, yakni unsur nilai­
nilai kultural: nilai-nilai adat, nilai religius, nilai sosial dan lain­
lain lagi. 
Nilai adat nampak dalam arsitektur Minang, bahwa rumah 
itu dibangun seolah-olah untuk kepentingan kaum wanita. Ini 
terjadi karena sifat masyarakatnya yang matriarkat. Nilai reli­
gius disebabkan oleh watak masyarakat Minang yang religius 
pula. 
Selanjutnya nilai-sosial tampak, bahwa arsitektur Minang 
dibangun dengan memperhitungkan sifat masyarakat mereka 
yang suka menghormati secara akrab tamu-tamu mereka. Kare­
na itulah bagian depan rumah Minang dibangun sedemikian ru­
pa untuk keperluan tetamunya. 
· Bila kita amati, unsur keindahan arsitektur Minang itu ber­
laku umum dan mutlak adanya. Setiap rumah tinggal Minang, 
bahkan lumbung padinya, dibangun tetap indah dan penuh 
dengan perhiasan ornamental yang dibuat secara sangat sung­
guh-sungguh. 
Semakin lama semakin tampak nula, bahwa masyarakat 
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Minang itu suka meran�au. Hampir di se�p kota besar dan ke­
cil di JawaBarat, Tengah danTimur, Bali, Riau, terdapat ma­
syarakat Minang perantau. Mereka membuka rumah makan 
sebagai · salah satu jenis usahanya di perantauan. Bila mereka 
menghiasi rumah tinggal atau restorannya di perantauan keba­
nyakan dilukiskan di tembok keindahan arsitektur. Minang. 
Bahkan beberapa orang pengusaha kaki lima, pembuat stempel, 
tukang cetak foto, membuat papan namanya dengan berbentuk 
arsitektur Minang. 
Ini sedikit banyaknya membuktikan bahwa perantau-pe­
rantau Minang itu telah mencintai dengan mendarah daging 
keindahan arsitektur dari tanah asalnya. 
Namun di batik itu semua, terdapat satu kegaJijilan pada ma­
syarakat Minang perantau. Y akni, mereka tidak a tau jarang se­
kali membangun rumah tinggalnya di perantauan, dengan me­
ngambil arsitektur Minangnya. Tentu ada sebab-sebabnya yang 
masih harus kita selidiki. Mungkin sekali, mereka menganggap 
arsitektur Minang hanya cocok dibangun di tanah Minang �a. 
Atau juga, mungkin karena mereka berpikir bahwa merantau itu 
hanyalah sementara saja, tidak untuk selama hidupnya. Secara 
ekonomis juga banyak kesulitan membangun gedung gaya Mi­
nang di Jawa Barat, misalnya. 
Sebab kebiasaan membangun rumah secara gotong royong 
seperti yang menjadi adat di tanah Minang dulu, belum tentu bi­
sa dilaksanakan di perantauan. Kecuali itu untuk membangun 
rumah gaya Minang tradisional, diperlukait tukang-tukang ahli 
yang belum tentu bisa ditemukan di daerah Jawa Barat. 
Ditilik dari segi-segi seperti itulah, bisa dimaklumi mengapa 
perantau Minangkabau di berbagai daerah, tidak membangun ar­
sitektur gaya Minang untuk tempat tinggalnya, di kampung ha­
lamannya yang baru. 
Bagaimana pun di sini bisa dicatat, bahwa arsitektur Minang 
memang masih mampu bertahan di daerah M,inang itu sendiri. 
T etap�, tidak dengan sendirinya arsitektur tradisional Minangka­




Walaupun bagaimana kuat kecintaan masyarakat Minang 
terhadap arsite}ctur tradisionalnya, namun arsitektur Minang itu 
harus hidup dan tumbuh dalam masyarakat Minang yang tidak 
merantau ke negeri lain. 
Dengan kata lain, masyarakat Minang yang masih di tanah 
Minang itulah yang merupakan benteng kehidupan arsitektur 
Minangkabau. 
Sama-sama sebagai unsur dari kebudayaan Minang, musik 
Minang misalnya, tidak mengalami nasib seperti arsitektur tra­
disional Minang. Musik Minang dengan mudah beredar di Jawa 
Barat, Jakarta, Jawa Tengah, Riau, karena sifatnya yangmudah 
diserap oleh masyarakat di luar masyarakat Minangkabau. 
Telah disinggung di atas, bahwa masalah estetika merupakan 
unsur utama dalam arsitektur, selain unsur teknologi. Dalam ar­
sitektur tradisional Minangkabau, seperti dalam kebanyakan ar­
sitektur tradisional di Indonesia, peran dan kehadiran unsur se­
ni (estetika) sangatlah terasa. 
Salah satu manifestasi dari unsur estetika adalah penampil­
an berbagai bentuk dan jenis ornamen. Ornamen melengkapi 
bangunan-bangunan baik di luar (eksterior) maupun di luar (in­
terior) bangunan itu sendiri. 
Ornamen sangat luas bentuk dan gayanya. Bisa berupa lu­
kisan (dua dimensi) bisa relief atau patung (tiga dimensi). Orna­
men tampil dengan sedikit atau banyak warna. Perhiasan seperti 
gam bar bunga, daun dengan segala macam variasinya, juga garis­
garis, sangat dikenal dalam masyarakat tradisional Indonesia. 
Dalam arsitektur tradisional Minangkabau, ornamen hadir 
dengan kuat dan bagusnya, menghiasi rumah-rumah yang dihuni 
baik oleh keluarga kurang mampu, maupun yang kaya. 
Apakah arti penting ornamen dalam arsitektur tradisional? 
Ornamen sepintas kilas tidak begitu penting. Terutama bagi aliT­
an "fungsionalisme", ornamen di:r1ilai tidak berfungsi, tanpa 
gun a. 
Memang ada perbedaan penting antara pandangan bum 
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"fungsionalisme" dibanding aliran "tradisionalisme". Kaum 
aliran fungsionalisme menganggap satu bangunan, gedung itu 
sendiri sudah merupakan omamen. Tetapi di dalam gedung, di 
dalam arsitektur itu sendiri, secara detail, omamen tidak perlu 
ada, tidak penting. Ornamen dinilai tidak berfungsi, tidak ber­
guna bagi kehidupan manusia. 
Dalam arsitektur Barat, dalam hal ini arsitektur modem, 
ornamen menjadi sesuatu yang asing dan dijauhi. Arsitektur mo­
dern. apalagi dalam gedung-gedung bertingkatnya, sulit sekali 
kita temukan ornamen. 
Arsitektur modern mementingkan suasana bersih, dinginnya 
ruangan seperti dalam ruangan pesawat terbang atau kapal laut 
saja. Maka dengan demikian arsitektur modem (Barat) merupa­
kan pesawat terbang atau kapal yang ditempatkan di atas tanah 
atau daratan. 
Atau, seperti yang dikatakan oleh Brent C. Brolin dalam bu-
kunya yang berjudul The Failure of Modern Architecture 
"Modern architecture's obvious source of visual inspiration: 
are the basically simple, 'clean' and coldly precise qualities 
that were first appreciated in the. tools of modern times: 
airplanes, ships, heavy and light machinery and industrial 
buildings. These became the basis of modern architecture's 
antitraditional iconography" 
Kiranya benar apa yang dikatakan oleh Borlin itu. Tetapi 
lebih dari itu, arsitektur modem kini semakin cenderung meng­
hasilkan gedung-gedung besar, pencakar langit. Penciptaan ge­
dung-gedung besar adalah satu keperluan dalam masyarakat se­
karang dan selanjutnya. Sebab jumlah penduduk tidak seimbang 
dengan areal tanah yang tersedia. Maka diciptakanlah ge'dung 
bertingkat. 
•) Brolin, Brent C., 17re Failure ofModern Architecture, holimrlm 15, Vt111 Nol­
trrmd Reinhold Company, New York, Clncinruzti, Toronto, London; Melbome, 
1976. 
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Selain itu gedung-gedung raksasa juga dibuat karena isi pe­
rencanaan yang dikeheridaki oleh para pemilik kapital. Pemilik­
pemilik kapital menghendaki efisiensi setinggi mungkin, untuk 
mencapai keuntungan semaksimal mungkin. Karena itu, di atas 
tanah yang sedikit, diusahakan mendirikan bangunan yang seba­
nyak dan sebesar mungkin. 
Boleh dikatakan, bahwa arsitektur modern lahir karena ja­
yanya paham kapitalisme. Namun gedung-gedung besar yang 
memberikan makna penting bagi masyarakat modern itu. memi­
liki beberapa kelemahan dan akibat yang negatif. 
Keleniahannya ialah, gedung-gedung besar dalam arsitektur 
Barat itu tidak bisa dibangun dan dimiliki oleh kaum lemah eko­
nomi. Bangunan besar selalu milik kapital besar. 
Sebuah flat tentu didirikan oleh pemilik kapital, dan orang 
yang tidak mampu membangun mmah hams menyewanya de­
ngan tarif yang tinggi. 
Akibat lainnya ialah, terjadinya masyarakat yang saling ter­
asing satu sama lain. Keterasingan sosial tidak bisa dihindari lagi. 
Suasana hidup akrab kekeluargaan antara penduduk tidak bisa 
dicapai lagi. Akibat selanjutnya ialah terciptanya masyarakat 
yang semakin tidak acuh terhadap sesamanya, egoisme dan indi­
vidualisme makin berkembang. Masyarakat seperti itu bukanlah 
tujuan dari pembangunan yang tengah kita laksanakan. Masya­
rakat yang kita cita-citakan adalah masyarakat Pancasila. Pem­
bangunan yang kita laksanakan adalah pembangunan manusia 
seutuhnya. 
Berbeda dengan arsitektur tradisional Minangkabau. Segi ke­
indahan menjadi ciri dan bagian dari arsitektur tradisional Mi­
nangkbau. Ini merupakan gejala bahwa rasa estetika tidak per­
nah lenyap. 
Ornamen tidak hanya menunjukkan bahwa orang Minang 
cinta keindahan. ltu juga menunjukkan bahwa masyarakat Mi­
nang masih dengan teguh memegang tradisi, adat dan akrab de­
ngan sirnbol-sirnbol. Sirnbol yang menyiratkan sifat religius dari 
masyarakat yang memeluk agamanya dengan kuat sekali. 
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Arsitektur Minang juga merupakan bangunan personal. Ia 
dibangun untuk tempat tinggal sebuah keluarga batih. Dibuat 
untuk kehidupan pribadi, tidak untuk disewakan. Arsitektur 
tradisional bukanlah dibangun sebagai barang dagangan, karena 
dibangun tidak oleh pemilik kapital. 
Ukuran gedung-gedung Minang tidak memerlukan sistem ba­
ngunan yang bertingkat. Tidak perlu, sebab jumlah penduduk 
tidak menuntut bangunan-bangunan bertingkat. 
Bagaimana kalau kemudian jumlah penduduk meledak se­
hingga tanah untuk bangunan jadi langka? Di situlah masalah­
nya yang harus dihadapi sejak sekarang. Ledakan penduduk itu­
lah yang harus dihindari. Maka program keluarga berencana 
(KB) harus berhasil. Bila tidak, banyak kesulitan yang sulit un­
tuk ditanggulangi tanpa pengorbanan. 
Karena itu sejak sekarang masalah ledakan penduduk harus­
lah diatasi, sedikitnya dengan dua cara. Y akni dengan pelaksana­
an sebaik-bainya program KB dan pelaksanaan transmigrasi. 
Keterasingan sosial bagi masyarakat Minangkabau tidak per­
lu terjadi. Sebab perhubungan antar penduduk berjalan dengan 
baik. Setiap warga Minang yang menghuni arsitektur tradisional 
tidak terganggu perhubungannya satu sama iain oleh bentuk dan 
fungsi arsitektur Minangkabau. Sistem pergaulan berlangsung 
· dengan akrab sehingga terjalin kehidupan masyarakat yang laras, 
bertetangga dengan aman dan damai sepanjang masa. 
Kalau dalam masyarakat modem dikenal adanya istilahfree 
sex, samen Ieven, itu terjadi, antara lain disebabkan sistem peru­
mahan gaya modem. 
Hal-hal seperti itu tidak terjadi dalam kalangan masyarakat 
Minang dengan arsitektumya yang tradisional itu. Dengan alasan 
itu semualah, kita harus semakin menyadari pentingnya.merija­
ga, mem bin� dan melestarikan arsitektur Minangkabau yang pe­
nuh dengan nilai-nilai itu. 
Berdasarkan semua itu, kita bisa yakin bahwa arsitektur tra­
disional Minangkabau masih bisa kita selamatkan eksistensinya. 
Dengan kata lain kita berhak optimis, bahwa usaha melesta-
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rikan arsitektur Minang, maslh punya pe�uang untuk berhasii. 
Bila kita renungkan kembali permasalahannya, maka alasan un­
tuk berhasil itu ada beberapa butir. 
Pertama, selama masyarakat Minang masih ada, arsitektur 
Minang juga. akan tetap ada. Perubahan atau perkembangan ma­
syarakat tentu saja ak:art terjadi, sesuai dengan kehendak zaman. 
Namun perubahan atau kemajuan zaman tidak berarti lenyap­
nya sama sekali-struktur dan sifat-sifat asli masyarakat Minang­
kabau. 
Kedua, sistem keyakinan, dalam hal ini Islam, yang merupa­
kan anutan utama masyarakat Minang ikut membentengi kehi­
dupan masyarakat Minang dari pengaruh-pengaruh yang datang 
dari luar, waktu demi waktu. Dengan demikian, keyakinan itu 
pun ikut membentengi pula kehidupan arsitektur, sebagai bagi­
an dari budaya masyarakat Minangkabau .. 
Ketiga, adat yang secara kuat dipegang masyarakat Minang, 
juga merupakan unsur ketahanan masyarakat Minang itu sendiri. 
Maka adat pun merupakan penopang kehidupan arsitektur Mi­
nang tersebut. 
Keempat, pembangunari yang tengah kita laksanakan, me­
rupakan pembangunan yang bertujuan membangun manusia In­
donesia seutuhnya. Maka dari itu, kita haius berpegang teguh 
kepada tujuan tersebut. Pembangunan seperti itu boleh dikata­
kan pembangunan kultural, yakni pembangunan yang memper­
hatikan dan mengutamakan seluruh segi kehidupan manusia. 
Maka pembangunan kita ini tentu saja tidak akan melupakan 
masalah perumahan. Masalah perumahan sudah banyak dibicara­
kan dan diatasi tahap demi tahap. Pengadaan rumah murah na­
mun sehat, sudah banyak dilihat hasilnya di mana-mana di Indo­
nesia. 
Tentu · saja dalam menanggulangi masalah perumahan itu, 
yang pertama-tama dilakukan adalah masalah yang mendesak, 
yakni pengadaan rumah murah dan sehat, dengan tekad mencip­
takan secepat mungkin dan sebanyak mungkin rumah bagi me­
reka yang sangat memerlukannya. 
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; .. : 
Namun demikian kita juga bisf! berh�rap. pacta waktunya 
nanti masalah segi arsitekturnya akan mendapatkan perhatian 
sccukupnya. Terutama dalam kait�nnya mempertahankan dan 
mem bin a kehidupan arsitektur tradisional. 
Faktor-faktor lain yang hC!nJS diperhitungkan adalah keha­
diran teknologi di berbagai bidang,. di antaranya masuknya alat 
alat komunikasi massa yang semakin meluas. Seperti misalnya 
telepon. pesawat televisi. dan masuknya energi untuk penerang­
an yang berupa listrik dan sebagainya. 
Dalam usaha kita melestarikan arsitektur tradisional. kita 
kini harus memperhitungkan itu semua. Misalnya bagaimana 
meletakkan pesawat televisi dalam rumah yang berarsitektur 
tradisional. Sebab tempatnya, jaraknya, semua harus diperhi­
tungkan sehingga sesuai dengan kesehatan dan keindahan 
yang penting buat kita semua. 
Sementara itu, sikap luwes juga nampaknya perlu kita mi­
liki. Semakin lama lahan tanah untuk perumahan semakin sem­
pit, karena ledakan penduduk yang teJjadi di mana-mana di 
dunia ini, termasuk di tanah air kita. Maka keperluan akan ru­
mah yang besar atau tinggi (bertingkat) satu saat juga akan 
semakin mendesak. 
Dalam hal ini, dikaitkan dengan pelestarian arsitektur tradi­
sional, kita bisa melakukan penyerapan watak utama, ciri khas 
dari arsitektur tradisional kita. 
· Tetapi, yang jauh lebih penting lagi ialah, perlunya ditanam­
kan kesadaran bahwa usaha melestarikan arsitektur tradisional 
itu bukanlah masalah yang remeh atau sepele. Mengapa, sebab 
itu merupakan bagian dari peJjuangan manusia menghadapi be­
ban hidupnya, dalam dunia yang semakin sempit dan berdesak­
desakan, dipenuhi oleh manusia itu sendiri, dengan berbagai ha­
sH peradabannya. 
Bila masalah perumahan dan arsitektur tidak terpecahkan, 
tidak terselesaikan secara baik, akibatnya yang buruk akan 
menimpa manusia itu sendiri hingga berkepanjangan. 
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lngat, yang kita butuhkan ialah rumah (home), bukan sekedar 
rumah dalam arti house. Kita, dengan rendah hati bisa menghor-
mati arti sebuah peribahasa lama : 
· 
"Barang siapa tidak memiliki rumah, ia ti�ak berhak memi­
liki masa depannya." 
Jangan pula kita lupa. bahwa tidak ada rumah tanpa arsitek­
tur. Arsitektur adalah keperluan setiap manusia, namun manusia 
harus tetap memilih arsitektur yang sesuai dengan jiwanya, ling­
kungannya, keperluannya baik keperluan lahir maupun keperlu­
an batinnya. 
Hanya apabila keperluan luar dan dalam. lahiriah dan bati­
niah terpenuhi, manusia akan merasakan kesejahteraan dalam 
hidupnya. 
.BAB III 
· ARSITEKTUR MINANG DAN LINGKUNGAN HIDUP 
Pengertian Lingkungan Hidup. 
Bila di sini kita berbicara tentang manusia, yang dimaksud­
k�n sudah barang tentu adalah manusia hidup. K.ita mengetahui 
bahwa semua manusia hidup berada dalam lingkungan hidup. 
Tidak ada dan tidak pemah ada man usia hid up di luar lingkung­
an hidun. Tetapi apakah yang dimaksud dengan kata "lingkung-
an hid up" itu? 
' 
Untuk jelasnya, marilah kita kutip uraian seorang Indonesia 
yang ahli dalam soal lingkungan hidup, yakni Prof. Dr. Ir. Otto 
Soemarwoto. Dalam kata pengantar yang diberikan untuk buku 
Prinsip Eko/ogi untuk Pembangunan Ekonomi, yang ditulis oleh 
Raymond F. Dasmann, John P. Milton dan Peter H. Freeman, 
Prof. Soemarwoto menulis begini: 
"Yang dimaksud dengan lingkungan, atau sering juga dise­
but lingkungan· hidup, ialah jumlah semua benda hidup dan 
tidak-hidup serta kondisi yang ada dalam ruang yang kita 
tempati." 1) 
Seperti kita ketahui, secara sederhana kita mengenal tiga go­
longan benda hidup. Yakni, tumbuh-tumbuhan, binatang dan 
umat manusia. Manusia, temyata tidak bisa hidup sendirian. Ar­
tinya, manusia hidup tidak lepas, sebaliknya terikat dengan 
alam dan penghuni alam lainnya. Manusia tidak bisa hidup tan­
pa tumbuh-tumbuhan, binatang dan sesama manusia lainnya. 
Manusia hidup memerlukan manusia lainnya, dengan kata 
lain ia harus hidup bennasyarakat. Masyarakat manusia perlu 
sandang (pakaian), pangan (makanan) dan papan (tempat ting­
gal). Baik makanan dan pakaian serta tempat tinggal (rumah) 
sumbemya adalah dari binatang dan atau tumbuh-tum\mhan. 
K.ita makan nasi misalnya, adalah hasil dari tanaman atau tum­
buhan yang belum kita budidayakan. Misalnya padi, jagung 
dan sebagainya. K.ita makan telur, daging sapi, kambing atau 
. ayam adalah hasil yang bersumber dari binatang. 
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. Kemudian, bila manusia membangun rumahnya, kita pedu­
kan bahan-bahan kayu untuk kaso, pintu, kusen dan perabot­
an atau alat rumah tanganya. Demikianlah, manusia hidup me­
merlukan tumbuh-tumbuhan dan binatang. Binatang bisa hi­
dup dan berkembang jika keadaannya memungkinkan. Baik 
tumbuhan maupun binatang juga memerlukan lingkungan yang 
baik untuk hidup dan berkembang. 
Namun demikian manusia sebagai makhluk hidup yang 
mempunyai keunggulan dibanding tumbuh-tumbuhan dan bina­
tang tampaknya hanya merupakan pelaku yang memanfaatkan 
saja. Ia memerlukan tumbuh-tumbuhan dan binatang. Ia menja­
di konsumen. Tetapi juga manusia juga tidak bisa sewenang-we­
nang sebagai konsumen. Ia tidak bisa hanya menjadi "pemakan" 
tumbuh-tumbuhan dan binatang saja. Sebab, bila tumbuh-tum­
buh-tumbuhan dan binatangitu punah akan punah jualah umat 
m���. 
. 
Karena itu manusia lalu mencari akal. Tumbuh-tumbuhan ti­
dak hanya ditebangi S�Ya. Manusia juga harus bertanam u�tuk 
menghindari punahnya tumbuh-tumbuhan. Manusia juga harus 
bertemak supaya binatang-binatang tidak habis atau punah. 
Tetapi yang dimaksud lingkungan atau lingkungan hidup bu­
kanlah hanya manusia, tumbuh-tumbuhan dan binatang S�Ya. 
Bagaimana keadaan tanah, subur atau tandus, juga merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan hidup kita. Jadi, 
unsur-unsur seperti curah hujan, cuaca, iklim, mempunyai pe­
ranan yang ikut menentukan bagi kualitas lingkungan hidup ki­
ta. Dengan kata lain, bagaimanapun juga, manusia tergantung 
kepada alamnya. Seperti halnya tumbuh-tumbuhan dan bangsa 
binatang juga tergantung kepada alam ini. 
Namun manusia tidak hanya tergantung saja. Manusia tidak­
lah merupakan makhluk yang bersifat pasrah (pasiO S�Ya. Manu­
sia juga dituntut untuk berperan, aktif. Misalnya untuk menjaga 
kesuburan tanah, manu� harus memelihara hutan. Sebab bila 
hutan gundul, keadaan bisa kacau. Misalnya mudah timbul ban­
jir, pengikisan tanah (erosi) baik karena air atau pun angin. 
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l(eaktifan manusia juga tampak, misalnya dengan mencipta­
kan ob�t· penyubur {pupuk). pengaturan perairan termasuk iri­
gasi. dan sebagainya. Kita, sebagai masyarakat yang bemegara, 
mempunyai wilayah daratan, perairan (lautan) dan angkasa. De­
mikianlah. maka wilayah lingkungan juga bisa kita bedakan 
menjadi tiga, lingkungan daratan, perairan dan udara. 
Pencemaran ataupun perusakan lingkungan baik di darat, 
!aut maupun udara akan merusak masyarakat manusia itu sendi­
ri. Kita. manusia, haruslah selalu berusaha sekuat tenaga agar 
Jingkungan hidup kita senantiasa terjaga, terbina bahkan kita 
harus meningkatkan mutu lingkungan hidup kita. 
Mengapa, sebab mutu lingkungan hidup kita itulah yang 
menentukan kualitas kehidupkan kita juga. Atau, seperti yang 
dikatakan oleh Prof. Otto Soemarwoto: 
"Hanya dalam lingkungan yang baik, manusia dapat ber­
. kembang secara maksimal, dan hanya dengan manusia yang 
baik lingkungan hidup dapat berkembang ke arab yang opti­
mal:" (Ibid, halaman ix). 
Dari tulisan Prof. Soemarwoto itu jelas, bahwa antara manusia 
dan lingkungannya terdapat interaksi, sating mempengaruhi. 
Bahkan Prof. Otto Soemarwoto juga mengingatkan kita, bahwa 
manusia itu sendiri merupakan bagian dari apa yang kita sebut 
lingkungan hidup. 
Dari uraian Prof. Soemarwoto itu kita juga bisa menarik per­
tanyaan, apakah yang dimaksud .Jingkungan yang baik? Apa pu­
la yang dimaksud dengan manusia yang baik? Sayang sekali 
Prof. Soemarwoto tidak sempat menjelaskan dalam pengan­
tarnya yang singkat itu. 
Tetapi mudah di duga, bahwa yang dimaksud lingkungan 
yang baik ialah, lingkungan yang memungkinkan manusia ber­
kembang mencapai kesempumaan hidupnya, baik lahir maupun 
batin. Selanjutnya, bisa kita tebak, bahwa yang dimaksud ma­
nusia yang baik ialah, manusia yang mampu menjaga, menit:tg­
katkan dan membina mutu lingkungan hidup, sedemikian rupa 
sehingg� lingl::ungan Hu nwndukung manusia untuk tumbuh 
.. 
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dan berkembang demi kesempurnaan hidupnya. lahir maupun 
batin. Kalau kita sering mendengar adanya tekad unt�k l)lem­
bangun manusia Indonesia seutuhnya. maka lingkungan hidup 
kita itu harus memungkinkan pembangunan yang kita maksud­
kan itu. Jadi pembangunan di segala bidang, yang kita lakukan, 
tidak boleh merusak lingkungan. sebaliknya pembangunan itu · 
harus menjaga, meningkatkan dan membina mutu lingkungan 
hidup. demi kelestarian hidup manusia itu sendiri. 
Tetapi mengapakah masalah lingkungan kita persoalkan di 
sini'l Masaiah lingkungan hidup adalah masalah yang sangat 
penting. berkaitan dan bahkan menentukan kehidupan manusia 
sebagai makhluk hidup. sebagai individu maupun sebagai makh­
luk sosial. Dengan kata lain, lingkungan hidup juga menentu­
kan kebudayaan. Sedangkan masalah arsitektur adalah bagian 
tidak terpisahkan dari kebudayaan manusia. 
Maka jelas tampak, bahwa antara arsitektur bertalian erat 
sekali dengan masalah lingkungan hidup itu. Di sini patut kita 
pertanyakan, adakah arsitektur Minang itu laras atau serasi de­
ngan lingkungannya? Jawabannya jelas, ya. Namun hal ini me­
merlukan uraian yang memadai. Pada mulanya, manusia men­
ciptakan tern pat tinggalnya, memerlukan berbagai pertim- · 
bangan. Pertama-tama adalah pertimbangan kesehatan. 
Manusia membangun rumahnya sebagai tempat berlindung 
dari berbagai hal. Berlindung dari senga.tan matahari. Berlin­
dung dari guyuran air hujan. Rumah juga jadi tempat berlindung 
keluarga penghuninya dari tiupan angin kencang. Meskipun ma­
syarakat Minang adalah bagian erat dari masyarakat Indonesia 
seluruhnya, namun mempunyai tingkah laku yang berbeda. 
Mempunyai bahasa yang berbeda, mempunyai tempat tinegal 
yang berbeda. Sebab, letak geografis ikut menentukan corak 
budaya suatu masyarakat. lklim di ranah Minang, misalnya ber­
beda sedikit banyak dengan iklim di Jav'a Tengah. Barat atau 
Timur. Juga berbeda dengan iklim eli Aceh atau tanah Batak, 
misalnya. 
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Perbedaan lain juga masih ada. Cara bergaul masyarakat 
Minang dengan cara bergaul masyarakat Jawa, Sunda, Madura,. 
Dayak dan lain-lain, juga berbeda. Sistem kekerabatannya juga 
berlainan. Perbedaan iklim, kemasyarakatan, juga memberikan 
perbedaan tanggapan masyarakat yang bersangkutan terbadap 
lingkungannya. Dengan kata lain cara hidupnya, sedikit banyak, 
satu masyarakat Indonesia yang berbeda sukunya, berbeda pu­
la tanggapan terhadap lingkungannya. Maka berbeda pula cara 
membangun tempat tinggalnya. ltulah maka arsitektur Minang 
juga berbeda dengan arsitektur Toraja, Batak, Jawa Tengah, 
Barat dan Timur, Bali, Aceh, dan sebagainya. 
Dengan kata lain, masyarakat Minang mempunyai corak 
arsitektumya yang khas. Ciri yang khas itu bisa dilihat dari ben­
tuk atau potongan rumahnya. Meskipun nilai dan guna arsitek­
tur adalah sama, namun coraknya ternyata berbeda-beda. Per­
bedaan itu tidak hanya disebabkan karena orang yang membu­
atnya berbeda. Perbedaan juga disebabkan oleh karena bahan­
bahan yang dipergunakannya. 
Kita bisa membandingkan misalnya sebuah rumah Minang 
dengan sebuah rumah Jawa Tengah. Secara keseluruhan rumah 
Minang dan rumah Jawa Tengah (Joglo) tidak ada bedanya. 1\e­
dua-duanya adalah rumah. Bahan yang dipakai untuk membuat 
rumah Minang juga terdapat dalam rumah Joglo. Namun demi­
kian hila kita teliti secara lebih terperinci maka perbedaan ben­
tuk itu akan kelihatan. Perbedaan yang juga menyolok akan 
tampak hila kita mengamati terutania pada bagian atau unsur­
unsur yang bersifat simbolis. 
Pada hakikatnya, perbedaan bentuk tetjadi karena perbeda­
an ukuran atau perbedaan perbandingan tiap-tiap bagian. Misal­
nya bcntuk atap rumah Minang runcing pada bagian tertcntu, 
seh.ingga tampak seperti tanduk-tanduk kerbau pada ujung dan 
pangkal atapnya. Sedangkan pada bangunan Joglo (jawa tengah) 
atap itu tampak rata garis puncaknya, mirip persegi empat yang 
dipertemukan masing-masing sio3i-sisinya sehingga tidak ada ba­
Bian yang meruncing. Jadi dengan kata lain, yang beda adalah 
gaya ba.ngunannya. 
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Masih banyak lagi perbedaan antara kedua gaya bangunan 
itu. Misalnya rumah Joglo tidak bersifat panggung seperti rumah 
Minang. Rumah Joglo kebanyakan, atau pada umumnya terbuat 
dari batu · bata. Sedangkan rumah Minang bagian terbesarnya 
adalah kayu. Bahan-bahan dan ukuran dan gaya yang berlainan, 
dengan perencanaan yang berlainan pula, akan menghasilkan ga­
ya arsitektur yang berbeda pula. 
Masalah Ungkungan. 
Seperti kita ketahui, bahan utama dari rumah Minang ada­
lab kayu. Kenyataan itu memerlukan pemikiran kita. Sebab ada 
akibatnya yangpositif dan negatif. Positifnya ialah, untuk mem­
bangun rumah Minang kita tidak perlu mengggunakan bahan da­
ri luar negeri. Ini baik, karena berarti menghemat kekayaan (de­
visa) negara kita. Selain itu, bangunan yang terbuat dari kayu · 
akan menimbulkan kesan akrab, luwes dan damai. Jadi menim­
bulkan rasa seni yang cocok dengan jiwa kita. 
Dari segi ekonomis, kayu juga tidak terlalu mahal. Sehingga 
untuk mendirikan rumah Minang tidak semahal rumah lain yang 
terbuat dari bahan lain seperti logam (alwninium,misalnya), ba­
ja ataupun semen dan pasir. T�ta:pi apa akibai negatifnya? 
Bahan dari kayu memang mudah didapatkan dinegeri kita 
ini. Indonesia yang kaya hutan ini memang banyak ditumbuhi 
hutan kayu di mana-mana. Kayu mudah jadi sasaran kebutuhan 
m_anusia. Tetapi hutan kayu makin lama juga makin kritis kare­
na penebangan yang tidak terkendalikan. Padahal rusaknya hu­
tan itu berarti rusaknya lingkungan. Gundulnya hutan pasti 
akan menimbulkan berbagai kerugian dan bahaya. Erosi, bahaya 
banjir, bahaya kekeringan, hujan salah musim, semua bisa ter­
jadi karena hutan kita rusak parah. Kita juga yang menderita 
akibatnya. Lalu apa yang harus kita lakukan? 
Sementara itu untuk membangun rumah Minang diperlukan 
kayu sebagai bahan utamanya. Makin besar pertambahan pen­
duduk, makin besar pula kebutuhan akan rumah. Makin besar 
kebutUhan akan riunah, berarti makin besar juga masyarakat ki­
ta membutuhkan kayu. Selanjutnya, bagaikan lingkaran setan, 
;makin besar kebutuhan terhadap kayu, makin besar jumlah ka-
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yu yang ditebang. Makin besar kayu yang ditebang, makin be­
sar kcrusakan hutan kita. Dan sebagai kelanjutannya, makin be­
sar kerusakan hutan. masin besar ancaman terhadap lingkungan 
hidup. Semakin besar kerusakan lingkungan hidup. semakin ba­
haya juga hid up kita bersama. 
Kalau sudah demikian, pertanyaannya ialah. pilih rumah 
a tau pilih hutan yang harus diselamatkan? Jawabannya jelas, ru­
mah dan hutan sama-sama merupakan keperluan hidup kita. Hu­
tan diperlukan sebagai benteng lingkungan selain sebagai sumber 
bal1iln dan energi. Rumah merupakan kebutuhan ctasar dalam 
kehidupan manusia pula. 
Maka cara menghadapinya ialah. rumah harus dibuat. dipe­
lihara. Tetapi hutan juga harus diselamatkan. Hutan harus dija­
ga, jangan sampai ditebang sembarangan. Penebangan boleh di­
lakukan tetapi harus secara teratur. Bagaimana penebangan yang 
teratur? Penebangan yang teratur dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan. Kapan hutan harus ditebang? Itu harus dilakukan 
pada umur (saat) yang cocok sesuai dengan usia pohon dalam 
hutan terse but. Untuk apa pohor. ditebang, juga harus dipikir­
kan baik-baik. Pohon yang ditebang pada usia yang tepat, dijual 
untuk kepentingan rakyat dan negara adalah baik. Tetapi pene­
bangan yang merugikan negara harus dihindarkan. Sela.in itu 
yang harus juga diperhatikan adalah bagaimana cara menebang­
nya. 
Penebangan yang tidak teratur akan merusak pohon-pohon 
sekitarnya. Menebang pohon tidak boleh merusak lingkungan 
sekitarnya. Setelah itu, kita juga harus berpikir baik-baik dan 
melakukan perencanaan matang sebelum penebangan dilakukan. 
Apakah yang harus direncanakan itu? Sebelum penebangan di­
mulai sudah harus dipersiapkan dengan baik pengganti pepohon­
an yang akan ditebang itu. Setiap penggantian atau penghijauan 
yang terlambat akan menimbulkan bahaya kerusakan lingkung­
an. Penggantian pohon yang ditebang memerlukan tanaman 
muda. Untuk bisa menanam pohon muda kita harus punya hi­
bit. Bibit jati misalnya, haruslah sudah disemaikan beberapa saat 
lamanya sebelum penebangan hutan tua dilakukan. 
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Demikianlah, segala sesuatu yang harus kita perhatikan baik­
baik mengenai penebangan hutan. Sekarang sudah banyak dila­
kukan cara penebangan yang lebih baik sehubungan dengan pe­
nemuan alat-alat yang lebih modern. Departemen Kehutanan 
adalah Iembaga yang paling mengetahui mengenai hal tersebut. 
Sebab Departemen Kehutanan lah yang mempunyai tenaga 
ahli di bidang kehutanan. Maka sepantasnyalah kita bertanya 
atau menerima penyuluhan mengenai masalah kehutanan dari 
Departemen tersebut. Tetapi, seandainya kita belum mendapat 
kesempatan dengan Departemen Kehutanan, maka kita juga bi­
sa berpikir sendiri, bahwa pepohonan memang tidak boleh dite­
bang begitu saja, tanpa berpikir panjang Iebar. 
Sebaliknya, tanah-tanah yang kosong seharusnya kita ta­
nami pepohonan. Terutama pohon-pohon yang menghasilkan. 
Sebab tanah yang kosong berarti tidak produktif. Selain itu ta­
nall tanpa pohon, tanpa tanaman akan kurus tanpa humus. Se­
lain itu tanah gundul akan mudah longsor atau terkikis air atau 
air hujan. 
Segi lain yang harus mendapat perhatian, mengenai rumah 
Minang ialah, kesederhanaannya dalam soal energi. Rumah Mi­
nang tidak memerlukan alat pengatur udara atau alat pendi­
ngin (AC). Meskipun sejak dahulu rumah Minan� tidak menge­
nal AC, tetapi tidak terasa panas didiami. Sebab pembuatannya 
sedemikian rupa, sehingga peredaran udara berlangsung dengan 
baik. AC memerlukan tenaga listrik, dan tenaga listrik berarti 
juga biaya. 
Maka rumah Minang yang sanggup tegak berdiri, dimanfaat­
kan siang dan malam tanpa harus menggunakan AC merupakan 
penghematan di bidang keuangan. Pemborosan memang dijauhi 
oleh masyarakat Minang. Mengapa harus diboroskan dana yang 
ada pada kita? Sebaliknya, sebagai bangsa yang. sedang mem­
bangun, penghematan sangat diperlukan. Mengapa kita harus 
menggunakan AC? Kalau kita bisa hidup dan bekerja dengan 
alam biasa, tanpa AC, mengapa kita harus menggunakannya? 
AC membuat tubuh · kita tidak biasa dengan alarn�. Makin lama 
kita terbiasa dengan AC, kita makin jauh dari alam. Hal itu ha­
ruslah kita hindari. 
) 
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S�:bab bagaimana pun juga AC lebih cocok untuk orang 
· &Sing yang berasal dari negara dingin, yang tidak tahan panas. 
Kita orang Indonesia sudah sesuai dengan ik1irn Indonesia. De­
mikianlah, rumah-rumah Minang sejak dahulu, berabad-abad, 
tidak memerlukan AC dan alat-alat mewah lainnya yang tidak 
diperlukan. Biaya untuk membeli dan mera�at AC serta tenaga 
listrik untuk menggerakkannya, bisa dipergunakan untuk ke­
pentingan lainnya yang lebih mendesak. Dengan kata lain, ru­
mah Minang sesuai sekali untuk pola hidup sederhana. 
Segi lain yang positif dari rumah Minang adalah sifatnya 
yang mementingkan kesehatan. Lantai rumah Minang dibuat 
beJjarak dari permukaan tanah. Karena itu tidak mudah lem­
bab. Dengan demikian kesehatan penghuninya cukup teJjarnin. 
Pertimbangan kesehatan seperti itu sangatlah penting. Masalah 
kesehatan memang sudah sew2Uamya bahkan seharusnya, meru­
pakan syarat utarna dalam pembangunan tempat tinggal. Walau 
bagaimanapun rnodernnya arsitektur, masalah kesehatan adalah 
masalah y�q�g nomor satu. 
Sebab, · meskipun sebuah rumah berharga mahal, mewah luar 
biasa, kalau tidak sehat percuma 52Ua. Orang yang kaya dengan 
harta benda yang bernilai milyaran, rnisalnya, kalau ia menderi­
ta sakit hingga meninggal, tiada artinya ia kaya. Karena itu, ru­
inah Minang, dibandingkan dengan arsitektur modem tidaklah 
. kalah dalam soal kesehatan. Atau sebaliknya, arsitektur Minang 
mempunyai kelebihan dalam bidang kesehatan, dibanding arsi­
tektur asing yang begitu �a dibangun di negeri kita,.tanpa me­
ngingat perbedaan situasi dan kondisi lingkungannya. Di mana 
kelebihannya? 
Arsitektur Minang tidak memerlukan alat pendingin ruang­
an, tetapi peredaran udara yang sehat sudah cukup bagi kese­
hatan pengh�ya. Arsitektur Minang juga tidak rnemerlukan 
lantai yang mahal-mahal. Dengan lantai kayu yang beJjarak · cu­
kup d� pennukaan tanah, kesehatan penghuninya sudah terja­
min. Bandingkan lantai rumah yang terbuat dari semen batu, 
·ubin dan teraso. Sernua itu terlalu mah81 untuk bangsa kita. 
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Atap rumah Minang juga . cukup menggunakan ijuk atau. 
aeng. Kedua bahan itu cukup murah dibandingkan dengan atap 
yang terbuat dari bahan yang mahal, seperti genteng tegola, 
mounier ataupun atap yang terbuat dari beton, 
Perlu juga diperhatikan, bahwa rumah Minang mempunyai 
keluwesan. Artinya, ia bisa, dibangun di kota atau di desa. Di ta­
nah datar, di daerah perkampungan yang bersawah-sawah, ru­
mah Minang berdiri dengan indahnya. Bahkan di daerah yang 
berbukit-bukit, rumah Minang sanggup berdiri dengan keindah­
annya yang khas. 
Dalam lingkungan mana pun, arsitektur Minang bisa berdiri 
dengan megahnya. Perasaan keindahan orang Minang tampak 
dalam caranya membangun rumah atau arsitekturnya. Perban­
dingan antara panjang dan lebamya rumah, dibandingkan de­
ngan tingginya dari permukaan tanah hingga puncaknya, sangat­
lah be bas. Artinya tidak ada ukuran a tau pedomannya yang ter­
tulis atau pasti. Namun baik yang besar maupun yang kecil ru­
mah Minang selalu mempunyai ciri-cirinya yang khas dengan 
nilai keindahan yang tinggi. 
Bentuk gonjong yang berujung lancip, lengkung bagian atap 
yang berirama (ritmis) serta ukiran-ukiran ornamental yang de­
tail dan rumit sungguh merupakan kekuatan yang membentuk 
keindahan arsitektur Minangkabau. 
Bahkan ukiran atau motif-motif ornamen yang bisa kita 
nikrnati juga sesuai dengan lingkungannya. Linglrungan Minang 
adalah sebagian dari lingkungan pulau Sumatra yang kaya akan 
pepohonan dan bunga-bunga. Keindahan a1am yang berbentuk 
polton dan bunga-bunga itulah yang selama ini dipahatkan, men­
jadi motif hiasan ornamental rumah Minang. 
Keindahim rumah atau arsitektur Minang itu mellW\iukkan 
bahwa orang Minang merupakan bagian masyarakat Indonesia· 
yang berbudaya tinggi dan luhur. Sebab tanpa teknologi yang 
tinggi, orang Minang tidak akan mampu melahirkan arsitelctur 
yang seindah itu. 
� . .. . 
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Kepekaan yang dalam, di bidang ekonomi juga tercennin 
dalam membangun rumah mereka. Tidak diperlukan bahan-ba­
han impor untuk keperluan rumah mereka. Semua bahan bisa 
didapatkan, dapat dipenuhi oleh basil hutan Indonesia sendiri. 
Masih ada yang perlu dicatat, mengenai rumah Minang. 
Umumnya rumah-rumah Minang, tennasuk rumah adat, me­
mentingkan adanya lumbung padi. Lumbung ini berguna untuk 
menyimpan persediaan makanan, padi atau gabah padi. Ini 
menunjukkan bahwa sebagai bangsa atau masyarakat tani, su­
dah selayaknya sejak dahulu senantiasa memperhatikan kesejah­
teraan hidup keluarganya. 
Adanya lumbung padi menunjukkan, bahwa bagaimanapun 
kita ini adalah masyarakat agraris, yang kehidupan ekonominya 
bertautan dengan pertanian. Bangsa Minang temyata sejak dahu­
lu sangat mementingkan adanya lumbung, sebagai bukti tinggi- · 
nya kesadaran untuk menabung. Sebab lumbung adalah tempat 
menabung padi selepas panen. Ini adalah suatu kebiasaan ter­
puji yang sudah selayaknya kita teruskan. 
Mengenai lumbung padi bagi masyarakat Minang, Djauhari 
Sumintardja dalam bukunya yang beijudul Kompedium Sejarah 
Arsitektur antara lain menulis sebagai berikut : 
"Bangunail yang bergonjong dua, umpanya adalah lumbung 
padi, lumbung padi ini memegang peranan yang simbolik 
sebagai 'pameran' dari kemakmuran rumah gadang tersebut.' 
Demikian menurut Djauhari Sumintardja, dalam bukunya ter­
sebut, pada halaman 34. Lumbung padi bagi masyarakat Minang 
bukanlah bangunan embel-embel atau pemantas belaka. Sebalik­
nya lumbung dibangun secara sungguh-sungguh. Itu tampak dari 
cara mereka membangun lumbung tersebut. Lebih jauh, Djauha­
ri Sumintardja menulis begini: 
"Hiasan-hiasannya tidak kalah, bahkan kadang-kadang lebih 
'ramai' dari rumah induknya. Ada tiga jenis lumbung dengan 




Dari uraian di atas tampak dengan jelas, bahwa arsitektur Mi­
nang penuh dengan nilai-nilai. Masyarakat Minang dalam mem­
bangun rumahnya, arsitekturnya, memenuhi syarat lingkungan, 
penuh pertimbangan dari berbagai segi, baik dari segi ekonomi 
maupun segi keindahannya. 
Demikianlah, mengamati arsitektur Minang berarti kita me­
ngamati satu fenomena yang penuh arti. Arsitektur ternyata 
bukan semata materi yang diciptakan manusia untuk kebutuhan 
praktisnya saja, yakni sebagai tempat berlindung, demi kesehat­
an lahir batin keluarga manusia. 
Lebih dari itu, arsitektur juga merupakan ekspresi dari wa­
tak dan alam pikiran manusia, sekaligus merupakan jawaban ma­
nusia terhadap tantangan alam lingkungannya. Dalam arsitektur 
tercermin pula segala ungkapan perasaan manusia, keyakinan 
dan kemampuan teknologinya. Dalam bangunan yang disebut 
rumah itu, melekat juga berbagai simbol (perlambang) maupun 
pertanda(sign.) 
Dalam suatu diskusi panel tentang arsitektur, Dr. Toety He-
rati Noerhadi pernah mengatakan begini, dalam makalahnya: 
"Melihat arsitektur sebagai bahasa akan memberi peluang 
yang besar untuk menangkap dan menyatakan wawasan 
karena akan memberi keterangan tentang seluruh perbenda­
haraan arsitektur sebagai suatu ekspresi. Hal ini terutama 
penting hila menghadapi pertanyaan kontroversial: Apakah 
arsitektur Indonesia itu?" 
Arsitektur Indonesia, yang mana, tentunya adalah arsitektur 
yang diciptakan manusia Indonesia, atau arsitektur masyarakat 
Indonesia. Ini bisa diterima dengan catatan, ada juga arsitektur 
asing yang dipergunakan oleh manusia Indonesia. Pengaruh ke­
bud·ayaan asing kiranya tidak terelakkan lagi dalam zaman se­
karang ini dan selanjutnya. 
Tetapi pengertian arsitektur Indonesia ialah, arsitektur yang 
merupakan kesejatian dari ekspresi manusia Indonesia secara 
oroginal. Arsitektur Minang termasuk di dalamnya! 
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Lima·Unsur Rumah. 
Secara gampang, rumah bisa dibagi dalam lima bagian. De­
ngan kata lain, rumah terdiri dari lima unsur utama. Y.B. Ma­
ngunwijaya, dalam bukunya yang berjudul Pasal-Pasal Penghan­
tar . Fisika Bangunan (Penerbit Gramedia, Jakarta, 1980), 
nyebutitya dengan istilah Panca Sarana Wisma. Panca berarti li­
ma. Sarana berarti syarat, unsur penting. Jadi artinya: Lima un­
sur utama rumah. 
Kelima sarana itu ialah: atap, pendukung atap, alas atau sen­
di, lantai dan dinding. Sebuah rumah pasti dibuat atau didirikan 
sebagai tempat berlindung, pertama-tama. Berlindung dari cu­
rahan hujan atau sengatan sinar matahari yang juga bisa menyi­
laukan mata kita. Juga rumah dipergunakan untuk berlindung 
dari tiupan angin keras yang bisa mengganggu kesehatan atau 
keselamatan manusia. 
Karena itu, setiap rumah, . bagaimanapun kecilnya, hingga 
yang paling tinggi pun, kelima sarana itu tidak boleh tidak pasti 
ada. Tidak ada satu sarana pun yang bisa dilupakan peranan­
nya. 
Untuk lebih jelasnya, baiklah kita kutip uraian Romo Ma-
ngun Wijaya (Dipl. lng) dalam bukunya tersebut: 
"P1tnca sarana itu terdapat pada semua rumah, baik dalam 
gubuk paling sederhana di tengah sawah maupun di gedung 
pencakar langit." 
Demikian, menurut Mangunwijaya, dalam bukunya, halaman 
275. Dalam uraian selanjutnya, Romo Mangun menyatakan, 
bahwa semua bangunan itu memiliki kelima sarana, namun sara­
na yang terpenting dan tidak bisa dihapuskan sama sekali adalah 
sarana atap. 
Memang ada jenis rumah yang tidak berdinding. · Misalnya 
pada rum'ah pendopo pada rumah Jawa (Tengah). Tetapi hal itu 
dimungkinkan, karena bagian luar atau sekeliling pendopo itu 
dikelilingi dengan dinding atau tembok juga. Contoh lait:t ialah 
rumah bangsa Eskimo. Seluruh dindingnya adalah atap. Teta­
pi juga bisa dikatakan sebaliknya: seluruh atapnya adalah juga 
din ding. 
. ..,. � 
·.• vnot:. ... 
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Pada baqunan modem, dtltdina jup muih hila diabdcan. 
· Satu contoh �ya sebuah pleja eli Kebayoran Baru, ·,JaiWta; 
Atapnya menerus dan aekalipajup me!Uadi diadina baDIIman­
nya. Itu semua menuujukkan bahwa dinding-muih bisa elitawar 
· ·kehadirannya, namun a tap tidak. Beaitu atap sebapi unsur di­
tiadakan, maka hilaqlah ftmpi sebuah banaunan sebapi ru­
mah. 
Dalam rumah Minang, unsur atap sunguh-sunguh mend• 
patkaD perhatian utamL Atap pada rumah Minang tidak hanya 
elibuat denpn tepat, tetapi juga infiah (artistik). Dibuat dengan 
tepat, apa ll'tinya? Atap rumah Minang dibuat dalam posisi 
yang menukik, cukup �am sehinga curah hujan bisa segera 
meluncur dan jatuh ke tanah. Denpn demikian air tidak terta­
han, untuk menahindari peristiwa kebocoran. 
Sifat keindahan atap rumah Minana benar-benar bisa dirasa­
kan oleh pemandanpJmya. Bentuk goJU<>ng dengan lancipan eli 
tatap mata sedap sekali, meqbiasi ujung-ujung eli kiri dan ka­
nan. Atap rumah Minang memenuhi syarat sebapi atap rumah 
eli daerah Indonesia yang termuuk neaeri tropis. Di negeri kita 
ini terdapat dua mulim, kemarau dan penghujan. Di musim ke­
marau hujan tiada turun, dan panas sanpt menyengat. 
Namun atap rumah Minang terbentuk sedemikian rupa se­
hinaa mampu menadahi sinar matahari denpn baik, melin­
dunp penghuninya dari rasa panas yang membakar. Atap juga 
terpaaang sedemikian rupa sehinga hiuan sinar matahari tidak 
menyilaukan para penghuninyL 
Sebaliknya eli musim hlijan, air yang turun dari langit dapat 
menp1ir deru, berkat model dan posisi mirina atap rumah Mi­
nana yana cukup �am. Atap untuk rumah tentunya terprap 
Iebih baik dari atap untuk banpnan lumbung, misalnya. Na­
�un dalam ·membuat lumbung, orang Minq fup sudah mem­
punyai keahlian dan kesunauhan yang cukup tingi. · 
Bqitu terencananya pembuatan lumbung oleh orang Mi­
nang, 'sehingp Y.B. Manlunwi.iaya, mengawali penulisan buku­
nya yang berjudul .Prual .Prual PengantJU Fist lea Bangunan� de­
ngan membicarakan p&JUang Iebar tentang keistimewaan lum-
bung Minang. · 
· 
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Maka menulislah Y.B. Mangunwjjaya sebagai berik.ut: 
"Perhatikan lumbung padi dari Minang di sebelah ini perihal 
'efisiensi kegunaan maupun konstruksinya. Wadah padi ting­
gi di atas tanah. Jadi kering. Jalan hama tikus dan sebagai­
'nya mudah dikontrol. Dinding cukup rapat menahan hujan. 
Namun cukup berlubang demi kelancaran ventilasi isi, agar 
jangan membusuk bila terkena kelembaban. Berkat bahan 
bambu. Atap sangat teJjal sehingga air hujan cepat pergi me­
ngalir. Kulit atap rapat dari seng. Tetapi di jaman dulu atap 
dibuat dari ijuk. Tahan air dan karena tebalnya kadap air ju­
ga. Rapat-kedap, namun tetap memungkinkan penguapan 
sisa-sisa air di selah-selah serabutnya. 
Konstruksi kerangka berbidang-bidang dinding yang tidak 
bertugas memikul beban, selain pewadahan padi. Tiang-tiang 
dibuat tidak sejajar, melainkan melebar ke atas. Itu memper­
tinggi kekakuan sambungan-sambungan tiang dengan balok­
balok horisontal." 
Begitu dijawab bagus persoalan daya-daya momen yang be­
keJja pada sambungan-sambungan, sebagai akibat dari daya­
daya horisontal dari kekuatan-kekuatan angin dari samping, 
dari torsi (perputaran) akibat adanya daya pada berat padi 
dan sebagainya. Masih diperkuat lagi oleh sekur-sekur silang. 
Keempat tiang cukup berdiri atas alas batu kerempeng. Ba­
tu menghalang-halangi kelembaban masuk tiang. Peletakan 
bebas sendi semacam ini benar-benar kebal terhadap gon­
cangan-goncangan gempa bumi. Sungguh suatu cara berkon­
struksi yang bermutu tinggi dan berpengetahuan mengatasi 
alam yang sangat cerdas." *) 
Uraian di atas mirip pujian-pujian dari Romo Mangun yang 
terasa berlebihan. Tetapi bila dicocokkan dengan kenyataannya, 
tidak meleset sama sekali. Tidak ada yang berlebihan sama seka­
li. Begitulah adanya, begitulah kenyataannya. Uraian di atas 
adalah m���enai kaitannya dengan segi Guna. Lebih jauh, Y.B. MangunWIJaya juga menguaraikan arsitektur Iumbung Minang tersebut dari segi citra-nya: 
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"Perhatikan sekarang bentuk dan gaya bahasa lumbung 
padi ini. Laras terhadap alam sekitar, yang bergunung-gu­
nung memuncak seperti atap lumbung itu. Alas sempit dan 
tubuh melebar semakin ke atas mencitrakan manusia Mi­
nang yang tidak berbudi rendah, tetapi bagaikan asap gu­
nung berapi, membubung dan semakin melebar di atas. Se­
perti pohon-pohon juga. Citra manusia yang tidak tengge­
lam, tetapi yang dari kodratnya duduk dan berdiri di atas 
panggung. Artinya menguasai alam. Namun melaraskan diri 
secara ikhlas dengan alam. Lumbung dipakai dari bahan-ba­
han alamiah. Tetapi di sini lumbung bukan hanya gudang 
belaka, bukan alat atau budak belaka. Tetapi ia dibentuk lu­
wes elegan, dihias seperti bahasa pantun atau kekawin. Wa­
laupun "hanya" lumbung, namun bangunan kecil ini mem­
bahasakan jiwa Minang. Dan semoga jiwa bangsa Indonesia 
juga, yang rajin dan cerdas mempergunakan modal anuge­
rah bumi alam tanah air. Namun tidak hanya mengejar efi­
siensi belaka atau pramatika hantem kromo. Citra yang me­
ngerti keindahan, kewajaran, kejujuran, keluwesan, budi 
bahasa tinggi terungkap di lumbung ini. Balok dan batang­
batang yang horisontal menunjuk kepada alam sekitar dan 
sesama manusia, tiang dan atap dari sempit ke Iebar menju­
lang ke atas bagaikan lancip anak panah menunjuk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa beserta nilai-nilai kebaikan dan ke­
indahan hidup yang asli dan yang selalu didambakan setiap 
manusia, bukankah itu yang memancar dari citra bangunan 
kecil ini?". 
Demikianlah uraian yang mengandung pendapat dan penilaian 
dari Y.B. Mangunwijaya, mengenai arsitektur lumbung Minang. 
Ini suatu analisis yang cukup mendalam, menyentuh sendi-sen­
di simbolisme sekaligus memberikan penafsirannya yang berni­
lai. 
Apabila kita ikuti uraian Mangunwijaya tersebut, kita juga 
bisa sampai kepada kesadaran, bahwa untuk memahami lebih 
lanjut mengenai arsitektur Minang, kita perlu juga melakukan 
penelitian sosiologis bahkan juga psikologis. 
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Selain itu, penilaian Y.B. Mangunwijaya juga perlu disebar 
luaskan kepada seluruh masyarakat Indonesia, tennasuk masya­
rakat Minang sendiri. Terutama lagi bagi generasi penerusnya. 
Mengapa, karena daerah Minang sendiri tampak ada gejala-geja­
la yang mengkhawatirkan. Sedikit demi sedikit arsitektur yang 
bukan Minang bertumbuh dan berkembang di sana. Arsitektur 
Minang sendiri rupanya perlahan-lahan mulai terlupakan. 
Beruntunglah, karena masih banyak masyarakat Minang di 
pedesaan yang dengan setia ' mencintai, menjiwai dan terns 
membina arsitektur Minang sebagai bagian dari kehidupan me­
reka. Sementara itu, kaum cerdik pandai yang banyak meran­
tau, tidak tampak mengembangkan atau meneruskan tradisi ar­
sitektur Minang di tempat pemukimannya yang baru. Begitu 
juga kalangan awamnya, tidak membangun rumahnya di peran­
tauan berdasarkan arsitektur Minang yang sudah tennasyhur mu­
tunya yang indah dan megah itu. 
Maka sudah waktunya bagi masyarakat Indonesia, terutama 
masyarakat Minangnya, untuk kembali mengkaji, menghayati 
dan melestarikan eksistensi arsitektur Minangkabau dalam kehi­
dupan kita semua, sebagai bagian integral dari kebudayaan na­
sional kita. 
BAB IV• 
ARSITEKTUR MINANG DAN KETAHANAN BUDAY A 
. NASIONAL 
Dalam bab-bab terdahulu telah kita bicarakan menaenai pe­
ngertiah kebudayaan. Masalah kebudayaan sejak dahulu banyak 
dibbicarakan oleh kaum cerdik pandai dan tampaknya tidak 
akan henti-hentinya mertiadi bahan · pembicaraan serta pemikir­
an manusia. Mengapa? 
Kebudayaan, dapat dikatakan adalah sama dengan manusia 
itu sendiri. Kebudayaan ada sejak adanya manusia. Subyek ke­
budayaan adalah man usia itu sendiri. J adi selagi masih ada ma­
nusia, juga masih ada kebudayaan. Hidup matinya kebudayaan 
melekat, bersama-sama dengan hidup matinya umat manusia ju­
ga. Dengan kata lain, manusia dan kebudayaannya adalah tidak 
terpisahkan. 
Dalam sejarah kebudayaan, dalam sejarah kehidupan manu­
sia, sudah tercatat banyaknya kebudayaan yang mati. Kematian 
kebudayaan itu tentu �a karena kematian manusianya. Selan­
jutnya kita juga bi� melihat sekarang, beberapa kebudayaan 
yang akan atau hampir mati. 
Kita lihat misalnya kebudayaan kaum Aborigin di Aus� 
dan masyll'lkat Indian di Amerika. Sedikit demi sedikit mereka 
lenyap, sehinga jumlah manusia mlkin mengecil. Bila masyara­
kat Aboriain Australia dan Indian Amerika punah. tentu akan 
punah jup akhimya kebudayaan mereka. 
Tentu banyak sebab mengapa mereka semakin kecil jumlah­
nya. Ada sebab dari luar dan ada sebab dari dalam. Sebab dari 
luar ialah, adanya kekuatan yang membuat merekaterdesak ke­
hidupannya. Desakan itu terus menerus, sehinga kaum Abori- · 
gin di Australia atau Indian di Amerika menplami kesukaran hi­
dup. Keadaan semakin mendesak lqi, sehinaa kini baik kaum 
aboriain maupun Indian tingal sedikit sekali dan dikhawatirkan 
akan punah sama aekali. 
Desakan dari Juar memang tidak selamanya membuat pu-
I. 
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nahnya satu rumpun bangsa. Ada kalanya hanya menimbulkan 
penjajahan atau perbudakan: Sebagai contoh adalah bangsa kita 
sendiri. bangsa Indonesiit. Bartgsa Indonesia ternyata sangat ku­
at daya tahannya. Penjajahan yang merupakan desakan dari luar 
dari bangsa-bangsa asing seperti lnggris, Belanda dan Jepang, ti­
dak membuat bangsa Indonesia punah. Penjajahan selama 350 
tahun itu hanya membuat bangsa Indonesia terjajah saja. Tetapi 
penjajahan juga sangat merugikan ·dan · membahayakan setiap 
bartgsa. Karena itu Mukadiman' Undang�Undang Dasar Republik . • j ' 
Indonesia, yang disingkat UUD 1945 mene'ntang· setiap · bentuk 
.. penjajahan sebab tida� sesuai dengan perike�anusiaan yang me­
rup!lka,n saJ�satu �iJa d<tri fancasila .. 
, . Tetapi mengapa sa�u bangsa· bisa terdesak a tau terjajah oleh 
.. bangSa.: lainnya?. Perlu dikemukakan bahwa sebab-sebabJ1Y� an­
' . tar� lain ·.a��a11. d�ya t�han bangsa itu $ndjri tidak cukup kuat 
.
.
. ·.>eNP.�a, dikala��: J�leh 1de�an dari, luar. Ki� harus .selalu 
· · ingat ' bahwa selain adanya desakan dari luar, Juga kar�na kita 
·· S�f!diri. fid�k ine�bina daya �ahan kita s�ba�ai suatu bangsa. 
· Kelemahan'aayatahan.itulah yan� menip��n-�e�·a�.dari dalam, 
• rriengapa suatu bangsa •'·bisa·'terdeSak ·bang'sa lain 'bahkan bisa 
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karsa - cipta - rasa yang agung, yang untuk bangsa Indone­
sia adalah perujudan Pancasila dalam kehidupan nasional." 
Defmisi Pandam Guritno itu tertuang dalam satu makalahnya, 
yang beijudul Perkembangan dan Pengembangan Pewayangan 
Menuju Dinamika Kebudayaan Nasional. 
Definisi tersebut cukup kuat dan berbobot. Namun masih 
ada yang perlu dijelaskan, yakni yang agung. Yang bagaimana­
kah yang agung. itu? Prof. Pandam belum menjelaskannya. Me­
nurut tradisi Jawa, dari mana Pandam Guritno berasal, "yang 
agung" berarti yang mengandung nilai-nilai, apakah nilai itu 
transendental atau religius nilai-nilai prikeinanusiaan, ataupun 
nilai-nilai keindahan. Pendekkata yang agung ialah semua yang 
mempunyai sifat "luhur" yang berguna bagi keluhuran1 jiwa 
kemanusiaan. 
_ 
Dalam kaitannya dengan ketahanan budaya, itu berarti ke­
tahanan yang meliputi berbagai aspek kehidupan n tanusia, yang 
menyangkut pola-pola sikap dan tingkah laku serta perbuatan 
yang merupakan manifestasi dari karsa (kehendak), cipta (krea­
tivitas) dan rasa (perasaan) yang agung. Selanjutnya, Pandam 
Guritno menerangkan, hal itu, untuk bangsa Indonesia adalah 
perujudan Pancasila dalam kehidupan nasional. Perujuqan 
mungkin dimaksudkan sebagai realisasi. Peruju.dan dari Panca­
sila dalam kehidupan berarti penjelmaan atau pelaksanaan, prak­
tek hidup yang didasari falsafah Pancasila, yakni : 
I. Ketuhanan Yang Maha Esa. 
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab. 
3. Persatuan Indonesia. 
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan dan perwakilan. 
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Konsekuensi dari pemikiran demikian ialah, kebudayaan In­
donesia akan kuat, atau ketahanan budaya Indonesia kuat, bila 
Pancasila kita amalkan benar-benar dalam kehidupan nasional 
kita. Pendek kata, atau lain kata, PanJ:asila haruslah merupakan 




K.ita ambil pengertian atau defmisi dari paham lain. Akade­
mi Jakarta, dalam laporan pertamanya yang diberi judul "Satu 
Strategi Kebudayaan untuk DKI- Jakarta", menulis begini: 
"Dalam merumuskan pengertian kebudayaan, Akademi Ja­
karta mengambil definisi kebudayaan yang luas, yang me­
lingkupi segala keaktifan budi manusia baik yang berupa il­
mu, -ekonomi, agama, seni, politik maupun kehidupan ma­
syarakat dan segala sesuatu yang berhubungan dengan seka­
liannya ini seperti teknologi, hukum dan lain-lain". 
Dihubungkan dengan ketahanan kebudayaan, berarti keta-
hanan yang meliputi segala keaktifan budi manusia, meliputi 
ilmu, ekonomi, agama, seni, politik, teknologi, hukum dan se­
bagainya. Tcmwaklab, bahwa dari kedua perumusan dari Pan-
� --'-(iiffi Guritno dan dari -Akademi Jakarta pada intinya sama. Pan­
dam menekankan manifestasi karsa, cipta dan rasa. Manifestasi 
berarti berupa kegiatan batin budi manusia �ntuk menghasil­
kan sesuatu yang menjadi tuntutan hid.up lahir dan batin ma­
nusia. 
Sedangkan Akademi Jakarta menekankan "keaktifan budi" 
_manusia. Sekarang kita tinggal menarik garis hubungan antara 
keb�aan dengan-mit-ektur;- - 7 
Telah kita bicarakan, bahwa peradaban atau kebudayaan 
meliputi aspek yang luas, dan arsitektur hanyalah sebagian ke­
cil dari kebudayaan. Tetapi kita juga telah memahami bahwa 
subjek budaya adalah manusia. Sedangkan kaitan manusia de­
ngan arsitektumya sangat kuat, kalau tidak bisa dikatakan 
. menentukan. Sebab, masalah arsitektur pertama-tama adalah 
masalah ruangan untuk hidup. Itu berarti meliputi ruang untuk 
tempat tinggal, untuk berlindung dari bahaya alam dan penya­
kit. Tetapi juga ruang untuk berfikir, bekerja, mencipta, mema­
syarakat dan membudaya. Jelaslah bahwa makna arsitektur 
bagi manusia: vital sekali. 
Dari pemildran. inilah, dapat kita katakan selanjutnya, bah­
wa hila kita menghendaki ketahanan budaya, kita juga harus 
melakukan pengamanan dan pemeliharaan serta pengembangan 
arsitektur kita, termasuk di dalamnya arsitektur Minangkabau. 
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Namun demikian haruslah kita sadari juga, bahwa menyela­
matkan dan melestarikan arsitektur Mmang itu tidak semata­
mata untuk kepentingan masyarakat Minang saja. Pelestarian 
arsitektur Minang dan arsitektur lainnya juga adalah dalam rang­
ka menjaga stabilitas ketahanan budaya kita secara nasional. 
Ancaman atau bahaya terhadap kebudayaan nasinonal itu 
selalu saja ada. Seperti dibicarakan di muka, ancaman bisa da­
tang dari luar, tetapi juga dari dalam. Terlebih-lebih lagi bila di­
sadari bahwa kebudayaan nasional kita masih muda. Memang 
kebudayaan suku-suku bangsa kita sudah tua, misalnya kebu­
dayaan masyarakat Batak, Minang, Jawa, Bali, .Sunda dan seba­
gainya tetapi kebudayaan-kebudayaan tersebut bukanlah kebu­
dayaan nasional. 
Untuk itu baiklah kita. bicarakan lebih terperinci. Kita 
bisa mulai dengan mengutip pernyataan Prof. Dr. Harsya Bach­
tiar mengenai kebudayaan nasional kita itu : 
"Kebudayaan Indonesia, kebudayaan nasional kita, harus di­
bedakan dari berbagai ragam kebudayaan-kebudayaan dae­
rah yang diwujudkan oleh penduduk di wilayah negara kita. 
Malah, kebudayaan Indonesia tidak sama dengan jumlah 
sekalian kebudayaan-kebudayaan daerah ini. Kebudayaan­
kebudayaan daerah, seperti kebudayaan Jawa, Bali, Maka­
sar, Bugis, Aceh dan Ot-Danum, merupakan kebudayaan­
kebudayaan tua, meskipun tingkat perkembangan masing­
masing kebudayaan daerah ini berbeda satu sama lain." 
Demikian pendapat Dr. Harsja Bachtiar, dalam tulisannya 
yang berjudul "Pendidilam Calon-calon Ahli Sastra Daerah dan 
Pertumbuhan 'Kebudayaan Nasional", yang dimuat dalam ma­
jalan Budaya Djaja, Tahun Ketujuh, nomor 69, Pebruari, 1974. 
Selanjutnya Dr. Harsja berbicara mengenai usia dari kebudayaan 
nasional kita, dalam tulisannya itu : 
"Kebudayaan nasional merupakan kebudayaan yang sangat 
muda, kebudayaan yang baru mewujudkan diri kira-kira se­
sudah Perang Dunia Pertama. Kebudayaan nasional didasar­
kan atas penggunaan bahasa Indonesia yang juga harus di­
anggap merupakan bahasa baru, meskipun bahasa asalnya, 
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bahasa Melayu, seperti kebanyakan bahasa-bahasa daerah 
lainnya, merupakan bahasa yang tua." 
· 
Untuk lebih jelasnya, dalam kita membicarakan kebudayaan na­
sional, yang jelas berbeda dengan kebudayaan daerah, sel�njut­
nya kita kutip uraian selanjutnya dari Dr. Harsja Bachtiar, 
sebagai kelanjutan tulisannya tersebut di atas : 
"Kebudayaan nasional berbeda daripada kebudayaan-kebu­
dayaan daerah meskipun dengan sendirinya kebudayaan na­
sional kita mengandung dan diperkaya oleh banyak unsur­
unsur yang berasal dari baik berbagai kebudayaan daerah 
maupun berbagai kebudayaan asing." 
Lalu, apa pula bedanya antara kebudayaan daerah dengan kebu­
dayaan nasional? Pertanyaan ini sangat penting untuk dijawab, 
sebab sangat penting untuk kejelasan kita semua. Dan jawabnya 
menurut Dr. Harsja Bachtiar adalah sebagai berikut: 
"Kebudayaan daerah merupakan kebudayaan penduduk 
yang berasal dari daerah yang bersangkutan. Kebudayaan 
nasional merupakan kebudayaan yang kita anggap sebagai 
kebudayaan yang mengikat, mempersatukan, sekalian warga 
negara kita, Republik Indonesia, kebudayaan yang masih 
muda, yang harus kita kembangkan bersama. Makin kuat 
ikatan yang mempersatukan kita yang berasal dari berbagai 
masyarakat daerah di wilayah negara kita." 
Lalu bagaimana kaitannya dengan masalah ketahanan nasional 
dan ketahanan budaya kita? Hal itu juga dijelaskan oleh Dr. 
Harsja dengan jelas sekali: 
"Perkembangan kebudayaan nasional yang pesat, suatu per­
syaratan pokok yang harus dipenuhi untuk menjamin �e­
langsungan hidup dan perkembangan negara yang kuat, ti­
dak berarti bahwa, sebaliknya, perkembangan kebudayaan 
daerah harus dihentikan ataupun, malah, kebudayaan da­
erah harus dimusnahkan, diganti dengan kebudayaan Indo­
nesia. Masing-masing kebudayaan daerah bisa saja dikem­
bangkan lebih lanjut tanpa merugikan perkembangan kebu­
day:um nasional, akan tetapi hubungan antara kebudayaan-
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kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional perlu diatur 
dengan baik sehingga tidak akan merugikan satu sama lain, 
malah sebaliknya akan membantu perkembangan maju satu 
sama lain." 
Dari sini makin nyata bahwa pembinaan kebudayaan daerah ti­
dak menjadi halangan pertumbuhan atau pembangunan kebuda­
yaan nasional. Sebaliknya pembinaan kebudayaan daerah 
itu merupakan kegiatan yang positif, sebab seperti telah di­
jelaskan terdahulu, kebudayaan daerah memperkaya kebu­
dayaan nasional kita. Sebetulnya tidak hanya di situ arti pen­
tingnya. Bila direnungkan lebih lanjut, pembi.ilaan kebudayaan 
daerah dengan sendirinya berarti pembinaan pertumbuhan ma­
syarakat daerah. Dan masyarakat daerah itu jugalah yang meru­
pakan sebagian subjek kebudayaan nasional. 
Tanpa membina kebudayaan nasional, akan kendur dan le� 
mahlah pengikat persatuan nasional. Sebaliknya, tanpa membi­
na kebudayaan daerah, berarti tidak membina masyarakat ma­
nusia daerah. Dan tidak terbinanya masyarakat daerah berarti 
tidak terbinanya subjek (pelaku) kebudayaan nasional. Jelaslah 
bahwa kait-berkait antara manusia dengan kebudayaannya, kait­
berkait juga antara kebudayaan nasional dengan kebudayaan 
daerah. Sebab masyarakat daerah itu adalah ba,gian integral 
yang mutlak harus ada untuk adanya bangsa kita, bangsa Indo­
nesia. 
Tetapi harus dihindari pengertian yang salah mengenai pem­
binaan atau pembangunan masyarakat daerah. Jangan sampai 
ada keliru tafsir bahwa masyarakat daerah itu tidak mampu 
membangun dirinya sendiri, kalau tidak oleh Pemerintah Pusat. 
Pemikiran seperti itu jelas keliru. Kebangunan dan pembangun­
an masyarakat terutama sekali adalah karena daya kemampuan 
masyarakat yang bersangkutan. Pusat memang diperlukan teta­
pi merupakan faktor pembantu atau pelengkap adanya. Selan­
jutnya, kita berbicara lebih jauh mengenai masalah pengem­
bangan kebudayaan Nasional Indonesia. 
Seorang sosiolog lainnya, yakni Prof. Dr. Selo Sumardjan 
pemah mengadakan ceramah dengan judul "Perkembangan Ke­
budayOIIn Nasional dan Daerah di Indonesia". 
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Ienggarakan oleh Badan Penggerak Pembina Potensi Angkatan 
45, Lembaga Pendidikan Tinggi Eksponen 45, di Gedung Joang 
45, Jl. Menteng Raya 31, Jakarta. Ceramahnya digolongkan da­
lam Program Studi Umum, Seri B: Ketahanan Nasional Indone­
sia. 
Senafas dengan Prof. Harsja Bachtiar, Selo Sumardjan me-
nptaktm begini: 
"Barang siapa mengetahui keadaan masyarakat di Indonesia 
pada waktu para pemimpin memproklamasikan kemerdeka­
an, maka baginya adalah jelas bahwa yang ada pada waktu 
itu bukan kebudayaan Indonesia yang dihayati oleh semua 
penduduk kepulauan kita, akan tetapi yang ada adalah ke­
budayaan-kebudayaan yang dimiliki oleh tiap-tiap suku 
bangsa yang berbeda satu dari lainnya." 
Selanjutnya Prof� Selo Sumardjan membicarakan hubungan an­
tara pembangunan kebudayaan dengan pembangunan nasional. 
Ia menuliskan sebagai berikut : 
"Apabila pembangunan kebudayaan itu dihubungkan .de­
ngan pembangunan nasional secara menyeluruh maka ada 
manfaatnya kalau di sini d�ikan kutipan risalah seminar 
pengembangan kebudayaan dalam rangka pembangunan 
nasional." 
Adapun risalah yang dimaksud ialah, basil dari seminar pengem­
bangan kebudayaan dalam rangka pembangunan nasional yang 
diselen�J&arakan antara tanggal 17 hingga 20 Juli 1978 oleh 
Lembaga Ilmu Pengetahuan bekeija sama dengan Departemen 
Dalam Negeri dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Bagian yang dikutip oleh Prof. Selo Sumardjan itu berbunyi 
seb
aP.i berikut : 
Jelaslah bahwa pendekatan pengembangan kebudayaan na­
sional Indonesia harus berorientasi kepada : 
1. sejarah bangsa di masa lampau. 
2. kenyataan-kenyataan sosial. budaya masa kini dan 
3. cita-cita nasi�nal di masa yang akan datang atau visi ke-
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budayaan yang secara keseluruhan pada hakekatnya di-. 
. dasarkan atas visi kebudayaan yang bersumber kepada 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
Tujuan akhir pengembangan kebudayaan secara konsepsio­
nal adalah terciptanya suatu kondisi sosial budaya, yang 
. memungkinkan manusia mengembangkan seluruh potensi­
nya secara optimal, sehingga menjadi masyarakat." 
Selarijutnya diingatkan oleh Prof. Selo Sumardjan, bahwa 
pada pennulaan l,(emerdekaan orang belum mendapat gambar­
an yang jelas bagaimana kebudayaan nasional itu dapat diben­
tuk, sedang yang dihadapi sebagai kenyataan adalali kebuda­
yaan-kebudayaan suku-suku bangsa. 
Mengenai hal \ersebut, selanjutnya Prof. Selo mtmyatakan 
demikian: 
"Secara teoritis beberapa alternatif diflkirkan, yaitu apakah 
kebudayaan nasional itu dibentuk dengan menghilangkan 
kebudayaan suku-suku bangsa. Atau�li ke!nu!a¥-aan-n-asi­
onal perlu dibentuk tersendiri terlepas dari kebudayaan 
suku-suku bangsa. Ataukah kebudayaan nasional itu sebaik­
nya diwujudkan dengan mengambil unsur-unsur terpilih 
dari kebudayaan suku�uku bangsa yang hidup, dan yang 
dapat diterima oleh sebagian besar atau semua suku-suku 
bangsa di seluruh kepulauan." 
·Dari ketiga alternatif itu, Prof. Selo menarik pemikiran lebih 
lanjut dengan memperbandingkannya pula satu sama lain. Al­
tematif yang pertama, rntmurut Selo Sumardjan, yaitu pernben­
tukan kebudayaan nasional dengan menghilangkan kebudayaan 
suku-suku bangsa, mencenninkan usaha dalam revolusi phisik 
yang harnpir berhasil seluruhnya untuk rnenghilangkan secara 
politis dan administratif semua idaerah swatantra kecuali kesul­
tanan Y ogyakarta dan daerah Pakualaman dan rnenggabungkan 
bekas daerah-daerah swatantra itu ke dalam tubuh negara Re­
publik Indonesia. 
Selanjutnya Prof. Selo membicarakan altematif yang kedua, 
dalarn rnakalahnya itu. 
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Adapun alteinatif yang kedua, katanya, yaitu membentuk 
kebudayaan nasional terlepas dari kebudayaan suku-suku bang­
sa, mengingatkan pada struktur penjajahan Hindia Belanda, di 
mana kebudayaan para penguasa kolonial adalah asing sama se­
kali dari kebudayaan orang-orang pribumi. 
Apabila dilihat dari alternatif ketiga, kata Prof. Selo selan­
jutnya, maka tampak bahwa tumbuhnya kebudayaan nasional 
dengan menggunakan unsur-unsur kebudayaan suku bangsa da­
pat menumbuhkan hubungan yang erat antara kebudayaan na­
sional dan kebudayaan suku-suku bangsa itu. 
Dengan demikian, ujar Prof. Selo juga, kebudayaan nasional 
akan berakar dengan kuat dalam masyarakat Indonesia dan se­
nantiasa dapat memperoleh unsur-unsur yang segar untuk terus 
berkem bang dari dinamika kehidupan suku-suku bangsa itu. 
Namun demikian, menurut Prof. Selo, kesulitan yang diperkira­
kan akan dijumpai ialah, dari kebudayaan suku bangsa manakah 
c,......_�-=---narus diambil u sur-unS'Ol'ilya yang dapat memberi daya dan 
gayahldup ICebudayaan nasional? 
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Kalau demikian, bagaimana dengan pilihan alternatif terse­
but, yang manakah yang harus dipilih dari ketiganya? Mengenai 
hal itu Prof. Selo Sumardjan kemudian menulis begini : 
- "setelahmendapat pengalaman dari peningkatan bahasa Me­
layu menjadi Bahasa Indonesia buat semua penduduk di se­
luruh kepulauan Indonesia dan juga menjadi bahasa resmi 
Pemerintah Republik Indonesia maka tampak alternatif ma­
na yang harus diterima sebagai usaha membentuk kebuda­
yaan nasional dengan menimbulkankegoncangan yang kuat 
untuk menjamin nasional densan menimbulkan kegoncang­
an sosial yang miniffial dan memberikan dasar sosial, kulturil 
dan politis yang kuat untuk menjamin perkembangan selan­
jutnya. Yang dipilih adalah alternatif ketiga." 
Selanjutnya Prof. Selo Sumardjan mengingatkan, bahwa pi­
lihan tersebut tercermin dalam pengarahan pembang1,1nan kebu­
dayaan yang dicantumkan dalam Repelita Kedua yang berbunyi 
sebagai berikut : 
.. 
"Oleh karena itu dalam rangka pembinaan dan pemeliharaan 
kebudayaan nasional termasuk pula penggalian dan pemupukan 
kebudayaan daerah sebagai unsur penting yang memperkaya 
dan memberi corak kepada kebudayaan nasional." 
(Repelita ke II Bab 24). 
Sekarang tibalah saatnya bagi kita untuk menarik beberapa 
garis penting dari uraian bab ini, untuk menarik kesimpulan se­
lanjutnya. 
Hal yang penting yang harus kitaingat selalu antaia lain ada-
�: 
. 
Pertama, bahwa satu kebudayaan bisa mati, karena berbagai 
sebab atau berbagai desakan yang tidak bisa dilawan. 
Kedua, bahwa sebab kematian kebudayaan bisa dari dalam, 
tetapi bisa juga dari luar. . 
Ketiga bahwa kebudayaan kita masih termasuk sangat 
rnttda usian'ya, sebagai kebudayaan nasionai, yang tidak setua 
kebudayaan dari suku-suku bangsa :kita.-
Keempat, bahwa ketahanan budaya adalah sejajar dengan 
kebudayaan nasional yang menentukan hidup matinya negara. 
Kelima, bahwa kebudayaan nasional kita masih muda, se­
hingga banyak memerlukan perhatian, pembangunan, pengem­
bangan dan pembinaan. 
Keenam, bahwa dalam rangka pembinaan dan pemeliharaan · .  
kebudayaan nasional termasuk pula penggalian da.n pemupukan 
kebudayaan daerah sebagai unsur penting yang memperkaya 
corak kepada kebudayaan nasional. 
Ketujuh, bahwa kebudayaan masyarakat Minang adalah ba­
gi� integral dari kebudayaan Nusantara kita. 
Kedelapan, bahwa arsitektur adalah � satu mata rantai 
yang penting dalam kehidupan kebudayaan kita. 
Karena itulah, pembinaan dan pengembangan serta perluas­
an daerah penyebaran arsitektur Minang layak kita tingkatkan. 
Hal itu bukan saja seke.dar masalah sampingan dalam masa pem­
bangunan kita, melainkan harus merupakan salah satu dari tu­
juan pembangunan yang kita sepakati bersama pelaksanaannya. 
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Tetapi bagairnana caranya? Siapa.kah yang paling bertang­
gung jawab atas kehidupan arsitektur Minang itu? Caranya ialah; 
dengan terus-menerus menerangkan setelah meneliti dan menga­
nalisa, bahwa arsitektur Minang adalah salah satu jenis dan gaya 
dari arsitektur Indonesia cukup mutu teknis dan keindahannya. 
Perlu diterangkan terus menerus sehingga tergerak satu pen­
cerahan kembali arsitektur Minangkabau. Yang paling bertang­
gung jawab ialah, semua bangsa Indonesia. Semua warga negara 
yang sadar mengenai masalah ketahanan nasional, serta ketahan­
an budaya bangsa. Tentu saja, masyara.kat Minang sendirilah 
yang paling menentukan. Sebab masyara.kat Minanglah subjek 
utama, pendukung peradaban dan kebudayaan Minang. Masya­
rakat lain bisa saja ikut menunjang kebudayaan Minang, tetapi 
kalau masyarakat Minang sendiri bersikap lain, tentu saja lain 
pula akibatnya. 
Dengan kata lain, bila masyarakat Minang :masih. "memerlu­
kan" arsitekturnya yang khas dan orisinal itu, tentulah arsitek­
tur Minang akan beJjaya. Tetapi bila masyarakat Minang sendiri 
telah- meninggalkannya, maka jenis dan gay a arsitektur lainlah 
yang hadir, menggantikan arsitektur Minang itu. 
BAB V 
PELESTARIAN ARSITEKTUR MINANG 
Dalam bagian ini ada beberapa hal penting yang harus kita 
bi�: 
1. pengertian pelestarian. 
2. apa yang dilestarikan. 
3. bagaimana cara melestarikan. 
4. kapan pelestarian harus dilakukan. 
5. siapa yang wajib melestarikannya. 
1. Pengertian Pelestarian. 
Sejak dahulu orang mengetahui, bahwa tidak ada sesuatu 
yang tidakberubah. Sejarah betjalan terus, dan segala yang ter 
dapat dalam ruang dalam waktu ini berubah. Sebaliknya, ada 
orang yang mengatakan, hanya perubahanlah yang abadi. 
Masyarakat juga sedikit demi sedikit, cepat atau lambat be­
rubah. Mungkin berubah maju, mungkin juga mundur. Berkem­
bangnya masyarakat telah tampak dalam lukisan sejarah. Setiap 
manusia hidup dalam satu tempat, dalam satu waktu. Tempat 
manusia hidup juga berubah. Dari waktu ke waktu perubahan 
tetjadi. 
Masyarakat betjalan dari satu zaman ke zaman lainnya. Da­
hulu masyarakat hidup sangat tergantung pada alam. Mereka 
mengembara dari satu tempat ke tempat Jain. Mulai dari hidup 
berburu dan menangkap ikan, memetik buah langsung dari po­
hon di hutan hingga �ya mengenal cara bertani. Dari 
masyarakat tani berkembang terus ment.Vu masyarakat industrj. 
Berubahnya cara hidup masyarakat, maka diikuti dengan peru­
bahan lainnya. Misalnya caranya memasak. Dulu orang membu­
at api .dengan mengadu dua benda keras. Atau menggosok-go­
sokkan dua batang kayu kering. Sekarang, korek api dengan mu­
dah menghasilkan api. Cara bertanam padi juga makin lama rna­
kin berkembang. Dahulu padi ditanam begitu saja, kemudian di­
tunggui sampai panen. Sekarang petani semakin maju peralatan­




Dulu padi ditumbuk alu, sekarang orang sudah bisa menggiling 
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padi dengan mesin dan keluar sudah jadi beras. 
Begitu juga dalam soal rumah. Dulu rumah dibuat sekedar 
untuk tempat bernaung. Sekarang rumah dibangun dengan ber­
bagai .gaya dan bermacam bahan. Berbareng dengan perubahan 
masyarakat, teknologi juga berkembang. Dahulu orang hanya 
bisa jalan darat atau laut untuk menempuh jarak yang jauh, 
hingga berbulan-bulan baru sampai. Bahkan ada kalanya berta­
hun-tahun orang berlayar di lautan. 
Sekarang dengan pesawat udara, orang semakin cepat me­
nempuh jarak yang paling jauh sekalipun. Lalu apa hubungan­
nya perubahan masyarakat itu dengan masalah arsitektur? Ini 
penting kita tanyakan kepada diri kita sendiri. Arsitektur Mi­
nang tentu merupakan arsitektur yang punya ciri-ciri khusus. 
Sebab arsitektur Minangkabau memang berbeda misalnya 
dengan arsitektur Batak, Tol1\ia, Bali, Jawa dan sebagainya. 
Kalau kita menyebut arsitektur Minang tentu itu arsitekturnya 
masyarakat Minang. Dunia kita, sekarang ini, semakin dekat sa­
ja jaraknya, seolah-olah. Sebab dari tern pat yang jauh ke tern pat 
lainnya, kini bisa ditempuh dengan pesawat udara. 
Dunia kita sekarang ini seperti makin sempit saja, karena alat 
komunikasi dan alat angkutan yang semakin banyak dan sema­
kin cepat. Pergaulan bangsa-bangsa semakin dekat dan ·erat ja­
raknya. Dengan demikian, pertukaran kebudayaan, berpencar­
nya pengaruh dari satu kebudayaan terhadap kebudayaan lain­
nya beljalan semakin mudah. 
Arti dan akibatnya? Hampir tidak ada bangsa atau suku 
bangsa yang tidak tetjamah oleh perubahan zaman. Biasanya, 
kebudayaan yang lebih maju teknologinya lebih mungkin mem­
pengaruhi kebudayaan lain yang belum mengalami kemajuan 
teknologi, atau yang masih belum setaraf kemajuan teknologi­
nya. 
Prof. Dr. Selo Sumardjan daiam makalGUtya yang beljudul 
Perkembangan KebudayfJiln Nasional dan Daerah di Indonesia" 
itu juga membicarakan maslalah tersebut: 
"Surnber-sumber intemasional yang mempengaruhi kebu­
dayaan di Indonesia adalah amat luas sekali lingkungannya 
karena meliputi kebudayaan-kebudayaan yang ,ada di selu­
ruh dunia di luar Indonesia. 11 
Kebudayaan-kebudayaan yang mana atau .yang bagaimana 
kah yang akan dan sudah mempengaruhi kebudayaan-kebuda­
yaan di Indonesia itu? Menurut Prof. Selo Sumardjan ialah, ke­
budayaan yang berpengaruh. Sedang kebudayaan yang berpe­
ngaruh meriurut pandangannya ialah : 
"Akan tetapi pada umumnya sumber-surnber yang berpe­
ngaruh dalam dunia internasional adalah kebudayaan-ke­
budayaan yang kuat dan yang agresif. Yang dimaksud de­
ngan pengertian kebudayaan yang kuat dan agresif. Yang 
dimaksud dengan pengertian dengan kebudayaan yang kuat 
adalah kebudayaan yang telah mampu menaklukkan dan 
memanfaatkan kekuatan-kekuatan alam buat kepentingan 
masyarakat manusia dengan basil yang sebesar-besarnya. 
Kemampuan suatu kebudayaan yang demikian itu menim­
bulkan teknologi yang' bertingkat tinggi, teknologi mana 
kemudian dengan kemampuan organisasi masyarakat me­
ngalami proses diffusion" a tau penyebaran sehingga dapat 
mempengaruhi masyarakat-masyarakat lain di dunia ini 
di luar masyarakat yang semula menimbulkan teknol�gi 
dan kemampuan berorganisasi tadi." 
Tidak terkecuali, masyarakat Minang, sebagai bagian dari 
masyarakat Indonesia juga mengalami pengaruh dari luar. Ti­
dak semua pengaruh itu baik sifatnya dan tentu bisa dikatakan 
pula, bahwa tidak semua pengaruh itu jelek sifat dan akibatnya. 
Salah satu pengaruh yangjelas dan nyata adalah di bidang arsi­
tektur. 
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Sejak masuk.nya perijajah Belanda, misalnya, banyak diba­
ngun di sana-sini arsitektur Barat (Belanda). Bangunan bercorak 
Barat itu sangat mungkin dipergunakan bagi kantor-kantor pega­
wai Belanda yang bertugas di bidang administrasi pemerintahan 
penjajah itu. Selain itu juga dibangun rwnah-rumah tinggal bagi 
para aparat pemerintahan perijajah tersebut. Namun selanjut­
nya para penduduk pribumi juga terpengaruh untuk memba­
ngun arsitektur gaya Barat. 
Makin lama makin banyaklah masyarakat Minang yang 
membangun dan mendiami rumah dengan arsitektur gaya Ba­
rat. Akibatnya berati makin banyak juga warga masyarakat 
Minang yang melupakan arsitektur aslinya, yang merupakan wa­
risan nenek moyang mereka sejak berabad-abad yang lalu. 
Berkurangnya kecintaan masyarakat Minang terhadap arsi­
tektur Minang merupakan gejala yang tidak bisa dibiarkan. Se­
bab cepat atau lambat itu merupakan ancaman terhadap kehi-
lliJ. - � dupan arsitektur Minangkabau. Ini sedikit banyak tentu bisa 
digolongkan dalam bentuk pengaruh yang negatif, dari kebu­
dayaan luar. Pengaruh yang negatif itu haruslah dihadapi de­
ngan kesadaran dan usaha yang nyata, agar tidak berlangsung 
terus menerus. Namun kita juga tidak bisa merijadikan penga­
ruh luar itu sebagai kambing hitam .;a. 
Bagaimanapun pengaruh luar masuk, karena kita sendiri 
tidak cepat tanggap dan mengambil langkah nyata untuk me­
nanggunglanginya. Pada saat-saat sekarang ini, di bagian-bagian 
kota di daerah Minangkabau sudah makin berkurang banyak.nya 
arsitektur Minang. Yang masih banyak mendiami dan mendiri­
kan arsitektur Minangkabau adalah masyarakat pedesaannya. 
Maka bisa dikatakan, masyarakat yang masih lebih kukuh ber­
pegang pada adat' itu, yang merupakan benteng dari kehidupan 
arsitektur Minangkabau itu. 
•. 
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Sekarang sudah saatnya setiap orang berusaha ikut melesta­
rikan arsitektur Minang. Setiap orang dari penduduk Indonesia, 
khususnya Minangkabau harus sadar sepenuhnya bahwa gerakan 




.Maka, yang dimaksud pelestarian ialah mempertahankan 
serta mengamankan dan membina arsitektur Minangkabau supa­
ya tetap ada. Supaya tetap merupakan bagian dari gaya hidup 
masyarakat kita, masyarakat Minang terutama. Jadi, dengan lain 
kata, usaha pelestarian adalah upaya menjaga arsitektur kelang­
gengan arsitektur Minangkabau agar tetap hidup bersama kehi­
dupan masyarakatnya. Tetapi bukankah semua tidak ada yang 
langgeng di dunia ini? Tidak ada yang abadi? Dalam hal ini 
abadi atau langgeng dalam pengertian manusiawi. Hanya Tuhan 
Yang Maha Esalah yang langgeng. J adi langgengnya arsitektur 
kita adalah langgeng sepanjang hidup masyarakatnya. 
2. Apa yang Dilestarikan. 
Lalu apa yang dilestarikannya? Subjek pembicaraan kita 
adalah jelas, sejak awal, arsitektur Minang. Sudah pula kita 
bicarakan dalam bagian terdahulu, bahwa arsitektur Minang­
kabau itu mempunyai watak atau sifat yang khusus. Yakni 
ciri-cirinya yang khas. 
Yang dimaksud wataknya ialah, pertanda (sign) dan lam­
bang-lambangnya (simbol). Sedang sifatnya ialah yang nam­
pak pada penampilan lahiriahnya. Misalnya, bentuk golijong­
nya yang simetris, yang melambangkan tanduk, kerbau dan 
melancip di bagian-bagian ujungnya, di kiri dan kanan. Yang 
juga perlu dikaji serta diteliti untuk kemudian dilestarikan 
ialah nilai-nilai yang terkandung dalam arsitektur Minang­
kabau tersebut. 
Sebagai bangunan, rumah Minangkabau tidak hanya memen­
tingkan fungsinya, strukturnya dan segi teknologinya saja. Ru­
mah Minang juga mengandung nilai-nilai keagamaan, ekonomi, 
estetika dan adat-istiadatnya. Baiklah dalam kesempatan ini 
kita pel�ari apa yang pemah ditulis orang, mengenai arsitektur 
Minangkabau, seperti yang pernah ditulis oleh seorang penulis 
be mama Christina Estrada bersarna Valerie Greggains dan 
Sabine Schouten. Ketiga orang tersebut bertindak sebagai edi­
turnya. 
•. 
. .  
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Jadi ciri lainnya yang juga dikenali Wah, bahwa rumah itu 
berdinding samping dan depan yang dihiasi dengan lukisan atau 
pahatan. Dinding-dinding tersebut terbuat dari kayu. Sedangkan 
dinding rumah bagian belakang terbuat dari anyaman bambu 
apr udara 0U. beredar, mesld.pun pintu dan jendela dalam ke­
adaan �tertutup sekalipun. Rumah itu dibangun di atas pilar 
(pilar), sehingga berbentuk ruma� panggung dan kolongnya me­
rupakan tempat tinggal binatang temak. 
Lebih jauh buku itu juga menerangkan pemakaian ruangan 
secara terperinci. Dari keterangan penggunaan ruangan itu, tam­
pak juga pengaruh adat-istiadat kekeluargaan masyarakat Mi­
nangkabau terl].adap ai'J)itektumya : 
. 
-- -- --· 
"The house is divided into two parts lenghtwise. The 
front half is used as family room. There is often a raised 
platform at either end ( anjung) where the woman meet to 
sew or weave or to entertain guest. " 
Keteragpn itu menyatakan bahwa rumah Minangkabau itu 
seperti terbagi dua secara memanjang, separuh bagian depan un­
tuk kamar keluarga. Rumah Minang juga memiliki anjungan pa­
da kedua ujungnya, merupakan tempat bagi wanitanya melaku­
kan kerajinan menjahit atau menenun, atau untuk menghibur 
para tamu. 
Separuh lagi, yang bagian belakang dipergunakan untuk ba-
gian keluarga Ia.irinya, ·se,perti ditUlis dalam buku tersebut: 
"The rear half is divided into rooms for spe�ific female. The 
rear half is divided into rooms for specific female family 
members and their husbands. Because it is a matrilineal So­
ciety boys over the age of eight sleep in the communal 
sleeping house.(baile) or the mosque. They return to their 
mother's house during the day. The husbands sleep in the 
house of their wives. The big house (rumah gadang) usually 
has four of five rooms but sev(!ral have as many as 20 rooms 
and 50 occupants. " 
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Jadi separuhnya lagi., dibagi.an belakang untuk kaurn wanita dan 
suaminya. Karena masyarakat Minang bersifat matrialineal maka 
anak-anak lelaki di atas usia delapan tahun tidur di luar rumah 
keluarganya, atau di surau. Mereka kembali ke rumah orang tua­
nya hanya pada waktu siang hari. Para suami tidur di rumah 
istrinya. Rumah gadang biasanya mempunyai empat atau lima 
kamar, ada juga yang memiliki dua puluh kamar dan dihuni oleh 
lima puluh orang. 
Demikianlah beberapa ciri khusus yang perlu diketahui, 
sebelum kita bergerak melangkah demi pelestarian arsitektur 
Minang. Sebab melestarikan tanpa mengerti :rtau menguasai aP,a 
esensi yang akan dilestarikannya adalah tidak mungkin. 
Jadi kita harus mengetahui lebih dahulu segala sesuatu yang 
akan kita lestarikan. Tentu ada ciri-ciri khusus dan ada ciri-ciri 
umurn. Ciri-ciri khusus artinya ciri-ciri yang hanya terdapat da­
lam arsitektur Minang saja. Sedang ciri-ciri umum .adalah ciri­
ciri yang terdapat juga pada arsitektur Indonesia di luar Minang­
kabau. 
Ciri-ciri khusus itu merupakan ciri penentu, artinya tidak hi­
sa tidak harus ada. Bila ciri itu dihapuskan, maka akan hilang­
lah sifat utama a tau esensi � dari arsitektur Minang terse but. 
Sedangkan ciri-ciri lainnya tidak bersifat menentukan. Hal-hal 
yang tidak bersifat menentukan itu antara lain adalah: ukuran 
atau besar kecilnya rumah Minangkabau itu dibuat. Boleh dika­
takan, tidak ada ketentuan untuk itu. 
Besar atau kecilnya rumah itu dibangun ditentukan oleh be­
sar kecilnya kemampuan yang membangun, juga tergantung se­
lera dari pemilik bangunan itu. Hal lain yang tidak menentukan 
adalah masalah kemana rumah itu menghadap: ke barat, ke ti­
mur atau ke utara. Tetapi juga tidak boleh dikesampingkan, 
kemungkinan adanya kepercayaan bahwa rumah. harus dibuat 
menghadap ke arah tertentu sehubungan dengan masalah kemu­
juran nasib pemiliknya, misalnya. Misalnya, ada masyarakat 
yang percaya bahwa kalau rumah dibangun menghadap ke se­




. . . 
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3. Kapan Pelestarian Harus Dilalrukan. 
Pertanyaan ini agak sulit dijawab. Sebab, masyarakat yang 
bersangkutan itulah yang paling "berhak" menentukan. Misal­
nya, bisa saja masyarakat Minang beranggapan, bahwa arsitektur 
Minang sudah harus dilestarikan sejak sepuluh atau dua puluh 
tahun yang lalu .  Atau baru mulai sekarang, setelah ada gejala 
arsitektur Minang mulai kurang diperhatikan oleh masyarakat­
nya, atau semakin banyaknya gaya arsitektur bukan Minang di­
bangun di daerah masyarakat Minang tersebut. 
Tetapi bisa juga· masyarakat Minang beranggapan bahwa ar­
sitektur Minangkabau tidak perlu lagi diperhatikan nasibnya. 
Namun demikian kita harus berpaling kepada adat istiadat atau 
karakter masyarakat Minang itu sendiri. Kita harus senantiasa 
ingat bahwa masyarakat Minangkabau kuat sekali membela dan 
membina serta menyelamatkan adat-istiadatnya. 
Prof. Mr. M. Nasroen, dalam bukunya yang berjudul Falsa-
falz Adat Minangkabau, halaman 25, menyimpulkan demikian: 
"Maka nyatalah, bahwa adat Minangkabau itu, dasar falsa­
fahnya adalah berdasarkan pada ketentuan-ketentuan yang 
terdapat pada alam dan dengan demikian dapatlah diam bil 
kesimpulan, bahwa adat Minangkabau itu adalah akan tetap 
ada selama alam itu ada." 
Atau, kita bisa kembali dalam kesimpulan yang berupa butir 
butir mutiara kata Minangkabau, yang meski pendek tetapi je­
las dan nyata maknanya: 
Indak lakang dek paneh, 
Indak lapuak dek ujan. 
( tidak lekang oleh panas, 
Tidak lapuk oleh hujan) 
Bila benar bahwa demikianlah nyatanya, maka cara mem­
bangun rumah · masyarakat Minang jelas berdasarkan adat. Bila 
adatnya tidak lekang oleh panas dan tidak lapuk oleh hujan, ma­
k� adat · arsitektur Minangkabau juga pastilah sanggup bertahan, 
selama alam dunia ini masih ada: 
., 
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Tetapi sekarang kita menghadapi dtia hal yang saling ber­
tentangan satu samalain. Paling tidak, tidak sejajar arahnya. 
Yakni, di satu pihak, menurut hukum-hukum kemasyarakatan, 
masyarakat manusia itu berkembang atau berubah. Di lain pi­
hak ·adat dipertahankan. Bukankah ini berarti bahwa hukum 
masyarakat dan ·adat istiadat yang dipertahankan itu berten­
tangan satu sama lain? Mungkin memang bertentang arahnya. 
Tetapi bukan berarti tidak bisa diatasi. Sejarah menunjukkan, 
bahwa modernisasi yang mengubah masyarakat, tidak harus 
menjebol atau mengalahkan adat istiadat suatu masyarakat. 
Kita memerlukan contoh dari sejarah untuk hal itu. 
Dalam majalah Prisma yang terbit pada bulan Mei tahun 
1983, memuat jawaban atas pertanyaan yang diajukan majalah 
tersebut kepada Siti Dahsiar Anwar, seorang dosen Jurusan Sas­
tra Jepang pada Universitas Indonesia, Jakarta. Jawaban Siti Dah­
siar Anwar, antara lain adalah demikian : 
"Para pengamat tentang Jepang berkesimpulan bahwa apa 
yang dimaksudkan modernisasi di Jeparig tidak lain hanya­
lah perkembangan teknologi." 
Demikian pendapatnya mengenai modemisasi di Jepang yang 
menyebabkan Jepang menjadi negara raksasa ekono.mi di dunia, 
nomor tiga setelah Amerika Serikat dan Jerman Barat. Lalu se­
lanjutnya Siti Dahsiar Anwar juga mengatakan begini: 
"Westernisasi yang mulai melanda Jepang tidak membawa 
pengaruh pada budaya Jepang yang telah mengakar pada 
orang-orang Jepang. Kemudian teknologi tidak membawa 
peru bahan drastis pad a tradisi J epang yang masih bertahan 
dengan pola kehidupan mitis, misalnya orang yang akan me­
lahirkan masih juga banyak yang percaya kepada dukun dari 
pada kepada dokter, orang petani yang akan panen masih 
memerlukan upaya mitis dengan memohon kepada Dewa 
Sawah; ini semua menandakan bahwa mereka belum perca­
ya sepenuhnya kepada teknologi yang mereka kagumi juga 
terhadap mesin-mesin pertanian yang mereka ciptakan." 
Demikianlah menurut jawaban yang dimuat dalam Prisma ter 
. .  
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sebut, dalam halaman 58. Selat\iutnya, jawaban itu juga 
menerangkan lebih jauh, pada halaman 59, dengan mengatakan: 
"Kebudayaan Jepang yang kukuh itu sangat kecil kemung­
kinannya memudar walaupun ada juga interaksi dengan bu­
daya asing. Usaha pemerintah melestarikan budaya asli Je­
peg dilakukan cukup intensif." 
Apa yang dimaksud dengan usaha intensif pemerintah Jepang 
untuk melestarikan budaya asli itu juga diberi contoh secara ter­
perinci oleh sarjana tersebut. 
Misalnya, kebijaksanaan memelihara kuil-kuil kuno teruta­
ma kuil Shinto yang terjadi pada masa restorasi Meiji. Juga pe­
ninggalan-peninggalan pada pemerintah keshogunan, dijaga de­
. ngan baik untuk mengilhami dan merangsang semangat bangsa 
Jepang sampai sekarang. 
Karena itulah, kita juga patut berpengharapan, bahwa kebu­
dayaan asli dari masyarakat Minangkabau bisa. terns bertahan 
meskipun ada interaksi dengan kebudayaan asing dan masuknya 
teknologi dalam rangka modemisasi ataupun westemisasi. 
Namun untuk itu jelas memerlukan syarat seperti yang di­
miliki oleh masyarakat atau bangsa Jepang. Vakni bahwa kita 
harus mempunyai kekuatan budaya atau ketahanan budaya: 
Budaya Minangkabau harus mengakar pada masyarakat Minang-
,, kabu. Syarat lainnya ialah, perlu adanya usaha intensif peme­
rintah, untuk melestarikan budaya asli Minangkabau. 
Hanya dengan begitulah budaya Minangkabau sangggup ber- · · · · 
tahan dan arsitektur Minang sebagai bagian lekat dari budaya 
Minangkabau dapat ikut bertahan, selama hidup masyarakat. 
tersebut. Dalam. hal ini perlu ada eatatan khusus mengenai tek­
nologi. Teknologi boleh �a kita terima sebagai sarana menuju 
kesejahteraan kita. 
Tampaknya teknologi tidak bisa kita hindari. Maka jalan 
yang baik ia1ah mengendalikan teknologi, · kita kuasai agar ber­
guna bagi peningkatan kesejahteraan hidup kita. Artinya kita 
tidak boleh jadi korban dari t�knologi yang kita serap. 
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Bagaimana pun ada benarnya, ungkapan yang menyatakan, 
bahwa teknologi untuk manusia, bu� manusia untuk tekno­
logi. Tetapi khusus untuk bidang arsitektur, teknologi barat 
tidclk harus kita terima. Misalnya untuk arsitektur Minang 
perlu bertahan agar tetap menggunakan kayu sebagai bahan 
utamanya. Karena kayu mempunyai beberapa kekuatan selain 
ada kelebihannya dibanding dengan baja atau beton. 
· Baja dan beton terasa lebih keras, lebih menyedot tenaga 
dan biaya. Kayt,1 lebih luwes, lebih mudah dibentuk, dihiasi 
lukisan atau ukiran seperti yang hidup dalam arsitektur Minang­
kabau hingga sekarang ini. 
Bagaimanapun, besi dan baja adalah basil kerja pabrik. Ia 
lebih keras dan karenanya lebih sulit dibentuk. Arsitek harus 
tunduk kepada sifatnya yang keras dan kaku itu. Dengan kata 
lain arsitek akan lebih dikuasai oleh sifat-sifat logam keras ter­
sebut dan menyebabkan arsitek kehilangan keluwesan dan kre­
tivitasnya. 
4. Kapan Pelestarian Harus Dilakukan. 
Pertanyaan mengenai kapan waktunya arsitektur Minang 
harus dilakukan adalah penting untuk dijawab. Tetapi cukup 
sulit untuk menjawabnya. Kita harus lebih dahulu melihat de­
ngan tajam segala gejala yang terjadi. Semua kenyataan yang 
bersangkutan dengan kehidupan arsitektur Minangkabau harus-
lah kita simak. Beberapa gejala yang bisa kita amati dengan rna- ;-, 
ta kita hingga saat ini ialah : 
1. bahwa makin banyak corak arsitektur non-Minang ber­
tumbuh atau ditumbuhkan di atas ranah Miriang. 
2. makin sedikit masyarakat Minang yang meneruskan tra­
disi menggunakan dan membangun arsitektur Minang­
kabau. 
3. masyarakat Minangkabau yang dikenal suka dan berani 
merantau, selalu setia kepada: a. agamanya, 
b. tradisi masakan 
Minangnya. 
Dengan kata lain, mengenai keyakinan (agama) orang Mi-
• 
so 
nangkabau tidak mudah luntur. Selain itu, cita rasa dalam hal 
seni masak-memasak, yang berarti selera akan kenikmatan ma­
kanan, orang Minang tidak Iekas berubah. 
Akan tetapi, di perantauannya, di mana ia hidup hingga ber­
anak p4tak, warga masyarakat Minang tidak tampak hasratnya 
untuk melestarikan arsitektur Minangkabau. 
Berdasarkan dengan adanya gejala yang tampak seperti ter­
sebut di atas, maka kita bisa, bahkan harus menjawab, sejak 
sekarang usaha melestarikan arsitektur Minang harus dilaku�an. 
Bahkan, sudah sejak puluhan tahun yang lalu usaha melestari­
kan arsitektur Minang kita lancarkan. 
Apakah sekarang sudah terlambat? Ya, sudah agak terlam- · 
bat, tetapi masih bisa diusahakan agar kepunahan arsitektur 
Minang tidak teJjadi. Kelenyapan arsitektur Minangkabau ber­
arti lenyapnya salah satu unsur kebudayaan Indonesia kita. Itu 
akan berarti satu kerugian besar. Sebab hal itu juga berarti satu 
kemunduran kultural bagi bangsa kita semua. 
5. Siapa yang Wajib Melestarikannya. 
-
Sesungguhnya pertanyaan ini tidak hanya tertuju kepada 
masyarakat Minangkabau saja. Pertanyaan ini berlaku untuk se­
luruh masyarakat Indonesia, dari Sabang ke Merauke. Kita te-
lah lama menjadi satu kesatuan dalam wadah Republik Indone-
sia. Bahkan jauh-jauh hari sebelum kemerdekaan RI diprokla­
masikan, kita telah mengikat sumpah, berikrar dalam Sumpa.p. . 
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928. Bahkan jauh rat'usari ·· 
tahun sebelum Sumpah Pemuda yang sakti itu, bangsa kitajU- .. 
ga sudah merupakan satu kesatuan kultural yang an tara lain ju� · ; . ;:. : · 




• Maka seluruh bangsa Indonesia bersama-sama atau se�rang,· · 
demi seorang tkut bertanggung jawab atas hidupnya kebudaya:. 
an Indonesia, baik secara keseluruhan maupun setiap uns�r-un­
surnya. 
Dengan demikian, baik Pemerintah maupun warga negara 
Rl, sama-sama berhak dan berkewajiban memelihara kehidupan 
:seluruh kebudayaan kita. 
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Pemerintah berwewenang menggariSkan dalam kebijaksa­
naannya, agar arsitektur masyarakat mana pun terlindungi 
kehidupannya hingga tetap tegak dan menghindari kejatuhan, 
keruntuhan serta kematiannya. Itu adalah ja·wabanyang mulia 
dan ideal. Ideal sekali! 
Namun dalam kenyataannya, meskipun misalnya ada per­
aturan atau undang-undang yang melindungi kehidupan arsi­
tektur Minang, itu· pun belum tentu dipatuhi dan dilaksanakan 
sepenuhnya oleh kita semua, warga negara Indonesia. Lagi­
. pula tidak semua orang merasa terlibat untuk ikut bertanggung- · 
jawab atas hidup matinya arsitektur kita. Hal itu ditentukan 
oleh kesadaran masing-masing pribadi. Orang yang paling mem­
punyai kesadaran dan perhatian itulah yang terpanggil untuk 
. ikut bertanggungjawab. Maka tentu saja, terutama dan pertama­
tama adalah kaum arsitek. Karena kaum arsitek itulah yang 
selalu bergulat dengan dunia arsitektur. 
Dari segi lapangan keJjanya, ada arsitek yang bekeJja di la­
pangan pendidikan dan ada pula arsitek yang teJjun dalam prak­
tek arsitektur ,secara langsung. 
1. Bagi arsitek yang bergerak dalam pendidikan apakah 
itu mengajar di universitas apakah dalam institut teknologi, ia 
bisa ikut serta berperan aktif menanamkan kesadar� akan pen­
tingnya nilai-nilai arsitektur kita dengan pelestariannya. · . 
.2. Bagi arsitek yang bekeija sebagai perancang atau sebagai 
. pemborong atau konsultan dan sebagainya, bisa langsung ikut 
· . : 'meil8usahakan perluasan kecintaan dan pembinaan arsitektur 
· 
tradisfunal kita dengan berbagai jalan . 
. ': .:, ·; .:Deripn kata lain, kaum arsitektur Indonesia itulah yang 
palifig .blSa berperan dalam hal mem bela, mem bina dan melesta­
rikan · ekSistensi arsitektur jtradislonal, tennaSuk arSitektur Mi­
riangbbau tersebut. 
Di: dalam era pembangunan, di mana masalah perumahan 
sedang terus mendapatkan perhatian, maka makin penting pe­
ranan arsitek kita sehubungan survive-nya arsitektur tradisional 




bagai pihak sudah sewcijamya ikut terpanggil untuk meningkat­
kan peranan masing-masing dalam pelestarian arsitektur tra-
disional. Dari segi statusnya, ada arsitektur yang bekeJja di hi­
dang swasta ada pula yang bekeJja pada lembaga pemerintah. 
Bagi mereka yang bekeJja sebagai orang swasta bisa menyalur­
kan idealismenya lewat kreativitas usahanya, ikut menyebar 
luaskan pertumbuhan arsitektur tradisional. 
Bagi mereka yang merupakan orang pemerintah, bisa lebih 
banyak berbuat. Misalnya ikut berusaha menggalakkan hidup 
subur arsitektur tradisional lewat kancah perundang-undangan 
atau Peraturan Pemerintah yang menopang kehidupan arsitektur 
tradisional. Juga lewat lembaga-leinbaga penting yang berkaitan 
langsung dengan dunia arsitektur. Misalnya seperti dalam De­
partemen PekeJjaan Umum, Lembaga Penelitian dan Perenca­
naan Kota, Dinas Tata Kota dan sebagainya. 
Pendek kata, di segala bidang, di mana pun ia bekeJja, para 
arsitek baik yang mempunyai keahlian lewat pendidikan·formal 
atau pun lewat pengalaman pnikteknya, bisa berperan menya­
lurkan kreativitasnya, ikut beJjuang demi kelestarian arsitektur 
tradisional kita. 
Selanjutnya, bagi mereka yang merupakan orang awam 
tetapi mempunyai pandangan luas dan kecintaan mendalam ter­
hadap arsitektur tradisioonal, masih juga bisa berperan positif. 
Misalnya ikut meluaskan kecintaan terha:dap arsitektur tradisi­
onal. Bisa pula disertai contoh kohkrit · dengan membuat 
atau membangun arsitektur tradisional unttik tempat tinggal­
nya sendiri. 
\. Seorang Jawa Tengah, misalnya, bisa �a memb�gun ru-
mah pribadinya dengan gaya arsitektur Miitang. Dan �balik­
nya. bisa scija se9rang. asal Minangkabau. membangun. ruritah. 
pribadinya bergaya rumah Jawa Tengah loglo, misalnya. Jadi 
orang Indonesia sekarang, bisa memilih gaya �tektu� tradi­
sional yang· disukainya seperti gaya Tontia, Batak, Bali, Jawa 
. Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Lampung, Riau dan sebagai-
., 
. nya. 
, ·  
. 
' 









Tetapi biasanya, orang Minang lebih dekat dengan arsitek­
.tur Minang, orang Bali lebih dekat dengan arsitektur Bali dan 
·sebagainya. Itu semua tetap baik. Sebab masih ikut mendukung 
kehidupan arsitektur tradisional kita. 
Tentu saja itu ·tergantung kepada selera masing-masing. ma­
salah selera adalah masalah yang sangat pribadi. Selera memer­
lukan kebebasan demi kepuasan batin kita masing-masing. Ju­
ga orang IndoneSia bebas untuk memilih arsitektur dari luar 
negeri. Dari Spanyol, misalnya. Itu adalah hak seseoning dalam 
kehidupan pribadinya. Tidak perlu ada larangan, apakah sese­
orang membangun rumah atau kantornya menurut gaya apa 
pun, gaya mana pun dan berapa besar kecilnya, berapa pula 
biaya yang akan dihabiskan. 
Karena itu,lah, usaha pelestarian arsitektur tradisi(!nal per­
lu dilakukan dengan cara yang manusiawi. Yakni dengan ajakan, 
penerangan dan pendidikan yang terus-menerus. Maka dari itu, 
lembaga Tata Kota, misalnya, tidak perlu hanya mengeluarkan 
persetujuan atau larangail, tetapi bisa juga dengan penyuluhan, 
bimbingan yang positif agar masyarakat ingat kembali, cinta 
kembali kepada arsitektU:r tradisional yang tetap dibangun de­
ngan memperhatikan berbagai persyaratan. Seperti persyaratan 
perlunya Izin Mendirikan Bangunan (1MB) dengan segala pe· 
tunjuk dan pedoman yang penting sifatnya. 
Penyuluhan, bimbingan dan penerangan masih sangat diper· 
lukan. Memailg ptmdidikan sudah semakin m�Uu di negeri kita 
· ini. Sudah semakin ·ban yak juga kaum cerdik pandai yang diha· 
sllkan oleh m�8yarakat kita. Sudah semakin banyak pula sarjana 
basil didikan luar dan· dalam negeri. 
Namun. m�ah-masalah perumahan, ketata-kotaan, arsitek­
tur, dengan ·segala macam peraturan dan persyaratan yang dulu, 
5ekarang dan yang akan · datang berlaku, belum banyak diketa­
hui oleh masyarakat kita. 
ijal itu· bisa <limengerti, sebab tidak semua orang me.mpu­
nyai ke!;empatan yang cukup untuk mendalami masalah-masa-
. 





lah perumahan, masalah arsitektur dan sebagainya. Tidak se­
mua orang-sempat mendalami masalah-masalah teknologi, esteti­
ka dari dunia arsitektur. Dengan demikian, hadirnya penyuluh­
an, bimbingan, peraturan dan pengawasan pembangunan ru­
mah, desa dan kota memerlukan perencanaan dan juga penga­
wasan. 
Masih banyak orang yang memandang adanya Izin Mendiri­
kan Bangunan sebagai masalah yang justru menghambat atau 
mempersulit warga negara dalam membangun atau mendiri­
kan bangunan. ltu adalah pengertian yang keliru. 
1MB justru diperlukan untuk kepentingan kesejahteraan 
warga negara itu sendiri. Bisa saja rumah dibangun dengan kon­
struksi yang salah secara teknis, sehingga mudah roboh dan me­
newaskan pemilik atau penghuninya. Hal seperti itulah yang ha­
rus dihindarkan. Dan menjaga kesejahteraan setiap warga negara 
adalah memang merupakan tugas dan kewajiban pemerintah de­
ngan segenap aparatnya. Jadi pandangan bahwa 1MB dan berba­
gai peraturan lainnya sebagai hambatan adalah tidak pada tem­
patnya. Sebaliknya adalah justru tugas Pemerintah, lewat Dinas 
Tata Kota misalnya untuk memberikan bimbingan dan permu­
dahan warganya dalam mendirikan bangunan termasuk rumah 
tinggal bagi mereka. 
TeJjalinnya hubungan baik antara warga (penduduk) dengan 
para aparat pemerintah di bidang perumahan, sangat mungkin .. 
akan bisa mendatangkan banyak manfaat. Pelaksanaan pem­
bangunan akan semakin lancar dan kesejahteraan lebih cepat 
dapat diraih untuk masyarakat adil dan makmur berdasarkan 
Pancasila. 
Dalam situasi seperti itu, kehendak masyarilkat untuk ikut 
serta menghidupkan arsitektur tradiSiqnal lebih mudah menja­
di kenyataan. Atau sebaliknya, tu�_:aparat peiJlerintah lebih 
mudah mengajak. kembali warga kota(��u warga desa ikut me.­
lestarikan arsitektur ti'adisional te�k arsitektur · ·. Minang-
kabau. .. -.. • 
. :_ .. -:. 
' . ; 
.
.. . · .  
85 
Demikianlah, dari gagasan di atas yang masih merupakan 
idealisme, akan bisa menjadi kenyataan bila kita semua berte­
kad, mempunyai kemauan yang kuat dan penuh kesadaran 
memperjuangkannya. Mungkin semuanya itu memerlukan kes­
sadaran dan kesabaran sampai tercapainya kesadaran umum 
dalam melestarikan arsitektur Minangkabau. Tetapi kita tidak 
perlu khawatir. Mengapa? 
Bagaimana pun juga arsitektur Minang masih ada. Ia be­
lum punah sama sekali. Kita masih sempat· untuk meneliti 
dan menyimpulkan secara baik, apa yang menjadi esensinya, ciri 
utamanya. Setelah itu, kita masih punyai waktu untuk ikut 
melestarikannya. 
' 
Untuk itu, diperlukan partisipasi aktif dari berbagai ka­
langan, swasta maupun negeri. Juga, akan besar peranan 
lembaga pendidikan (Universitas, Institut Teknologi, IKIP) 
dalam usaha melestarikan dan mengembangkan kehidupan 
arsitektur Minang. Tidak kalah pentingnya, peranan media 
massa yang banyak menumbuhkan kesadaran dan pendapat 
umum, dalam usaha pelestarian arsitektur tradisional ter­
masuk arsitektur Minangkabau. 
. :- . 
.. . 
86 
Gam bar halamari 186 
Rumah Datuk Sati. 
Rumah dengan arsitektur tradisional ini telah berusia 
kurang lebih seratus tahun. 
Lokasi : Rao Rao Rao. Kabupaten Batusangkar atau 
Tanah datar? 
87 
Gambar halaman 87 
Disekitar rumah Datuk Sati ini masih merupakan "perkam­
pungan" dengan rumah-rumah berarsitektur tradisiona1 
(murni) Minangkabau. 
88 
Gam bar halaman 88 
. ,  
. 
Salah satu rumah tet<;1ngga Datuk Sati 
(Rao rao - Kabupaten Batusangkar/Tanah datar). 
89 
Gambar halaman 89 
Rumah Adat Gajah Maram. 
Rumah adat ini bertiang kebe1akang berderet lima (ada yang 
empat). Bahan yang diterapkan: kayu Surian, sedang tiang­
tiang/tonggaknya: kayu jua. 
Rumah adat ini te1ah berusia tiga generasi (kl. duaratus ta­
hun). 
Yang mendirikan orang-tua Syeh Sia1ahan. 
Syeh Sia1ahan meningga1 tahun 191 7. 
Sang Pemi1ik sekarang ( 1982): 
Bapak Datuk Bagindo Saripado (Suku : Chaniago). 
90 
Gambar halaman ·go 
· Rumah Adat Gajah Maram dilihat dari sam ping kiri. 
Gambar halaman 91 
Sebagian ukiran ttampak sudah rusak) dari Rumah Adat 
Gajah Maram. 
92 
Gambar halaman 92 
Tiang, sebagian interior Rumah Adat Gajah Maram, dengan 
desain yang meyakinkan. 
93 
f ' . 
Gambar halaman 93 
Sebagian interior Rumah Adat Gajah Maram dengan disain 
yang meyakinkan. 
Tempat meletakan barang-barang (didepan dinding). 
94 
Gam bar halaman 94 
Salah satu rumah Minangkabu dengan arsitektur tradisional 
(murni). Tampak unik - perhatikan ujung rumah yang hanya 
bertiang satu ditengah (bukan 2 tiang di 2 pojok). 
Dengan atap rumbai dan dinding penuh berukir serta per­
mainan lengkung-lengkung pada sekeliling tepi rongga pang­
gung untuk pencapaian artistik secara keseluruhan dan 
mem��baskan dari kekakuan-kematian-bentuk. 
95 
Gambar halaman 95 
Salah satu rumah Minangkabu dengan arsitektur tradisional 
(murni). Tampak unik - perhatikan ujung ruinah yang hanya 
bertiang satu ditengah (bukan 2 tiang di 2 pojok). 
Dengan atap rumbai dan dinding penuh berukir serta per­
mainan lengkung-lengkung pada sekeliling tepi rongga pang­
gung untuk pencapaian artistik secara · keseluruhan dan . 
membebaskan dari kekakuan-kematian-bentuk. 
96 
Gambar halaman 96 
Bangunan untuk Bedug Masjid. 
Bedug tersebut ditempatkan diluar/dekat masjid. 
Pada masjid di perkampungan Pariangan Kabupaten Batu­
sangkar. Dikampung ini arsitektur tradisional Minang masih 
terpelihara dengan baik. 
97 
Gambar ha1aman 97 
Perguruan A1 Qur'an Surau Nagari. 
Lubuk Bauk - Batiputih Baruh - Payakumbuh (?). 
Masjid dengan arsitektur: Perkawinan adat dan agama. Di­
bangun pada tahun 1915 - 1920. 
98 
Gambar halaman 98 
Bagian puncak masjid Perguruan Al Qur'an Surau Nagari. 
Arsitektur: Adat dan Agama Terasa religiusnya dan sekali­
gus kemegahan. 
99 
Gampar halaman 99 
Masjid Perguruan Al Qur'an Surau Nagari diambil dari arah 
mimbar/kiblat. Religius, megah dan perkasa. 
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Gambar halaman 100 
Masjid Perguruan AI Qur'an Surau Nagari dengan kolam 
lebar dihalamannya. 
101 
Gambar halaman 10J 
Masjid dengan arsitektur Kubah. 
Masjid ini terletak diseberang kolam Iebar dari masjid 
Perguruan AI Qur'an Surau Nagari. 
102 
Gambar halaman 102 
Perkampungan Pariangan Kabupaten Batusangkar. 
Arsitektur tradisional/ ad at Minang masih · nampak terpeliha- · 
ra dengan baik di sini. 
Di sebelah kanan nampak masjid Pariangan. 
Gambar halaman 103 
Rumah Puti. 
103 
Rumah bangsawan Minang dengan arsitektur tersendiri (non 
tradisional). 
Bahan : kayu besi (Kalimantan). 
Tempat: Padang. 
Rumah ini dibangun tahun 191 0 oleh Tuanku Laras Salay a 
Solak (dibawah Residen). 
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Gambar halaman 104 
Rumah Adat tradisional dengan sedikit variasi "sedikit 
modern" - misalnya pada jendela dan trap depan. 
Rumah adat ini milik Baharuddin Gelar Datuk Sati Garang. 
Lokasi : Salayo - Kodya Solok. 
Bangunan semacam ini secara keseluruhan dapat lebih 
rapi tampaknya. Tapi rumah-rumah "Lamo " terasa lebih 
memiliki kemantapan dan kualitas yang tinggi. (lihat kemba­
li gamar halaman 113 a+ 113 b). 
Meskipun demikian, bangunan milik Bapak Bahar ini masih 
berpijak pada idealisme yang dapat ditempuh jika dibanding 
misalnya rumah-rumah atau bangunan dengan arsitektur ga­
ya Spanyol dan/atau Yunani yang dewasa ini cukup runyam 
di Tanahair, maupun "arsitektur" acak-acakan yang lain -
yang satu dua telah tampak pula di Sumatra Barat. 
105 
Gambar halaman 105 
Atap rumah Bapak Baharuddin Gelar Datuk Sati Garang. 
seperti atap rumah-rumah (arsitektur tradisional Minang) 
yang lain, megah dan karakteristik, juga simbolik. 
106 
Gambar halaman 106 
Atap rumah Bapak Baharuddin Gelar Datuk Sati Garang. 
seperti atap rumah-rumah (arsitektur tradisional Minang) 
yang lain, megah dan karakteristik, juga siJnbolik. 
Gambar halaman 107 
Ornameq�ukiran berkualitas kodian. 
Hal y<fng pula rilelanda tanahair: mungkin risiko ataukah 
.konsekwensi "t'le�ara Berkembang" - apa-apa mesti diba­
ngun dan dikembangkan. Hanya saja masyarakat ·umum 
. (tentu saja berjiwa dan semangat umum dalam artian massa) 
- menjadi tertatih-tatih, tapi teseret, dan menjadi latah, 
dan pula sok, dan sebagainya dan seterusnya. Dan tentu sa­
ja melanda disegala bidang, karena pembangunanpun bcrpa-
cu disegala bidang. Pacta konteks itrSitektur tradisional Minang, 
tcrcakup masa lah ornamen/ukiran. 
Produksi ukiran dewasaini cenderung menurun pada kuali­
tas : berkembangnya baru bersifat horisontal, terdapat di-. 
mana-inana dengan demikian penggarapan menjadi sccara 
kodian. (hal ini sangat menyolok pada ukiran-ukiran di lbu­
kota pacta mebel misalnya. Dan karena sepak tetjang lbuko­
ta hampir selalu menjadi cermin dan ukuran scr"ta kelatahan 
daerah, maka ukiran-ukiran baru daerah pun idem lbukota: 
kodian dan dangkal. 




Pada kesempatan yang baik' ini, penulis ingin menyatakan 
salut yang setinggi-tingginya kepada Bapak Harun Zain dan 
Pemda Sumbar - bahwa semasa Bapak Harlin Zain menja­
bat sebagai Gubernur, telah digariskan pentingnya dan men­
jadi keharusan mel]terapkan nilai nilai arsitektur tradisional 
Minang pada bangunan Pemerintah maupun swasta yang 
sifat/perujudannya besar - dan itu berlaku untuk seluruh 
wilayah Sum bar. 
Dengan pengertian: mempertahankan nilai-nilai arsitektur 
tradisional tanpa fanatisme dan sikap kaku buat mengawin­
kannya dengan unsur ,unsur modern yang layak untuk di­
terima. 
Dengan demikian Arsitektur Tradisional sebagai salah satu 
uii.sur puncak kebudayaan Daerah dapat terselamatkan dan 
tercegah dari bahaya kepunahan. 
Jakarta, 1983 
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Gambar halaman 109 
Istana Pagaruyung. 
I. Istana Basa (Bangunan induk - ditengah). 
109 
Rumah gadang yang oleh Lembaga Adat: merupakan dan di­
pandang sebagai lambang pemersatu Orang-orang' Minang­
kabau. 
110 
Gambar halaman 110 
Istana Pagaruyung. 
Dua tabuh larangan (terletak disebelah kanan Istana Basa). 
Gaga dibui. 
Bambang diawan. 
Gambar halaman 111 
Istana Pagaruyung. 
Istana Basa dari dekat, Oh, perkasa dan indahnya. 
111 
112 
Gambar halaman 112 
Istana Pagaruyung. 
Cermatnya, irama ragam hias geometris pada keseluruhan 





Sekarang kia lihat pintunya. Sekarang dapat kita baca daJ:i 
detail,pola-pola kembang yang aneka, dengan berbagai war­
na, yang padat mengisi bidang-bidang geometris. 
-------------------------------------------------------------··_; 
114 
Gambar halaman 114 
Istana Pagaruyung. 
Istana Basa pandangan depan. 
Catatan: Keadaan pemugaran Istana Pagaruyung ini ketika 
diambil/direkam pada tanggal 13 Oktober 1982: baru 
mencapai 80% - jadi belum se1esai dan be1um diresmikan. 
Kelak akan dipergunakan Balai Pengajian Adat Alam Mi­
nangkabau. 
Lokasi Kecamatan Tanjung Mas - Kabupaten Tanah Da­
tar. 
Gambar halaman 115 
Istana Pagaruyung. 





. .. ... ... 
Gambar hahiman 116 
Istana Pagaruyung. 
____ ., ___ _ 
Close.up pintu gerbang Istana Basa. 
• 
Gam bar hal am an 117 
Istana Pagaruyung. 
Close-up atap pintu gerbang Istana Basa. . 
Gonjong (puncak) pintu gerbang Istana Basa. 
117 
118 
Gam bar halaman 118 
Istana Pagaruyung. 
3. Rangkiang Patah Sembilan (terletak didepan sebelah kiri 
Istana Basa) adalah lumbung padi. 
Gambar halaman 119 
Istana Pagaruyung. 
119 
3. Rangkiang patah Sembilan (terletak didepan sebelah kiri 
Istana Basa) adalah lumbung padi. 
120 
Gambar halaman 120 
Museum Negeri Adityawarman (Sumatra-Barat) di Padang. 
Unsur-unsur arsitektur modern telah diterapkan/dimasuk­
kan pada bangunan museum ini. Tetapi pasti: kerangka 
pokok/utama seperti misalnya unsur atap dan dinding yang 
mendominir hampir 100% volume - nilai dan ketentuan tra­
disionallah yang diterapkan. (catatan : Adityawarman di 
Minang bertahta pada kl. tahun 1350 . Pada/satu zaman de­
ngan Mojopahit). _ 
121 
Gambar halaman 121 
Bagian dari Museum Negeri Adityawarman. 
Nampak digunakannya materi-materi moderen seperti sirap 
untuk atap dengan tepian/lis dari logam. 
122 
Gambar halaman 122 
Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat I (Suma­
tra Barat) di Padang. 
Sarna seperti Museum, dibangun berdasar sikap "akulturasi" 
arsitektur: bahwa kita telah memiliki arsitektur (tradisional) 
itu - dan apa saja yang baru, yang datang kemudian adalah 




Gambar halaman 123 
Gonjong (puncak) gedung DPRD tingkat I SUMBAR. 
Untuk Gonjong saja dapat dan akan selaiu dapat kita cipta­
kan kreasi-kreasi baru. 
124 
Gambar halaman 124 
Gedung Bank Indonesia (BI) di Padang. 
Satu hal yang terpuji, bahwa seniman-seniman senirupa 
top seperti Drs. Sunaryo dan Drs. A.D. Pirous yang tergaga­
bung dalam "Desenta" Bandung telah diajak untuk serta 
menggarap dekorasi/ornamen-ornamennya- dan mereka te­
lah memilih materi untuk itu, antara lain adalah logam, ber­
bagai jenis logam. 
1Z_5 
Gamhar halaman 125 
Gedung Bank Indonesia (BI) di Padang. 
Satu hal yang terpuji, bahwa seniman-seniman senirupa top 
seperti Drs. Sunaryo dan Drs. A.D. Pirous yang tergabung 
dalam "Decenta" Bandung telah diajak untuk serta mengga­
rap dekorasi/ornamen-ornamennya - dan mereka telah 
memilih materi untuk itu, antara lain adalah logam, ber­
bagai jenis logam. 
126 
Gambar halaman 126 
Hotel Denai di Bukittinggi. 
Secara kasatmata (visual) saja sudah jelas, perbandingan 
"akulturasi"nya lebih banyak yang baru (seluruh bangunan 
dibawah atap 1tu) jika dibanding volume hanya pada atap­
lah yang tradisional. 
Tetapi rasanya, kalau boleh dikat�kan kit_a iJ)i m_emiliki "ji­
wa timur" - ya, maksimal pembaharuan semacam inilah 
yang dapat kita terima dibidang arsitektur ini. 
· Catatan : Ketika hotel ini direkam, catatan menunjukkan 
tanggal l3 Oktober 1982,jam 07.00 (WIB). 
Waktu itu manager hotel Bapak Rd.Sarwinoto S.men­
jelaskan, bahwa hotel yang telah di up grade itu akan 
diresmikan pada bulan Januari 1983. 
Gam bar halaman 127 
Interior Hotel Denai di Bukittinggi. 
Interior moderen untuk hotel dengan upaya semaksirnal 
mungkin terciptanya rasa nyaman. 
Dekorasi dengan pola-pola Ornamen Daerah telah diterap­
kan pula pada bagian-bagian yang mungkin dan kena, seperti 
misalnya pada tiang, rak, dan sebagainya. 
Seperti untuk menatap arsitekturnya, pada interior ini di­
usahakan agar "Jiwa Timur" kita tidak terpunahkan dan di­
lenyapkan. 
Bagaimana menciptakan dengan halus pertemuan Tradisio­
nal dan Moderen sehingga tercapai persenyawaan, tanpa se­
dikitpun terasa adanya paksaan (apalagi perkosaan) - ada­
lah sikap hidup moderen dalam arti sesungguhnya, dan itu 
adalah jiwa dan semangat hidup kita - seperti sejak berabad 
abad telah tercakup dalam hanya beberapa kalimat (motto) 
yang berbunyi : Mamayu Hayuning Bawono. 
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Gambar halaman 128 
Interior Hotel Denai di Bukittinggi. 
Interior moderen untuk hotel dengan upaya semaksimal 
mungkin terciptanya rasa nyaman. 
Dekorasi dengan pola-pola Ornamen Daerah telah diterap­
kan pula pada bagian-bagian yang mungkin dan kena, se­
perti misalnya pada tiang, rak, dan sebagainya. 
Seperti untuk menatap arsitekturnya, pada interior ini di­
usahakan agar "Jiwa Timur" kita tidak terpunahkan dan 
dilenyapkan. 
Bagaimana menciptakan dengan halus pertemuan Tradisio­
nal dan Moderen sehingga tercapai persenyawaan, tanpa se-. 
dikitpun terasa adanya paksaan (apalagi perkosaan) - ada­
lah sikap hidup moderen dalam arti s��ungguhnya, dan itu 
adalah jiwa dan semangat hidup kita �seperti sejak bebera­
rapa abad telah tercakup dalam hanya beberapa kalimat 
(motto), yang berbunyi: Mamayu Hayuning Bawono. 
... �. 
BAB VI 
BEBERAPA POTENSI UNTUK PELESTARIAN 
ARSITEK11JR TRADISIONAL 
. Sudah selayaknya �ta membicarakan beberapa potensi yang 
kiranya akan berguna bagi pelestarian arsitektur yang kita mi­
liki, yakni arsitektur tradisional termasuk arsitektur Minang. 
Di sini akan kita bicarakan beberapa yang termasuk paling 
potensial, yakni : 
1. Media Massa. 
2. Dewan Kesenian. 
3. Pemerintah Daerah. 
1. Media Massa. 
Dalam kehidupan kita, ada berbagai media massa, seperti 
misalnya koran atau surat kabar, majalah, radio, televisi dan 
sebagainya. 
Berdasarkan proses teknologinya, bisa kita bedakan menjadi 
dua jenis, yakni media cetak, dan media elektronik. M;edia cetak 
meliputi koran dan majalah serta lainlainnya. Media elektronik 
meliputi radio dan televisi, serta jenis semacamnya. 
a.- Peranan Koran. 
Koran atau surat kabar yang biasanya terbit teratur, ·kini 
mempunyai peranan yang 8angat penting. Selain isinya beraneka 
ragam, koran juga mampu meraih pembaca yang sangat .luas. 
Selain-memuat berita-berita mengenai kejadian-kejadian penting 
dan hangat, koran juga menyajikan artikel-artikel yang beragain­
ragam isinya. 
·
. - -· · Ada artikel ten tang masalah sosial, politik; ekonomi, kemi-: _ 
literati, seni budaya.d� sebagainya .. Meskipun masih agak jarimg, · 
natnunsesekali SU�--llimulai pem bicaraan :·m;isalah perumahart. 
dan -atsltektur dal�·'beherapa korart-di ibu kota.- Klllau pertuliS.. 
an ·atau pem� mengenai arsitektur . bisa .'ditingkatkan; - · 
·,·· :·. 
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tentu koran semakin besar kegunaannya bagi masyarakat kita. 
Apalagi hila makin banyak kaum cerdik pandai yang menggerak­
kan pena menuangkan basil pemikirannya yang positif mengenai 
arsitektur tradisional kita. 
Makin lama, kehidupan dan mutu surat kabar makin me­
ningkat baik dari segi jumlah, oplag, maupun mutunya. Sebagai 
contoh, Harlan "SINAR HARAPAN" dan Harlan "KOMPAS" 
sudah sering menghidangkan pemikiran seputar ma.salah arsi­
tektur. 
Mungkin kita masih harus menunggu penulis,-penulis yang 
bermutu yang memperhatikan bidang arsitektur. Atau bisa juga 
kita tunggu kelahiran arsitek yang mampu menulis, untuk meng­
gerakkan apresiasi di bidang arsitektur, terutama arsitektur 
tradisional klasik kita. 
Penulis-penulis demikian itu memang dituntut memiliki 
persyaratan rangkap. Untuk jadi penulis ia memerlukan pen­
didikan dan keterampilan tersendiri. Kemudian .untuk me­
mahami dunia arsitektur juga memerlukan . • pergulatan ·tersen­
diri. 
Namun kita tidak perlu berkecil harapan,
. 
Ada ·. dokter 
(umum) atau spesialis yang mampu rrieriulis. Ada insinyur 
mesin, pertanian dan sebagainya yang . niampu ·. menulis. Kita 
boleh berharap, kelak juga akan ada se'orang arsitek yang mau 
dan mampu menulis masalah arsitektur, .BiSakah qitempuh ja­
lan p'intas supaya tidak terlalu lama ·n\�minggu keliilriran penulis 
seperti itu? 
, < · ·' .· . . · . ·
. 
· · · .. 
Kita setidak-tidaknya bisa mericoba': Dalatn negeti'kita ini 
sudah Ianta dikenal adanya organis.!l��pr�f�si Persatuan Warta­
wan Indonesia yang lazim dan masy]itir ·dengah Aama singkatan 
PWI. Perkl,lmpulan · ini senantia� . �il.lsiilia rile�ajukan · para 
anggotariya, dibidangnya masing-m�/:MiSah:ty� · pepjngkatan 
wartawan· · btaang Han�am, ekonomfd!Ui p:erdaganga�� i,rtdfistri, 
· . hukum,. seni · dan ,��againya. Maka 
·
· W:ttuk . bidang· .. �sitektur 
sepertf'juga teknologi� bisa juga ditemp.Qh ._;cata-cara yang ber­
manfaat> Seperti misalnya lewat seminar, diskusi panel, penatar­
an dan· sebagainya, di bidang arsitektur. Cara seperti · itu mem­
punyai keuntungan ganda. 
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Artinya bagi wartawan yang bersanglcutan akan mening­
katkan keluasan pandangan dan pemahaman di bidang tersebut. 
Bagi masyarakat luas, akan berarti meningkatnya pemberitaan, 
pen�uhan dan apresiasi ataupun kritik yang perlu bagi kema­
juan pemikiran di dunia arsitektur. 
b. Peranan Majalah. 
Sela,in harlan (koran), ada juga majalah. Kehidupan majalah 
di negeri kita makin subur dan man tap, makin maju jumlah dan 
mutunya. Ada majalah umum, hiburan, ada juga majalah khu­
sus. Majalah hiburan, maupun majalah wanita sudah makin 
banyak y�g menghidangkan bacaan di bidang arsitektur. 
Banyak pula tu1isan mengenai eksterior, interior, lanskap dan 
sebagainya. Apalagi sekarang ini sudah mulai beredar majalah 
yang mengkhususkan isinya di bidang arsitektur dan sekitamya. 
Ini adalah suatu pertanda baik d&Ji patut disambut hangat 
sewajamya. Tentu saja majalah itu bermula dengan tulisan 
yang rlngan,. populer, supaya bisa mendapat tanggapan a tau pe­
masuan . yang luas. Di taraf awal tentu saja, suatu penerbitan 
majalah· �slah mencari pembeli. Sebab bagaimana pun juga, 
suatu us8ha bisniS memang memerlukan keuntungan, baik 
rna trial maupun moral a tau ideal. 
Tentli ,saja •. yang_lebih ideal adalah adanya penerbitan ma­
jalah kh�. arsitek�, seperti yang lazim di n�negara 
maju.· . ·· , . . • .. · , 
Memana sulit_tampaknya, menerbitkan majalah arsitektur 
bila difuu.au du{.,p i>emasarannya. Masalah:-rnasalah. arsitek­
tur belwit mtridapatkan' mmat a tau perhatian dari masyarakat 
luas. · JCe$8�. mellg}j�dapi masalah arsitektur masih harus 
melewati tahap �lesiB,lebih dulu. 
· . · 
S;e�nllnya aui•:-� mualah kita bermula. BiJa ada keo: 
�:mentenli ;IJl� anitektur, :tentu akan ada perhatian 
sekali&Us .. kecip.�;:i temadap masalaJ:l ,arsitektur �onal 
kit&; · termasuk · aisitektur Minangkabau yang kita cin� itu. 
Sebaliknya tidak adanya kesadaran terhadap ·masalah 
�tektur kita jup ledikit banylknya, kalau tidak biSa dikata- · 
lean sebqai sebab utamanya, adalah karena tidak memadainya , �-
� I .. 
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perhatian dan kesadaran masyarakat kita terhadap bidang 
arsitektur tersebut. 
Dalam kehidupan bangsa yang membangun, usaha perin­
tisan di berbagai bidang, tennasuk arsitektur, merupakan 
suatu hal yang mutlak diperlukan, di mana pun juga. Tentu 
�a apresiasi pennulaan tidak hanya merupakan tanggung jawab 
pemerintah. Pihak masyarakat, swasta dan pribadi sangat di-
harapkan keikutsertaannya. . . 
Kesulitan mendirikan m�alah khusus arsitektur. terasa 
sangat banyak. Meskipun, jelas kita memiliki banyak tenaga 
ahli (insinyur) bidang arsitektur. Pertama tidak banyak arsitek 
yang bergerak di bidang tuH.menulis, baik secara ilnliah mau­
pun populer, atau pun ilmiah popul�r. 
Kedua, tidak banyak arsitek yang benninat untuk mel\iadi 
penerbit m�alah arsitektur. Ketiga, tidak · selalu seorang arsitek 
mempunyai modal untuk penerbitan m�alah arsitektur. Keem­
pat, pihak pemilik modal . tidak ban yak, bahkan langkah yang 
tertarik untuk menerbitkan m�alah arsitektur secara serius. 
Jelaslah, untuk menerbitkan suatu majalah amtektur di­
_perlukan Jcerja sama antara kaum ahli(arsit�k) den�. pemilik 
modal" yang memadai kemampuannya.Hal itU lambat atau cepat 
akan terjadi, namun biasanya bergandengan er�t :d€mgan daya 
· 
beli masyarak.at selaku pembeli dan daya mampu ;pei:)erbit yang 
terdiri dari _kaum arsitek serta .penerbit sebagai reklli{keJjariya. 
Dmsitu.juga tampak, bahwa p�ket:iaan atau·ulllih� sebagai 
penerbit;,: termllSUk . . penerbit m�alah arsitektur�'jelas:.bu.kan 
sekedar uS&ha ·da:gang · .  melulu, di ·mana · keunhmgan · al;l�� .. 
satu-satunya fujuan operaSionalnya. :· ·. . . · . : · . . '··. : · . : ·, · : · 
··: · .. ... . ·:· 
.  .; 
c. Peranan BukU. · · , · · · , . . . .. . 
Di antaia para pedagang dalam kehidupan ekonorfii, -�d� 
jenis pedagang yang ideal dan intelektual yaitu penerbit _bUku. 
Jelas bahwa pedMaJlg, siapa pun dia, apa pun usahanya, pasti 
mencari untung. Tetapi penerbit buku sungguh lain sifatnya. 
Mengapa; 'sebab keuntungan yang diperoleh penerbit ·buku 
sesungguhnya amat tipis. Selain itu, peredaran uang juga amat 
lama kembalinya. Karena itulah perusahaan penerbitan tenna-
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suk jenis usaha yang terhonnat dan tercatat secara baik sebagai 
agen kemajuan zaman, atau agen kemajuan masyarakat suatu 
bangsa. 
Selain tipis untung yang diperoleh, terutama penerbit di 
negara-negara belum maju, juga diperlukan kesadaran penerbit 
buku, bahwa produk yang dihasilk.annya haruslah memajukan 
masyarakatnya, dengan mencerdaskan bangsanya. Untuk 
itu penerbit itu sendiri .haruslah mampu, memiliki kemauan 
keras dan berusaha sungguh-sungguh memperoleh pengarang 
yang bermutu untuk niendapatkan naskah yang bennutu. 
Bennutu.di sini berarti ilmiah. 
· 
Dan hanya penerbit yang memiliki kemampuan ilmiah itu­
lah yang memburu naskah ilmiah untuk menghasilk.an buku 
yang ilmiah. Hanya buku-buku yang bennutu, akan berguna ba­
gi masyarakat atau bangsanya. Karena itu pulalah hanya pener­
bit yang bennutu mampu menghasilk.an buku bennutu. ltulah 
sebabnya, tidak banyak penerbit bertumbuh pada waktu negara 
kita baru saja merdeka. 
Namun ·lama kelamaan lahir juga satu demi. satu penerbit . 
buku di. taricm air kit'a, meSk.ipun kebanyakan memilih kota be­
sar sebagai .·inedan usahan:ya. Patut kita syukuri bahwa makin 
lama niakm \:)anyak tumbuh penerbit buku, seiring, aengan me­
ningkatnya #titlat baca· dan.· day a .bell masyarakat ld�. Makin 
baik lagi,.ldili.·semakin bertambah. pula penerbit. yang ·tertarik 
menerbitkan ·. bttku-buku di bidang . arsitektur .. Bllku•btiku ar- • 
sit�ktur; �tlnggUh Sangat bennanfaaf untUk. ma8yatuat: kita. 
Di: �tttra .. . beb�rapa penerbit yang.· telah menerbltkan buku-
; -buJW .. ·�tektur a�ah Pen�(bit PT Gramedia. (Jakarta) dan 
- Penerbit . Djambatan (Jakarta) dan tentu maSih banyak lagi. · 
.
· 
. · Miingapa peranan penerbit buku (arsitektur) pertting bagi 
· 
ma5farakat Indonesia? Di atas sudah dibicarakan bahwa mtmer­
bitkan majalah arsitektur banyak sekali kesulitan yang harus 
diperhitungkan. Tetapi, dengan penerbitan buku akan lain hal­
nya. Apa yang tidak bisa dilakukan oleh majalah bisa dilakukan 






. "''1 • ,.. t 
: , . ... , :. 
kannya. Buku tidak perlu terbit seperti majalah, seminggu, 
dua mmggu''atim sebuhui sekali. Buku terbit'ulang, manakala 
'penibeli. masm ·inemerlukannya. Selain itu, buku tidak terbatas 
masa edarnya, tidak segera basi seperti majalah yang terbit 
d�mgan waktu teratur dan tertentu. 
Selain itu, penulisan urttuk buku mempunyai waktu yang 
cukup untuk menjaga kadar ilmiahnya. Dengan demikian tidak 
tergesa-gesa seperti menulis untuk majalah yang dibatasi oleh 
waktu cetak (dead line). 
Dalam bentuk buku, hasil pemikiran juga lebih mudah pe­
rawatannya dan relatif lebih awet karena bentuknya. 
Selain itu, buku-buku arsitektur merupakan alat yang sangat 
berguna, baik bagi para pelajar dan mahasiswa, khususnya ma­
hasiswa arsitektur. Ia merupakan guru yang baik dan setidak­
nya merupakan bahan memperkaya pemikiran. 
Dalam hal ini, tentulah diperlukan pula kesadaran para 
penerbit untuk menerbitkan pula buku-buku arsitektur tra­
disional kita. Itu pun hila penerbit yang bersangkutan ber­
hasil menemukan arsitek yang mampu menulis secara baik arsi­
tektur tradisional yang diketahuinya. 
Ada beberapa kemungkinan. Pertama seorang arsitek yang 
berasal dari daerahnya, menulis buku_ arsitektur tradisional dari 
daerahnya pula. Kemungkinan kedua ialah bukan putra daerah, 
tetapi karena melakukan penelitian yang memadai, maka se­
orang lu-sitek mampu menulis arsitektur tradisional tertentu. 
Namun bagaimanapun, atau siapa pun yang ingin menulis 
arsitektur tradisional sebaiknya melakukan penelitian. Apakah 
itu penelitian lapangan atau pun penelitian literatur. Memang 
itu diperlukan otak, waktu, energi dan biaya. Tetapi untuk men­
jaga dan mengembangkan serta melestarikan budaya kita me­
mang sudah selayakny_a kita rela berkorban. 
Penerbitan buku arsitektur merupakan kebutuhan y�g 
mendesak bagi kita sekarang ini, terutama bila diingat bahwa 
arsitektur tradisional kita harus dipertahankan eksistensinya. 
Buku-buku mengenai arsitektur tradisional tidak hanya merupa­
kan.pelajaran dan pendidikan bagi yang memerlukannya, tetapi 
juga merupakan sarana untuk pewarisan budaya dari satu gene-
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rasi kepada generasi selanjutnya. 
Tidak salah bila dikatakan, bahwa buku merupakan guru 
tak langsung, yang juga gudang ilmu yang harus bisa kita andal­
kan. 
Untuk saat sekarang ini, boleh dikatakan belum terlambat 
untuk menulis buku yang baik. Sebab masih banyak sumber­
sumber yang merupakan bahan bagi penelitian kita. Penelitian 
masih bisa kita dilakukap dengan baik dengan adanya sumber­
sumber tersebut. 
Pertama sumber mati, yakni masih adanya rumah adat, 
yang merupakan bukti arsitektur tradisional Minang yang bisa 
kita teliti sebaik-baiknya. Kedua sumber hidup yakni para tetua, 
ninik mamak, orang-orang yang mengetahui sekali perihal adat 
dan keyakinan dan cara membangun arsitektur tradisional 
Minangkabau. 
Perpaduan hasil penelitian lapangan, wawancara dengan 
tokoh adat, budayawan dan literatur, dipadu dengan kritis dan 
teliti akan menghasilkan pengetahuan yang baik di bidang arsi­
tektur tradisional Minang kita. 
Potensi Dewan Kesenian. 
Sekarang ini di beberapa kota besar di Indonesia telah memiliki 
Dewan Kesenian. Di Jakarta ada Dewan Kesenian Jakarta. Di 
Y ogyakarta ada Dewan Kesenian Y ogyakarta. 
Selanjutnya di Medan ada Dewan Kesenian Medan dan di 
Padang ada Dewan Kesenian Padang. Dewan Kesenian seperti 
itu sangat bermanfaat untuk memikirkan masalah-masalah kul­
tural, termasuk pelestarian arsitektur Minang. Apalagi, Padang 
juga telah memiliki Pusat Kesenian, seperti halnya di Jakarta 
telah ada Pusat Kesenian Jakarta. 
Dewan Kesenian Padang sepantasnyalah memperhatikan 
bidang arsitektur yang mempunyai hubungan akrab_ dengan 
kebudayaan Minang itu sendiri. Apalagi, masyarakat Minang ter­
kenal kuat memegang adat, menjaga segala sesuatu yang kultural 
yang mempunyai nilai luhur. Maka Dewan Kesenian Padang 
sudah semestinya merupakan kumpulan budayawan Minang 
yang bersatu, mampu dan tegar menjaga, membina dan meles-
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tarikan budaya Minang di segala bidang, tennasuk arsitektur 
tradisionalnya. 
Sudah tentu, Dewan Kesenian bukanlah satu-satunya lem­
baga yang tahu dan bertanggung jawab atas masalah arsitektur 
Minang. Karenanya, lembaga tersebut bisa bekeija sama dengan 
lembaga:-lembaga lainnya, pemerintah maupun swasta untuk 
bisa berbuat banyak, melestarikan arsitektur Minang di samping 
bidang-bidang kultural lainnya. 
Yang ideal, lembaga Dewan Kesenian di sana melakukan 
penelitian, pendokumentasian, dan selanjutnya menyebarkan 
basil penelitian ilmiah mengenai arsitektur Minang dan mem­
berikan rekomendasi kepada pemerintah setempat bagaimana 
dan apa itu arsitektur tradisional Minang dan selanjutnya bagai­
mana pula upaya melestarikannya. 
Hanya dengan kerjasama yang baik, antar berbagai lembaga, 
saling membantu dan menunjang, sating bertanggung jawab, 
cita-cita dan upaya melestarikan arsitektur Minang akan berhasil 
dengan baik. 
Maka perlulah adanya kerja sama yang serasi, selaras antara 
lembaga eksekutif, legislatif, yudikatif, rakyat, ABRI, dalam 
melancarkan usaha pelestarian arsitektur Minangkabau, sebagai 
bagian dari kebudayaan Minang yang harus terus dijaga dan 
dibina kelangsungan hidupnya. 
Potensi Pemerintah Daerah. 
Indonesia adalah suatu negara yang berbentuk Republik dengan 
Jakarta sebagai pusat pemerintahan. Akan tetapi dalam ke­
hidupan negara, yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar 1945, kehidupan demokrasi terjamin seluu-luasnya. 
Apa artinya ? 
Artinya pemerintah daerah memiliki kebebasan penuh 
:.untuk rilelaksanakan pembangunan. Pembangunan yang bagai­
mana yang kita kehendaki telah diberi pedoman da1am Gari&- . 
'garis Besar Haluan Negara kita. Dalam GBHN masalah-masalah 
kebudayaan dan kesejahteraan mendapatkan tern pat yang jelas. 
Pemerintah Daerah juga merupakan lembaga yang sudah 
sew�arnya paling mengetahui masalah-masalah pembangunan 
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dan kebudayaan, di daerah yang bersangkutan. Boleh dikatakan 
Pemerintah Daerah itulah yang paling bisa banyak berperan da­
lam hal pembangunan wilayahnya. Karenanya, Pemerintah 
Daerah juga yang paling bisa diharapkan berperan besar dalam 
upaya. pelestarian arsitektur tradisionalnya. Di dalam hal ini, 
masalah otonomi merupakan sesuatu yang memberikan peluang 
untuk usaha semacam itu. 
Tentu saja dalaQl memainkan peranannya yang penting Pe­
merintah Daerah tentu bisa bekerja sama dengan berbagai 
pihak, tennasuk dengan lembaga-lembaga seperti Dewan Kese­
nian Daerah, para budayawan, seniman tennasuk di dalamnya, 
pers daerah, lembaga-lembaga penerbitan buku, serta segala apa­
rat yang berada dalam cakupan wewenangnya. 
Baik dari segi ekonomi (pembiayaan), peraturan daerah 
tennasuk Tata Kota, Pemerintah Daerah banyak mempunyai ke­
kuatan untuk melaksanakan upaya pembangunan yang bertuju­
an melestarikan arsitektur tradisionalnya. Misalnya dengan 
jalan banyak memberikan tunjangan di bidang ekonomi, meng­
atur dan menopang pembangunan fisik yang bersifat mewajib­
kan, mendorong atau mengimbau pembangunan arsitektur 
tradisional dan sebagainya. 
Pendek kata, Pemerintah Daerah inilah yang paling bisa 
diharapkan berperan utama dalam hal upaya pelestarian arsi­
tektur tradisional. Pemerintah Daerah Sumatra Barat, misalnya, 
bisa saja mengeluarkan peraturan ( daerah) yang mewajibkan 
setiap pembangunan tertentu di bidang perumahan, agar pendu­
duk yang akan mendirikan bangunan baru memilih bentuk 
yang sesuai dengan arsitektur tradisional Minangkabau. Peme­
rintah Daerah itu juga bisa memberikan contoh, sebagai perintis 
dan imbauan, mendirikan kantor-kantornya dengan mengambil 
arsitektur tradisional Minangkabau. Untuk itu sudah tentu 
memberikan petunjuk-petunjuk seperlunya dengan tetap 
memberi kebebasan atau menghonnati hak setiap penduduk 
dalam mendirikan bangunannya yang merupakan pilihannya. 
Sebagai misal, pendirian gedung Pemerintah Daerah, gedung 
museum, balai pertemuan, perumahan rakyat, dibangun dengan 
' •  
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dasar-dasar arsitektur tradisional. Bila lembaga-lembaga tersebut 
di atas ikut berperan, sangat mungkin usaha pelestarian arsitek­
tur tradisional bisa berhasil . 
. Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi atau keikutsertaan masyarakat adalah salah satu 
kunci pokok berhasilnya pembangunan kita. Masyarakat me­
rupakan pelaku yang giat dan aktor dari pembangunan itu sen­
diri. Sebab pembangunan juga merupakan tujuan dan kepen­
tingan masyarakat itu sendiri. 
Maka dari itu juga penting memikirkan bagaimana caianya 
agar masyarakat menjadi dinamis, aktif berperan dalam men­
jalankan pembangunan. Di muka telah kita sebutkan berbagai 
potensi yang sangat menentukan dalam usaha melancarkan ge­
rak-langkah pembangunan kita. 
Juga daiam usaha dan upaya melestarikan arsitektur tradisi­
nal kita, masyarakatlah yang paling menentukan akan berhasil 
atau tidak. 
Memang keikutsertaan masyarakat merupakan masalah 
yang tidak gampang, juga tidak enteng, tidak mudah. Tetapi 
berhasilnya pembangunan nasional tahap demi tahap, Pelita 
demi Pelita jelas merupakan faktor yang sangat memungkinkan 
untuk itu. 
Dengan_ pembangunan prasarana dan sarana utama, keikut­
sertaan masyarakat teljamin untuk terus beljalan. Pembangunan 
yang terus menerus, yang -ditopang oleh kestabilan politik dan 
ekonomi yang mantap dan dinamis, bisa membuat kita optimis 
bahwa pelestarian kebudayaan nasional, termasuk di dalamnya 
· arsitektut tradisional, akan berhasil semaksimal mungkin. 
· Yang penting selanjutnya ialah, bagaimana kita melakukan 
menejemen, mengelola secara tepat, mengerahkan semua po­
tensi yang ada dengan sebaik-baiknya, agar semua potensi, 
semua day a dan. dana, sehingga tujuan pembangunan nasiorial 
kita tercapai semilksimal mungkin. 
Bila terjalin semua tenaga dan kegiatan dari seluruh potensi 
itu, .. semua kesulitan yang besar dan yang. kecil akan bisa kita 
�tasi. 
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Dalam hubungannya dengan usaha pelestarian arsitektur 
tradisional, potensi lembaga pendidikan sejak dari sekolah 
Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, hingga perguruan 
tinggi, bisa ikut berperan menanamkan kembali dan meluaskan 
kecintaan kepada arsitektur tradisional Indonesia. 
Dengan demikian, semua guru atau pendidik dari &elllua 
tingkat lembaga pendidikan bisa berperan serta menunjang 
usaha pelestarian arsit�ktur tradisional kita. 
Dengan tujuan serupa, semua perpustakaan, mulai dengan 
perpustakaan desa, kecamatan, kabupaten, propinsi hingga 
yang tingkat pusat perlu ikut serta menyediakan buku-buku 
bacaan yang populer dan bermutu mengenai arsitektur tradisio­
nal dari berbagai kepulauan kita. 
Sehubungan dengan itu, buku-buku lnpres bisa mementing­
kan pengadaan buku yang berisi penjelasan yang luas mengenai 
arsitektur tradisional pula. Baik buku lnpres yang diterbitkan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang diterbitkan 
Departemen Dalam Negeri, Departemen Penerangan, sangat 
ideal bila mencakup arsitektur tradisional sebagai unsur yang 
dipentingkan. 
Selanjutnya Perumn�s, juga bisa memberikan andil dalam 
usaha melestarikan arsitektur tradisional kita, misalnya saja 
menjual dengan harga murah, buku-buku, selebarari, gambar 
mengenai arsitektur tradisional, cara perencanaan dengan di- · ·· 
Iengkapi kalkulasi biaya sesuai dengan patokan harga yang 
berlaku dalam pasaran, lengkap dengan petunjuk-petunjuk 
praktisnya. 
Kita juga telah melihat adanya usaha pelestarian dan pening­
katan mutu lingkungan hidup kita, dengan menyertakan peran­
an para alim ulama. Dalam hal ini, kita juga bisa meminta jasa 
baik dukungan dan bantuan moral dari para pemuka agama 
untuk pelestarian arsitektur tradisional kita. 
Potensi lain yang juga bisa diharapkan peranannya adalah 
perkumpulan atau organisasi pemuda. Termasuk di dalamnya, 
seperti Karang Teruna, KNPI, Pramuka, dan lain-lain. Kepada 




lerhadap arsitektur tradisional, sehingga di masa depan mereka 
juga merupakan masyarakat pendukung dan pengaman ke­
budayaan nasional. 
Namun bersamaan dengan itu pula harus ditanamkan per­
satuan nasional yang kukuh dalam hati sanubari. semua lapisan 
masyarakat Indonesia. Sehingga, pendirian kesukuan yang 
sempit tidak perlu·tetjadi. 
Apa kaitannya dengan usaha pelestarian arsitektur tradisio­
nal kita? Kaitannya sangat erat dan langsung. Seorang putra 
Sunda tidak perlu hanya mencintai kebudayaan sukunya saja. 
Begitu juga, arsitektur Minang tidak hanya menjadi tanggung 
jawab putra-putri Minang saja dalam usaha pelestariannya. 
Tidak ada halangan, putra Jawa Tengah, misalnya, ikut mem­
perhatikan dan melestarikan arsitektur Minang. 
Seorang putra Bali, tidak perlu hanya menaruh perhatian 
terhadap arsitektur tradisional Bali �a. Setiap putra putri 
Indonesia tidak ada salahnya mencintai, menghargai dan ikut 
serta melestarikan arsitektur tradisional yang beraneka ragam 
di Indonesia. 
K.ita memang terdiri dari berbagai suku bangsa, berbagai 
adat dan kebudayaan. Keanekaragaman itulah kekayaan kita, 
potensi kita untuk menjadi satu bangsa yang besar dengan 
melewati petjuangan yang terus menerus, dan pembangunan 
yang terus-menerus. 
Kebhinekaan memang satu kekayaan, satu kekuatan, namun 
juga merupakan tugas luhur kita semua untuk menjaganya, 
jangan sampai kekayaan dan kekuatan itu hilang atau meluntur 
karena kesalahan kita sendiri. 
Dengan demikian nyatalah sudah, bahwa arsitektur merupa­
kan bagian integral dari kebudayaan kita. Dan masalah hidup 
dan matinya kebudayaan itu jelas langsung menyangkut hidup 
dan matinya kita sebagai suatu bangsa. 
BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
KESIMPULAN : 
1 .  Setiap masyarakat memiliki arsitekturnya masing-masing. 
2. Setiap masyarakat lebih cocok dengan arsitekturnya sendiri­
sendiri. 
3. Perbedaan arsitektur satu masyarakat dengan masyarakat 
lainnya terjadi karena beberapa sebab, misalnya: Jatar 
belakang alam atau lingkungan, adat-istiadat, sistem sosial, 
pandangan hidup, keyakinan dan agama, tingkat kecerdasan 
dan teknologinya. 
4. Arsitektur suatu masyarakat adalah bagian integral dari ke­
budayaan masyarakat yang bersangkutan. 
5. Karena itu perubahan arsitektur bagi masyarakat tertentu 
adalah menyangkut kebudayaan masyarakat tersebut. 
6. Penggunaan gaya arsitektur lain terhadap suatu masyarakat 
bisa menimbulkan berbagai akibat negatif, seperti misalnya 
ketidak betahan, keterasingan sosial, dsb. 
7. Masyarakat Indonesia paling cocok a tau paling sesuai de­
ngan arsitektur Indonesia sendiri. 
8. Pertanyaan apakah arsitektur Indonesia itu ada atau tidak, 
masih sulit untuk dijawab. 
9. Tetapi pertanyaan seperti itu kiranya kurang kena, atau 
tidak relevan adanya. 
10. Yang jelas masyarakat Indonesia itu ada, telah lama ada dan 
terdiri dari berbagai suku bangsa dengan subkulturnya ma­
sing-masing. 
1 1. Setiap suku bangsa memiliki arsitektumya sendiri-�tmdiri, 
yang biasa disebut arsitektur tradisional. 
12. Arsitektur tradisional Minang paling sesuai b� masyarakat 
Minang karena arsitektur itu 1ahir bersama masyarakat 
Minang itu sendiri. 
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13. Dipisahkannya masyarakat Minang dari arsitekturnya, akan 
membuat masyarakat terse but tercerabut dari akar kultural­
nya. 
14. Dipaksakannya masyarakat Minang untuk berganti arsitek­
tur bisa saja dilakukan, tetapi dengan menimbulkan ber­
bagai �bat, antara lain mengurangnya sifat keminangan 
bagi orang atau masyarakat Minang yang bersangkutan. 
15. Penerimaan arsitektur modem oleh masyarakat bukan 
Barat tidak mempunyai alasan sama sekali. 
16. Brent C. Colin dalam bukunya The Fali Failure of Modem 
Architecture berpendapat (halaman 8), bahwa masyarakat 
bukan Barat yang dulu menerima arsitektur modern karena 
merasa rendah diri secara kultural, telah mencoba untuk 
menangkap kembali nilai-nilai tradisional dan sosial arsitek­
tur tradisional mereka sendiri. 
I 7. Arah pembangunan dan modernisasi yang kita inginkan 
adalah membangun manusia Indonesia, seutuhnya. 
18. Karenanya pembangunan seperti itu haruslah pembangunan 
yang kultural, yakni pembangunan yang mementingkan 
lahir dan batin sekaligus, di segala bidang kehidupan ma­
nusia Indonesia. 
19. Konsekuensinya ialah, pembangunan itu juga meliputi pem­
bangunan bidang arsitektur pula, di mana semua ·arsitektur 
tradisional, termasuk arsitektur Minang wajib mendapatkan 
perhatian demi pembi{laan, pengembangan dan pelestarian­
nya. 
20. Pelestarian arsitektur tradisional, merupakmt pelestarian 
kultural. 
21. Bangsa Indonesia adalah subjek, pelaku utama kebudayaan 
Indonesia. 
22. Karena itu seluruh bangsa Indonesialah yang bertanggung 
jawab atas pelestarian tradisional :fndonesia. 
23. ��lesiarian Icarena itu bukan hanya tanggung jawab peme­
rintah tetapi 8eluruh masyarakat Indonesia. 
' 
. � . 
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24. Dalarn masyarakat terdapat berbagai potensi, seperti Peme­
rintah Daerah, Dinas Tata Kota, Dinas Pengawas Pemba­
ngunan kota, Dewan Kesenian, Lem baga Pendidikan, 
Museum, pemimpin informal, kalangan cerdik pandai ter­
masuk sejarawan, purbakalawan, arsitek, dan sebagainya. 
25. Untuk· bisa melestarikan arsitektur txadisional diperlukan 
berbagai langkah: pendidikan, penelitian dan penerangan 
yang terus-menerus mengenai arti nilai dan fungsi eksisten­
sial arsitektur tradisional Minangkabau bagi masyar.akat 
Minang itu sendiri. 
SARAN-SARAN : 
1. Sebaiknya diusahakan agar lembaga pendidikan tinggi 
banyak menghasilkan tenaga ahli (arsitek) yang menguasai 
arsitektur tradisional tertentu. 
2. Untuk itu kurikulum di lembaga pendidikan tinggi bidang 
arsitektur perlu ditingkatkan atau lebih diindonesiakan 
agar arsitek yang diluluskannya mengerti dan memahami, 
serta mencintai arsitektur tradisional kita. 
3. Sebaiknya arsitek hasil atau lulusan pendidi.kan luar negeri 
diwajibkan atau diberi kesempatan untuk mendal�mi ilmu 
mengenai arsitektur tradisional sampai cukup memadai 
keperluan bangsa di bidang terse but. 
4. Perlu dilakukan pewarisan pengetahuan, keterampilan arsi­
tektur tradisional dari para seniman, tukang yang menguasai 
arsitektur tradisional Minangkabau dengan berbagai cara: 
lokakarya, wawancara, perekaman, pendokumentasian dan 
penyebarannya kepada masyarakat atas hasil-hasilnya. 
5. Harus ada perlindungan dengan Undang-undang bagi arsitek 
Indonesia, terutama lirsitek yang memilih arsitektur tradisio­
nal sebagai keahliannya, dari persaingan dengan arsitek 
asing yang bekerja di Indonesia. 
6. Diperlukan contoh konkrit dari "atas" dalam membangun 
arsitektur tradisional, mengingat masih berlakunya watak · _ 
-:. .;..' 
paternalistis dalarn masyarakat kita. 
. . 
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7. Sebaiknya Pemerintah Daerah, Dinas Tata Kota, Dinas Pe­
ngawasan Pembangunan Kota, memprioritaskan pemba­
ngunan arsitektur tradisional Minangkabau. 
8. Kepada masyarakat transmigran dari berbagai daerah yang 
mendapat tempat di wilayah Sumatra Barat sebaiknya "di­
tawarkan" arsitektur tradisional Minangkabau: 
9. Ini mempunyai dua tujuan: agar mereka lebih cocok dengan 
lingkungan kulturnya yang baru, dan agar arsitektur tradi­
sional Minangkabau makin berkembang. 
10. Agar usaha pembangunan perumahan rakyat di wilayah 
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